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ABSTRAK

Narita, Nafisah. 2020. Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional melalui Kegiatan Pembiasaan Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Muhammad Walid, MA.

Peran guru kelas yaitu sebagai seseorang yang memiliki kompetensi dalam
mengembangkan kecerdasan siswa. Salah satu jenis kecerdasan yang dapat
dikembangkan oleh guru yaitu kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
merupakan kemampuan yang dimiliki manusia dalam mengelola perasaannya.
Kegiatan pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membiasakan
suatu kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.

Penilitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk-
bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan
emosional siswa kelas VV Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang,
(2) peran guru kelas dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang, (3) kendala guru kelas
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Kota Malang.

Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevan,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) bentuk-bentuk kegiatan
pembiasaan yang diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa
kelas V vyaitu kegiatan pembiasaan rutin, kegiatan pembiasaan spontan, dan
kegiatan pembiasaan keteladanan, (2) peran guru kelas dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa kelas V yaitu sebagai korektor, inspirator, informator,
organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola
kelas, mediator, supervisor, evaluator, (3) kendala guru kelas dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V yaitu siswa tidak memiliki
ponsel pintar dan siswa tidak mempunyai tanaman.

Kata Kunci : Peran Guru, Kecerdasan Emosional, Kegiatan Pembiasaan
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ABSTRACT

Narita, Nafisah. 2020. The Role of Class Teachers in Developing Emotional
Intelligence through Habitual Activities of the Fifth-Grade Students at
Brawijaya Smart School Elementary School Malang. Thesis, Education for
Islamic Primary School Teacher Department, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisor: Dr. Muhammad Walid, MA.

The role of the class teacher is as someone who has competence in
developing students’ intelligence. One type of intelligence that can be developed
by teachers is emotional intelligence. Emotional intelligence is the ability humans
have in managing their feelings. Habitual activities are activities carried out to get
used to the activity in daily life.

This research is done to describe (1) the forms of habitual activities that
are applied to develop the emotional intelligence of the fifth-grade students in
Brawijaya Smart School Elementary School Malang, (2) the role of class teachers
in developing the emotional intelligence of the fifth-grade students in Brawijaya
Smart School Elementary School Malang, (3) the obstacle of class teachers in
developing emotional intelligence of the fifth-grade students in Brawijaya Smart
School Elementary School Malang.

The approach of this research is descriptive qualitative research, with data
collection techniques are interview and documentation. Data are analyzed by
reducing irrelevant data, presenting data, and drawing conclusions. The validity of
the data is tested by triangulation.

The results of this study indicate that (1) the forms of habitual activities
that are applied to develop the emotional intelligence for the fifth-grade students
are routine, spontaneity, and exemplary habitual activity, (2) the role of class
teachers in developing emotional intelligence for the fifth-grade students are as
the corrector, inspirator, informant, organizer, motivator, supervisor, initiator,
facilitator, and evaluator, (3) the obstacle of class teachers in developing
emotional intelligence of the fifth-grade students is students do not have
smartphone and plant.

Keywords: The Role of Teachers, Emotional Intelligence, Habitual Activities
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Masyarakat mempunyai anggapan bahwa seorang individu yang
mempunyai kecerdasan intelektual yang tinggi akan sukses. Kesuksesan
seorang individu, ternyata tidak hanya diperoleh dengan kecerdasan
intelektual saja, namun bisa juga diperoleh dengan kecerdasan emosional.
Daniel Goleman menyatakan bahwa orang-orang yang mempunyai intelektual
tinggi justru menjadi bawahan orang yang mempunyai intelektual rendah.
Menurut Daniel Goleman pemimpin-pemimpin yang mempunyai kecerdasan
intelektual rendah justru mempunyai kecerdasan emosional tinggi.
Kecerdasan emosionalnya ditunjukkan dengan cara berempati, memahami
gejala-gejala, membuktikan keuletan dan harapannya.?

Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan intelektual yang
dimiliki seseorang hanya menyumbangkan 20% untuk faktor-faktor yang
menentukan kesuksesan hidupnya, yang 80% berasal dari kecerdasan-
kecerdasan lainnya, salah satunya kecerdasan emosional.®* Robert K. Cooper
dan Ayman Sawaf menegaskan bahwa saat ini hubungan antara kecerdasan
intelektual dengan kesuksesan hidup seseorang hanya sedikit, yaitu 4% saja.

Lebih dari 90% berasal dari kesuksesan hidup seseorang berhubungan

2 Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 96.

* Ibid., him. 97.



dengan bentuk-bentuk kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan emosional.’
Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor-faktor kecerdasan emosional dapat
memperbaiki keberlangsungan hidup seseorang. Kesuksesan dalam hidupnya
juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang dimilikinya.

Perkembangan pada aspek emosi merupakan pengalaman afektif yang
terjadi dalam kehidupan manusia yang membantu mereka dalam mengenali
dan merespon segala bentuk gejala emosi yang ada didalam diri yang
meliputi kemampuan untuk mencintai, merasa nyaman, berani, gembira,
takut, dan marah.> Kecerdasan emosinal yang dimiliki seseorang dapat
berkembang sesuai dengan pengalaman afektif yang dimilikinya. Sehingga
dengan kecerdasan emosional kita mampu mengenali gejala emosi Kita.

Urgensi kecerdasan emosional bagi siswa, yaitu kecerdasan emosional
bagi siswa bisa menjadi alat pengendalian diri agar tidak melakukan
tindakan-tindakan yang dapat merugikan dirinya dan orang lain disekitarnya.
Kecerdasan emosional bagi siswa juga dapat menjadikan siswa terhindar dari
rasa cemas dan takut yang berlebihan, rasa gugup, menyendiri, dan minder.
Kecerdasan emosional juga bisa dijadikan sebagai penggerak batin dalam
berempati dengan orang lain.® Jadi, kecerdasan emosional sangat penting bagi
siswa sehingga siswa mempunyai alat pengendalian diri bagi dirinya agar
siswa mampu mengendalikan diri saat terjadi permasalahan dalam dirinya

atau membantu menyelesaikan permasalahan orang lain di lingkungan siswa.

* Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI, El, SQ, AQ dan Successfull
Intelligence atas 1Q, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 64.

® Imro’atul Hayyu Erfantinni, Psikologi Perkembangan Anak, (Malang: UIN-Maliki Press,
2019), him. 53.

® Novan Ardy Wiyani, loc,cit, him. 110-111.



Bu Anita Nur Rahma selaku salah satu guru kelas di Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Kota Malang memaparkan bahwa kecerdasan
emosional siswa-siswi saat ini masih heterogen. Maksudnya kecerdasan
emosional mereka bermacam-macam ada yang sudah sesuai dengan yang
diharapkan guru, tetapi ada juga yang belum sesuai dengan harapan guru.
Tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki siswa kini adalah kecerdasan
emosional yang masih perlu dikembangkan lagi.” Jadi, kecerdasan emosional
siswa yang ada di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School itu masih beragam,
kecerdasan emosional tersebut masih bisa dikembangkan oleh guru.

Salovey dan Mayer (Lopez, 2003) dalam jurnal yang ditulis oleh
Anisah dan Suntara (2020) menyatakan bahwa kecerdasan emosi dapat
dicapai atau ditingkatkan melalui pembelajaran dan pengalaman. Pendidikan
dan pengalaman yang diperoleh sejak dini akan berpengaruh terhadap
pembentukan kompetensi anak dalam aspek emosional. Sehingga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, sebagai seorang guru Kita
dianjurkan untuk membiasakan anak melakukan kegiatan pembiasaan. Dalam
kegiatan belajar disamping meningkatkan kemampuan berfikir, juga dapat
meningkatkan kecerdasan emosional. Disinilah pentingnya pengembangan
kecerdasan emosional dalam pembelajaran dan kecerdasan emosional bisa
dilakukan sejak usia sekolah.® Jadi, berdasarkan jurnal tersebut kita bisa

mengetahui pentingnya mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

" Wawancara dengan Bu Anita Nur Rahma pada hari Senin, 15 Juni 2020.

& Ani Siti Anisah dan Hariman Suntara, Penerapan Metode Pembelajaran Debate Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Universitas
Garut, No. 01. Vol. 14 Tahun 2020.



Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School Kota Malang dikarenakan di sekolah tersebut mempunyai kegiatan
pembiasaan yang baik. Kegiatan pembiasaan merupakan metode yang
digunakan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Kegiatan
pembiasaan yang terdapat disana yaitu adanya kegiatan salim kepada guru
yang dilakukan setiap pagi ketika siswa tiba di sekolah, sholat dhuha
berjamaah beserta bapak dan ibu guru, cuci tangan sebelum makan, berdo’a
sebelum dan sesudah belajar, mengaji torikoti, membuang sampah pada
tempatnya, dan siswa meminta izin apabila ada keperluan. Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Kota Malang juga mempunyai beberapa program
unggulan untuk pembiasaan bagi siswanya.® Jadi, kegiatan pembiasaan yang
diterapkan di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang ada
banyak. Sehingga peneliti bisa melakukan penelitian tentang peran guru kelas
dan kegiatan pembiasaan yang bisa mengembangkan kecerdasan emosional.

Berdasarkan hasil wawancara, referensi dari jurnal terkait penelitian
terdahulu dan referensi dari buku, peneliti mengetahui bahwa kegiatan
pembiasaan penting diterapkan untuk siswa. Guru berperan dalam
melaksanakan kegiatan pembiasaan sehingga kecerdasan emosional yang
dimiliki siswa dapat dikembangkan. Sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul penelitian yaitu “Peran Guru Kelas dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional melalui Kegiatan Pembiasaan

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang”.

° Wawancara dengan Bu Anita Nur Rahma pada hari Senin, 15 Juni 2020.



B. Fokus Penelitian

C.

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu :

1.

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School Kota Malang?

. Bagaimana peran guru kelas untuk mengembangkan kecerdasan emosional

siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang?

. Bagaimana kendala guru kelas dalam mengembangkan kecerdasan

emosional melalui kegiatan pembiasaan siswa kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School Kota Malang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu :

1.

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang
diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.

. Untuk mendeskripsikan peran guru kelas dalam mengembangkan

kecerdasan emosional siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart

School Kota Malang.

. Untuk mendeskripsikan kendala guru kelas dalam mengembangkan

kecerdasan emosional melalui kegiatan pembiasaan siswa kelas V Sekolah

Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.



D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini akan bermanfaat untuk masyarakat,

guru, peneliti, orang tua dan siswa. Berikut ini adalah manfaat penelitiannya :

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu agar peneliti bisa memperkuat

konsep Daniel Goleman terkait kecerdasan emosional serta memberikan

pandangan untuk peningkatan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

pengembangan kecerdasan emosional siswa. Penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi masukan untuk kepentingan perbaikan kecerdasan emosional

siswa yang dikembangkan melalui kegiatan pembiasaan serta peran guru yang

dapat mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

2.

Manfaat Praktis
Bagi orang tua
Penelitian ini dapat menunjang orang tua membantu guru mengembangan

kecerdasan emosional anak di rumah.

. Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi guru bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa bisa dikembangkan melalui peran-peran
guru di dalam kelas dan kegiatan pembiasaan yang diterapkan di sekolah.
Bagi siswa

Manfaat yang diperoleh siswa yaitu, siswa akan memiliki kecerdasan
emosional secara utuh melalui kegiatan pembiasaan di sekolah ysng dapat

bermanfaat bagi siswa di sekolah, di rumah atau di lingkungan masyarakat.



d. Bagi sekolah
Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi pihak sekolah agar
guru dapat mengajar sesuai peran beliau sebagai guru sehingga siswa
mempunyai kecerdasan yang seimbang dalam berbagai jenis kecerdasan.
e. Bagi peneliti
Manfaat untuk peneliti adalah agar peneliti memiliki pengetahuan dan
pengalaman tentang cara mengembangkan kecerdasan emosional yang
dimiliki siswa melalui kegiatan pembiasaan-pembiasaan yang sudah ada di
sekolah serta mengetahui peran guru kelas dalam mengembangkannya.
f. Bagi masyarakat
Manfaat penelitian ini untuk masyarakat yaitu masyarakat mendapatkan
informasi mengenai kecerdasan emosional yang dapat membentuk
karakter siswa yang baik di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat.
E. Orisinalitas Penelitian
Peneliti menemukan penelitian terdahulu mengenai peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Berikut ini adalah orisinalitas
penelitian yang digunakan peneliti sebagai referensi penyusunan skripsi ini:
Pada penelitian pertama, Fadlun Haryadi, 2017 Upaya Guru dalam
Membentuk Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V MI Al-Huda Yogyakarta.
Penelitian ini memiliki tujuan vyaitu mengetahui kualitas kecerdasan
emosional siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta, mengetahui program
pembelajaran yang ada di MI Al-Huda Yogyakarta serta mendeskripsikan

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional pada



siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta dan mengetahui kesulitan yang
dialami guru dan bagaimana cara guru mengatasinya dalam mengasah
kecerdasan emosional pada siswa kelas V MI Al-Huda Yogyakarta. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan emosional
siswa kelas V sudah cukup baik, yang terdiri dari 5 aspek yaitu: kesadaran
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan keterampilan sosial,
upaya guru dalam membentuk kecerdasan emosional siswa yaitu dengan
membiasakan siswa untuk berperilaku dan berakhlak baik, membiasakan
siswa saling tolong menolong dalam kebaikan, memberikan nasihat,
memberikan reward, dan memberikan jam belajar tambahan gratis, kemudian
faktor pendukung vyaitu fasilitas sekolah yang memadai, komunikasi yang
baik dan orang tua siswa, faktor penghambat yaitu ketidakdisiplinan siswa,
perilaku asosial, dan lingkungan belajar. Penelitian yang dilakukan peneliti
berfokus pada peran guru kelas dalam mengembangkan kecerdasan
emosional siswa kelas VV melalui kegiatan pembiasaan siswa kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.

Pada penelitian kedua, Hamidatus Salimah, 2018 Strategi Guru dalam
Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum | Gejugjati Lekok Pasuruan. Tujuan penelitiannya yaitu
mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa kelas V dan strategi guru untuk
mengembangkannya. Hasil penelitiannya yaitu mendeskripsikan kecerdasan
emosional siswa kelas VV dan mendeskripsikan strategi guru. Penelitian yang

dilakukan peneliti berfokus pada peran guru kelas dalam mengembangkan



kecerdasan emosional melalui kegiatan pembiasaan siswa kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.

Pada penelitian ketiga, Wahyu Bitasari, 2018 Implementasi Metode
Pembiasaan dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas IV C di
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School. Tujuan penelitiannya yaitu
mendeskripsikan  proses  implementasi metode pembiasaan  dan
mendeskripsikan dampak implementasi metode pembiasaan tersebut dalam
membentuk karakter disiplin siswa. Hasil penelitiannya yaitu proses
implementasi kegiatan pembiasaan meliputi penciptaan pembentukan
karakter sejak dini, berpakaian rapi dan mengecek kerapian siswa, sosialisasi
dengan orang tua melalui sosial media dan pertemuan saat pengambilan
rapor, menyisipkan karakter di dalam pembelajaran, dan membuat peraturan
kelas. Dampak implementasi metode pembiasaan telah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan berfokus pada peran guru kelas
dalam mengembangkan kecerdasan emosional melalui kegiatan pembiasaan
siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.

Bersasarkan ketiga penelitian terdahulu peneliti dapat mengetahui
persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini. Persamaan penelitian yang dilakukan dapat menjadi referensi
bagi penulis melakukan penelitian. Perbedaan penelitian yang ada dapat
menjadi pengetahuan bagi penulis terkait penelitian yang dilakukan. Berikut
ini adalah tabel orisinalitas yang dapat mempermudah pembaca skripsi ini

memahami penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan peneliti.
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emosional.

Tabel 1.1
Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti,
Judul, Bentuk, Orisinalitas
No. Penerbit, dan Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
1. Fadlun Haryadi, | Persamaan Perbedaan . Penelitian
Upaya Guru | penelitian Fadlun | penelitian  Fadlun ini men-
dalam Haryadi dengan | Haryadi dengan deskripsikan
Membentuk penelitian ini | penelitian ini yaitu: peran guru
Kecerdasan yaitu: 1. Penelitian kelas,
Emosional Siswa | 1. Jenis Fadlun Haryadi bentuk-
Kelas V MI Al- penelitian dilakukan pada bentuk
Huda Yogyakarta, kualitatif. siswa Madrasah kegiatan
Skripsi, 2. Membentuk Ibtidaiyah pembiasaan,
Universitas Islam kecerdasan sedangkan dan kendala
Negeri Sunan emosional penelitian  ini guru kelas
Kalijaga siswa kelas V. dilakukan di dalam  me-
Yogyakarta, 2017. Sekolah Dasar. ngembang-
2. Hamidatus Persamaan Perbedaan kan
Salimah, Strategi | penelitian penelitian kecerdasan
Guru dalam | Hamidatus Hamidatus Salimah emosional
Pengembangan Salimah  dengan | dengan penelitian melalui
Kecerdasan penelitian ini | ini yaitu: kegiatan
Emosional Siswa | yaitu: 1. Penelitian pembiasaan
Kelas vV  di| 1. Jenis Hamidatus siswa kelas
Madrasah penelitian Salimah V.
Ibtidaiyah kualitatif. dilakukan untuk [2. Penelitian
Miftahul Ulum | | 2. Mengembang- mendeskripsika ini
Gejugjati  Lekok kan n strategi guru mengguna-
Pasuruan, Skripsi, kecerdasan sedangkan kan  jenis
Universitas Islam emosional penelitian  ini penelitian
Negeri Maulana siswa kelas V. dilakukan untuk kualitatif
Malik Ibrahim mendeskripsika deskriptif.
Malang, 2018. n peran guru
kelas.
3. Wahyu Bitasari, | Persamaan Perbedaan
Implementasi penelitian Wahyu | penelitian  Wahyu
Metode Bitasari  dengan | Bitasari dengan
Pembiasaan penelitian ini | penelitian ini yaitu:
dalam yaitu: 1. Penelitian
Membentuk 1. Jenis Wahyu Bitasari
Karakter Disiplin penelitian dilakukan pada
Siswa Kelas IV C kualitatif. siswa kelas 1V,
di Sekolah Dasar | 2. Penelitian ini penelitian  ini
Brawijaya Smart dilakukan di dilakukan pada
School,  Skripsi, Sekolah Dasar siswa kelas V.
Universitas Islam Brawijaya 2. Penelitian dulu
Negeri Maulana Smart School membentuk
Malik Ibrahim Kota Malang. karakter disiplin
Malang, 2018. 3. Menggunakan penelitian  ini
metode mengembang-
pembiasaan. kan kecerdasan
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F. Definisi Istilah

Definisi istilah menurut peneliti yaitu :

1. Peran adalah tindakan yang dimiliki seorang guru untuk mengarahkan
siswanya menjadi seseorang yang lebih baik.

2. Guru kelas adalah guru yang memberikan ilmu pengetahuan tentang
materi umum, pada implementasi kurikulum 2013 guru kelas merupakan
guru yang mengajarkan materi pembelajaran tematik.

3. Kecerdasan emosional adalah keahlian yang dimiliki siswa dalam
mengelola pikiran dan emosi yang dimilikinya untuk melakukan suatu
tindakan yang baik dan benar.

4. Kegiatan pembiasan adalah kegiatan yang diterapkan di sekolah untuk
membentuk kebiasaan yang baik bagi siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan sebagai acuan alur berfikir peneliti
agar konsisten dan sesuai dengan sistematika pembahasan. Sistematika yang
digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah :

BAB | berisi pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi perspektif teori yang digunakan oleh peneliti untuk
menjadi sumber dalam penelitian ini, hal ini terdiri dari landasan teori tentang
guru, kecerdasan emosional, aspek-aspek emosi, pentingnya mengembangkan

kecerdasan emosional, metode pengembangan emosi melalui kegiatan
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pembiasaan, teknik evaluasi pengembangan kecerdasan emosional, dan cara
menstimulasi kecerdasan emosional. Selanjutnya untuk mempermudah alur
penelitian terdapat kerangka berfikir.

BAB 11l berisi metode penelitian yang dilakukan peneliti, mulai dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur
penelitian.

BAB 1V berisi paparan data dan hasil penelitian yang disajikan dalam
bentuk uraian deskripsi data yang berkaitan dengan data-data yang digunakan
untuk menjawab fokus penelitian.

BAB V berisi pembahasan yang diperoleh dari hasil penelitian tentang
temuan-temuan terkait penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya.

BAB VI berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang merangkum hasil
penelitian dan juga dilengkapi dengan saran untuk perbaikan dari kekurangan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.



BAB Il
PERSPEKTIF TEORI
A. Landasan Teori
1. Guru
a. Pengertian Guru

Guru dan siswa merupakan pasangan kolaborasi dalam kebaikan.
Integritas yang dimiliki guru, harus baik agar anak didiknya juga seperti
gurunya.®® Guru memberikan ilmu, pendidikan akhlak, membenarkan
kekeliruan dalam bersikap dan berkata-kata. Guru yang ideal akan
menginginkan kebersamaan bersama siswanya, baik di sekolah maupun
dilingkungan tempat tinggalnya jika memang tempat tinggal guru
tersebut dekat dengan siswanya. Guru akan merasa prihatin apabila
siswanya menunjukkan sikap sedih, malas belajar, sakit, atau ada yang
berkelahi.

Guru memikirkan perkembangan pribadi siswanya. Guru dalam
menjalankan tugas mengajar di sekolah, tidak mengenal lelah. Guru
memiliki kewajiban membentuk “khairunnas”, yaitu manusia yang
baik. Guru pasti memiliki cita-cita yakni membentuk produk berupa
karakter siswa yang baik, yang memiliki sopan-santun, Kkreatif,
memiliki akhlakul karimah, berprestasi dan menjadi sosok yang mulia.
Guru akan berusaha untuk mencerdaskan siswanya, sehingga guru

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Guru tidak

19 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 41.

13
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mengenal lelah dalam membantu siswanya berproses. Guru yang baik
akan memberikan teladan bagi siswanya berupa sikap pembiasaan yang

baik di sekolah maupun dilingkungan sekitar.

. Hak dan Kewajiban Guru

Guru memiliki hak serta kewajiban, untuk melakukan tugas
keprofesionalan menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No.14
Tahun 2005, Pasal 14, seorang guru memiliki hak:**

1) Mendapatkan pendapatan di atas kebutuhan hidup minimum dan
jaminan kesejahteraan sosial.

2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja.

3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual.

4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi.

5) Menggunakan fasilitas pembelajaran untuk memudahkan kewajiban
keprofesian.

6) Memiliki wewenang dalam mengevaluasi dan memutuskan
kelulusan, sanksi, dan penghargaan untuk siswa sesuai pedoman
yang berlaku.

7) Memperoleh  jaminan keamanan dan keselamatan dalam
menajalankan tugas.

8) Memiliki kebebasan berkolaborasi dengan organisasi pekerjaan.

g
him. 67-68.

Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rosda Karya, 2014),
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9) Memiliki kesempatan memutuskan kebijakan pendidikan.

10) Memiliki kesempatan untuk memajukan potensi yang dimiliki.

11) Memperoleh wawasan terkait kemajuan profesi sesuai bidangnya.

Selain memiliki hak, guru juga memiliki kewajiban yang harus
diketahui, dipahami, dan dilaksanakan. Berdasarkan Undang-Undang

Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, Pasal 20, dijelaskan bahwa guru

memiliki kewajiban sebagai berikut:*?

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam
pembelajaran.

4) Menaati peraturan perundang-undangan, kode etik guru, hukum,
etika, dan nilai-nilai agama yang dianutnya.

5) Menjaga dan menumbuhkan persatuan dan kesatuan bangsa.

Jadi, guru memiliki kewajiban dalam mengemban tugas mulia.

Kewajiban seorang guru tersebut diharapkan dapat menjaga kompetensi

yang dimiliki guru. Sehingga kewajiban tersebut harus dilaksanakan.

12 g
him. 68-69.

Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rosda Karya, 2014),
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c. Kompetensi Guru
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru terdapat empat kompetensi yang harus

dimiliki, yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru untuk mengelola
pembelajaran.

2) Kompetensi  kepribadian  yaitu  kemampuan guru  yang
menggambarkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.

3) Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
bersosialisasi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi profesional yaitu kemampuan guru untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni mutakhir, yang
harus dikembangkan dengan belajar dan tindakan reflektif.

Jadi, kompetensi-kompetensi yang dimiliki seorang guru
tersebut dijadikan acuan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan
profesionalitasnya dalam mendidik siswa-siswinya. Guru akan
mengupayakan yang terbaik untuk siswanya. Guru harus mampu
mengevaluasi setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Sehingga guru dapat juga mengevaluasi kompetensi yang beliau miliki.
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d. Peran Guru
Guru memiliki banyak peran yang diperlukan guru tersebut sebagai
pendidik. Berikut ini adalah peran guru:*®
1) Korektor
Siswa yang memiliki nilai baik dan nilai tidak baik, guru harus bisa
membedakan kedua hal tersebut. Latar belakang siswa berbeda-beda
sesuai dengan tempat tinggal siswa. Nilai yang tidak baik, tidak
boleh dibiarkan begitu saja oleh guru, karena guru sebagai korektor
harus menilai sikap siswa, tingkah laku, dan perbuatan siswa. Guru
memiliki kewajiban untuk mengoreksi sikap dan sifat siswanya di
luar sekolah.
2) Inspirator
Guru diharapkan dapat menginspirasi siswanya. Guru memberikan
petunjuk ataupun menginspirasi siswanya tentang cara belajar yang
baik dan menyenangkan. Guru diharapkan memberikan inspirasi
untuk mengatasi kesulitan belajar siswanya, supaya siswanya
senang, guru akan memberikan kisah-kisah inspiratif untuk dijadikan
panutan siswa dalam berperilaku sehari-hari. Guru harus
memberikan inovasi sehingga pembelajaran berhasil dilakukan oleh
guru dan dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Inovasi yang dilakukan guru disesuaikan

dengan perkembangan teknologi yang ada seiring berjalannya waktu.

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 43-49.
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3) Informator
Guru sebagai informator diharapkan dapat memberikan informasi
yang baik dan mudah difahami oleh siswanya. Guru harus memiliki
penguasaan bahasa yang baik agar mudah menyampaikan informasi
kepada siswanya. Informasi yang disampaikan adalah informasi
yang dibutuhkan oleh siswa. Sebagai guru, banyak cara untuk
menyampaikan informasi, guru bisa menyampaikan informasi secara
lisan, maupun secara tulisan. Informasi secara lisan bisa disampaikan
saat guru dan siswa berada di kelas, ataupun di lingkungan sekolah
secara langsung. Informasi secara tertulis bisa disampaikan guru
melalui pesan yang ditulis oleh siswa di buku catatannya.

4) Organisator
Guru berperan untuk mengelola kegiatan-kegiatan  terkait
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan agenda
lainnya. Guru yang mampu mengelola kegiatannya dengan baik
maka beliau akan menjadi guru yang berhasil. Guru harus memiliki
manajemen waktu yang baik, dan manajemen pendidikan yang baik,
agar semua tujuan pembelajaran bisa disampaikan secara efisien.

5) Motivator
Guru memiliki peran untuk mendorong siswanya agar memiliki
semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru dapat
meningkatkan motivasi siswa dengan mencari tahu penyebab siswa

tersebut perlu diberikan motivasi. Motivasi berhasil ketika guru bisa
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mengetahui apa yang menjadi permasalahan siswa dan guru bisa
memberikan motivasi sesuai permasalahan tersebut.

6) Inisiator
Guru  memiliki inisiatif untuk memajukan kegiatan terkait
pendidikan. Kegiatan terkait pendidikan harus senantiasa di
perbaharui sesuai dengan perkembangan zaman. Kompetensi guru
saat ini harus ditingkatkan. Keterampilan guru dalam menggunakan
media pembelajaran dan mengelolanya juga diperbaiki. Guru harus
menciptakan inovasi baru, bukan hanya mengikuti ide-ide yang
sudah ada demi kemajuan pendidikan dan pengajaran.

7) Fasilitator
Guru memudahkan kegiatan pembelajaran siswa dengan cara
menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Lingkungan pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa,
fasilitas yang kurang mengena untuk siswa, dan cara guru
menyampaikan materi monoton akan menyebabkan siswa merasa
tidak nyaman. Guru harus memberikan kenyamanan kepada siswa
dengan mendengarkan apa yang menjadi kebutuhan siswa dan
memfasilitasi kebutuhan tersebut, agar tercipta pembelajaran yang
menyenangkan dan memberikan manfaat kepada siswanya.

8) Pembimbing
Guru berperan membimbing siswa di sekolah. Guru membimbing

siswa karena siswa perlu dibimbing dalam proses perkembangan diri
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siswa. Siswa akan tergantung pada bantuan yang diberikan guru di
awal proses perkembangan dirinya. Akan tetapi rasa ketergantungan
tersebut semakin berkurang, ketika siswa mulai tumbuh menjadi
lebih dewasa namun bimbingan dari guru tetap harus diperlukan.

9) Demonstrator
Guru berperan sebagai demonstrator ketika guru membantu siswa
memperagakan apa yang diajarkan. Guru melakukan hal tersebut
untuk membantu siswa yang sulit memahami pelajaran. Guru akan
mencarikan solusi agar siswanya mampu memahami pelajaran
seperti yang diharapkan guru, agar sejalan antara yang dipahami
siswa dan yang hendak disampaikan guru.

10) Pengelola kelas
Kelas adalah lokasi yang digunakan guru dan siswa melakukan
pembelajaran. Guru yang mengajar dikelas memberikan upaya untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan baik, yaitu adanya
pengelolaan kelas. Kelas yang dikelola dengan baik akan
mendukung proses pembelajaran, sehingga guru harus memiliki
inovasi dalam pengelolaan kelasnya.

11) Mediator
Guru berperan untuk memediasi kegiatan pembelajaran. Guru
sebagai mediator juga memiliki pemahaman dan pengetahuan
tentang media pembelajaran. Alat komunikasi yang bisa digunakan

guru untuk menunjang pemahaman siswa secara konkret yaitu
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melalui media pembelajaran. Guru sebagai mediator harus memiliki
keterampilan dalam menggunakan berbagai macam media
pembelajaran.
12) Supervisor
Guru berperan menjadi pengawas dalam kegiatan pembelajaran.
Guru sebagai supervisor dituntut untuk memiliki pengalaman,
kecakapan, keterampilan, dan memiliki pendidikan yang baik untuk
memperbaiki situasi belajar yang lebih efektif. Sebagai supervisor
guru dapat menilai dan mengadakan pengawasan terhadap rekan
kerjanya di sekolah.
13) Evaluator
Guru berperan untuk memberikan evaluasi secara keseluruhan
kepada siswanya. Siswa yang mempunyai nilai akademik baik belum
tentu memiliki nilai afektif yang baik pula. Sehingga, penilaian
terhadap siswa tidak hanya mengarah kepada pemahaman siswa
akan suatu materi yang diajarkan, akan tetapi lebih mengarah kepada
perubahan kepribadian siswa menjadi lebih baik. Guru sebagai
evaluator harus menilai mulai dari proses pembelajaran sampai
dengan evaluasi pembelajaran.
2. Kecerdasan Emosional
a. Definisi Kecerdasan Emosional
Berikut ini adalah definisi kecerdasan emosional menurut Strainer,

kecerdasan emosional didasarkan pada keterampilan melek emosi, yang
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terdiri dari keterampilan memahami perasaan, merasakan empati,
mengelola emosi, memperbaiki kerusakan emosi, dan mengembangkan
keterampilan interaktivitas emosional."* Menurut Daniel Goleman
dalam karyanya Working with Emotional Intelligence (1995:512-514)
kemampuan seseorang untuk mengenali diri sendiri serta perasaan
orang lain, memotivasi diri sendiri, dan melakukan hubungan yang baik
dengan orang lain merupakan kecerdasan emosional yang dimiliki
setiap orang. Sedangkan dalam karyanya Emotional Intelligence,
Daniel Goleman juga berpendapat bahwa kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan tidak mudah menyerah, mengendalikan
dorongan hati dan tidak bersenang-senang secara berlebihan, mampu
mengatur suasana hati, kemudian memiliki rasa empati dan berdo’a
merupakan kecerdasan emosional.*®

Mengacu kepada definisi-definisi tersebut, peneliti memahami
bahwa kecerdasan emosional adalah salah satu macam kecerdasan yang
berpusat untuk mengenali, memahami, mengelola, merasakan, dan
memegang kendali atas perasaan diri sendiri dan orang lain, dan
menerapkannya dalam kehidupan pribadi dan sosial untuk
memaksimalkan fungsi hubungan, informasi, dan pengaruh bagi
pencapaian tujuan kita. Jadi, kita bisa mengetahui bahwa kecerdasan

emosional sangat beragam.

" Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 Kritik MI, El, SQ, AQ & Successful
Intelligence atas 1Q, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 171.

' Ibid., him. 171.

' Ibid., him. 171-172.
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b. Macam-macam Emosi
Menurut Aliah B. Purwanika, emosi dibagi menjadi dua macam,
yaitu:*’
1) Emosi Primer
Emosi yang diberikan secara alamiah merupakan emosi dasar yang
disebut emosi primer. Emosi ini dibentuk sejak pertama manusia
dilahirkan. Contoh emosi primer yaitu sedih, gembira, marah, dan
takut.
2) Emosi Sekunder
Emosi sekunder merupakan emosi yang pertumbuhannya tergantung
pada perkembangan kognitif anak, yang didalamnya terkandung
kesadaran diri anak tersebut. Contoh emosi sekunder yaitu iri hati,
dengki, malu, sombong, bangga, angkuh, takjub, kagum, bingung,
benci, sesal, mandiri, patuh, toleran, empati, dan lain-lainnya.
c. Aspek-aspek Emosi
Menurut Goleman dan Salovey-Mayer, terdapat 5 aspek emosi
yaitu kemampuan mengenali emosi pribadi, mengatur dan
mengekspresikan emosi, dapat memberikan motivasi untuk diri sendiri,
mengetahui emosi orang lain, dan menjalin hubungan dengan orang
lain. Syamsu Yusuf (dalam Nugraha dan Rachmawati,2004)

menjabarkan pemetaan aspek kecerdasan emosi sebagai berikut:*®

7 Novan Ardy Wiyani, loc, cit, him.23.
' Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 62-63.
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Tabel 2.1
Aspek-aspek dan Karakteristik Perilakunya
Aspek Karakteristik Perilaku
1. Kesadaran diri a. merasakan dan mengenal emosi diri.

. memahami penyebab timbulnya perasaan.
. mengenal tindakan yang dipengaruhi perasaan.

b
c
2. Mengelola emosi a. mengungkapkan amarah dengan tepat.
b. mengurangi rasa sepi dan cemas ketika bergaul
dengan teman.
. memiliki perasaan postif pada diri sendiri dan
orang lain.

o

3. Memanfaatkan
emosi dengan produktif

. tanggung jawab.
. fokus dalam mengerjakan tugas.
. bisa mengendalikan diri.

4. Empati . menerima pandangan orang lain.

. mendengarkan apa yang dikatakan orang lain.

5. Membina Hubungan . berkomunikasi dengan orang lain.
. mudah bergaul.
c. tenggang rasa.

d. bekerja sama.

a
b
c
a
b. peka terhadap perasaan orang lain.
c
a
b

Berdasarkan aspek-aspek emosi tersebut, kita bisa mengetahui
emosi siswa. Kita bisa mengembangkan kecerdasan emosional siswa
melalui perilaku yang dilakukan siswa tersebut.

. Pentingnya Mengembangkan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah macam kecerdasan yang
mencakup pengendalian diri, ketekunan dan semangat serta
kemampuan untuk memotivasi. Pentingnya kecerdasan emosional
menitikberatkan pada hubungan antara perasaan, naluri moral dan
watak seseorang. Menurut (Dean R. Spitzer, 1995) tindakan seseorang
berasal dari emosi, apabila emosinya negatif akan menghasilkan
tindakan yang negatif. Begitupula apabila emosinya positif akan

terbentuk tindakan yang positif.*°

¥ 1bid., him. 191.
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e. Metode Pengembangan Emosi melalui Kegiatan Pembiasaan

Menurut M. Ngalim Purwanto, instrumen pendidikan yang
sangat penting bagi anak yaitu pembiasaan. Peraturan-peraturan yang
sudah dibuat akan dituruti dan ditaati oleh anak-anak dengan cara
melakukan pembiasaan dengan perilaku yang baik, ketika di sekolah
maupun dilingkungan tempat tinggalnya. Pengembangan emosi anak
dipengaruhi oleh pembiasaan-pembiasaan yang baik.?

Pengembangan aspek emosi dapat dilakukan dengan melakukan
kegiatan pembiasaan antara lain pembiasaan rutin, pembiasaan spontan,
dan pembiasaan keteladanan. Berikut ini adalah kegiatan pembiasaan
rutin yang terdiri kegiatan tersenyum, menyapa, dan bersalaman dengan
guru, berdo’a bersama, makan bersama, mengucapkan kata tolong,
maaf, dan terima kasih, pembiasaan piket kebersihan kelas, operasi
semut, menengok teman yang sakit, dan bersedekah. Kegiatan
pembiasaan spontan meliputi memberikan hadiah berupa materi
ataupun non-materi ketika anak dapat berperilaku positif. Contoh
kegiatan pembiasaan spontan yaitu saat anak bisa menjaga kebersihan
melalui piket kelas, guru memberikan hadiah non-materi berupa pujian
dan motivasi agar anak selalu menjaga kebersihan dimanapun dia
berada. Kegiatan pembiasaan keteladanan yaitu suatu bentuk perilaku
positif yang dilakukan guru disertai penjelasan agar siswa menirunya,

contohnya yaitu guru mengucapkan terima kasih kepada siswa yang

20 Novan Ardy Wiyani, loc, cit, him.148.
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telah membantu beliau mengambilkan spidol, kemudian guru
menyampaikan kepada muridnya agar mengucapkan terimakasih
kepada orang yang membantunya.
f. Teknik Evaluasi Pengembangan Kecerdasan Emosional

Teknik  yang digunakan guru untuk  mengevaluasi
perkembangan emosional siswa dengan cara mengamati perilaku siswa
disebut observasi. Perilaku yang diamati yaitu perilaku siswa saat
melakukan kegiatan dan bisa juga hasil dari kegiatan yang telah
dilakukan siswa. Observasi yang digunakan guru yaitu observasi
checklist, observasi ini berisi daftar faktor-faktor dan subjek yang
diamati dengan memberikan tanda centang. Guru harus menentukan
terlebih dahulu indikator perilaku yang akan diamati menggunakan

tabel. Berikut ini adalah contoh lembar observasinya:**

Tabel 2.2
Contoh Lembar Observasi Checklist

Bisa Melakukan
Sendiri Komentar
Ya Tidak

Kemampuan yang

e Diamati

1. | Meletakkan pasta gigi
secukupnya pada sikat gigi
2. | Menggosok gigi di bagian
depan secara merata

3. | Menggosok gigi di bagian
bawah pada samping kanan-
Kiri secara merata

4. | Menggosok gigi di bagian
atas pada samping kanan-
Kiri secara merata

5. | Menggosok lidah dengan
posisi sikat gigi berdiri

6. | Berkumur hingga bersih dan
tidak berbusa

7. | Meletakkan sikat gigi dan
pasta gigi pada tempatnya

21 Novan Ardy Wiyani, loc, cit, him.197.
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g. Cara Menstimulasi Kecerdasan Emosional
Siswa memiliki kecerdasan emosional yang harus diberikan
stimulus oleh gurunya, beberapa stimulus menurut Nugraha dan

Rachmawati (2004), antara lain:*

1) Kegiatan yang dilakukan oleh siswa diorganisasikan menurut minat,
kebutuhan, dan karakteristik anak yang dijadikan sebagai tolak ukur
pengembangan kecerdasan emosional anak.

2) Kegiatan yang diberikan oleh guru untuk siswa bersifat menyeluruh,
sehingga kegiatan tersebut mencakup semua aspek perkembangan
kecerdasan emosional anak.

B. Kerangka Berfikir
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional melalui Kegiatan
Pembiasaan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang

Bagaimana bentuk-bentuk Bagaimana peran guru Bagaimana kendala
kegiatan pembiasaan yang kelas untuk guru kelas untuk
diterapkan untuk mengembangkan mengembangkan mengembangkan
kecerdasan emosional? kecerdasan emosional? kecerdasan emosional?
I |
|
| |
Teori Daniel Goleman dan Salovey-Mayer tentang kecerdasan Teori Peran Guru
emosional dan teori M. Ngalim Purwanto tentang kegiatan menurut Syaiful
pembiasaan yang bisa mengembangkan kecerdasan emosi siswa. Bahri Djamarah.

| |
|
Guru memiliki peran yang dapat mengembangkan kecerdasan emosional melalui kegiatan
pembiasaan yang dilakukan siswa kelas V' Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota
Malang

2 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 65.
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir tersebut kita bisa mengetahui
pembahasan dalam skripsi ini, sehingga dapat dituliskan dalam kerangka
berpikir tersebut berupa judul, fokus penelitian, teori yang menjadi dasar
fokus penelitian dan hasil yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini.
Kerangka berpikir tersebut bisa memudahkan peneliti dalam memahami
penelitian yang dilakukan. Kerangka berpikir tersebut dijadikan untuk
mengarahkan penelitian agar pembahasannya lebih terarah dan tidak

mengarah ke pembahasan lainnya.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif, menurut Nazir (1988) penelitian ini
yaitu suatu metode yang dipakai untuk melakukan penelitian terhadap status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.?® Pada penelitian yang
dilakukan, peneliti mendeskripsikan data yang diteliti selama proses
penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan tentang peran guru kelas V
dalam mengembangkan kecerdasan emosional melalui kegiatan pembiasaan
siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang.
Suharsimi Arikunto (2003) menegaskan bahwa penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan
“apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan.?* Pendekatan dan
jenis penelitian tersebut mendeskripsikan dengan jelas fokus penelitian yang
telah dibuat oleh peneliti. Peneliti dapat menemukan suatu temuan baru dan
tidak digunakan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian yang telah

dilakukan. Penelitian ini hanya menggambarkan sesuai keadaan dilokasi.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Ar-Ruzz Media: Jogjakarta, 2011), him. 186.
** 1bid., him. 186.
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Peneliti mendeskripsikan peranan guru, kecerdasan emosional siswa,
dan juga kegiatan pembiasaan yang akan mengembangkan kecerdasan
emosional siswa. Peneliti harus bisa mendeskripsikan fokus penelitian dengan
baik. Sehingga fokus penelitian bisa tercapai.

Kehadiran Peneliti

Peneliti memilih penelitian kualitatif sehingga peneliti akan berperan
penuh melalui daring dalam melakukan penelitian ini. Peneliti melakukan
wawancara dengan 3 guru kelas V dan 2 siswa kelas VV-C melalui penelitian
dalam jejaring. Peneliti menggunakan google formulir untuk angket tes
kecerdasan emosional secara daring dan juga berkomunikasi melalui pesan
dan wawancara dengan menggunakan video call whatsapp.

Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School yang beralamat di Jalan Cipayung No. 8 Ketawang Gede,
Lowokwaru, Kota Malang. Nomor telepon (0341) 564390. Peneliti memilih
lokasi penelitian di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School dikarenakan
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School memiliki kegiatan pembiasaan yang
sudah diterapkan untuk siswa.

Kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Sekolah Dasar Brawijaya
Smart School terdiri dari kegiatan-kegiatan pembiasaan rutin dan pembiasaan
keteladanan sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di lokasi ini. Kegiatan pembiasaan tersebut dapat digunakan untuk

mengembangkan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa.
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D. Data dan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984) selain menggunakan data
tambahan berupa dokumen, kata-kata dan tindakan juga dapat digunakan
sebagai sumber data utama dalam penelitian kualitatif .*> Segala sesuatu yang
mampu memberikan informasi mengenai data yang dibutuhkan oleh peneliti
disebut sumber data. Data yang digunakan pada penelitin ini dibedakan
berdasarkan data sumber primer dan sumber sekunder dengan penjelasan

sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data kepada pengumpul data.?® Peneliti akan mendapatkan data
primer melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer ini
akan peneliti peroleh melalui ucapan guru kelas V dan siswa kelas V-C
yang diperoleh dengan cara observasi dan wawancara secara daring. Serta
dokumentasi terkait kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School khususnya yang diterapkan untuk kelas V.
Peneliti disarankan oleh waka kurikulum untuk melakukan penelitian
dikelas V dikarenakan siswa kelas V sudah mampu memahami emosi yang
dimiliki. Peneliti mendapatkan saran dari dosen pembimbing apabila yang
diteliti adalah gurunya maka peneliti memilih 3 guru kelas V. Kemudian,

peneliti juga melakukan wawancara dengan 2 siswa kelas V-C.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya: Bandung,
2005), him. 157.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 308-309.
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2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui
dokumen.?” Data sekunder yang diperlukan peneliti berupa dokumen yang
mendukung data primer yang sudah diperoleh peneliti. Data sekunder bisa
berupa profil sekolah, data guru, karyawan dan siswa, dokumentasi
kegiatan-kegiatan pembiasaan di sekolah yang berkaitan dengan
pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan pembiasaan
di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berikut ini:
1. Teknik Observasi
Observasi kualitatif adalah ketika peneliti langsung turun ke

lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di
lokasi penelitian.?® Peneliti merekam/mencatat dengan cara terstruktur
maupun semistruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
yang memang ingin diketahui oleh peneliti).? Peneliti kualitatif juga bisa
terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai non-
partisipan hingga partisipan utuh.*® Berdasarkan referensi tersebut, peneliti
melakukan observasi sebelum melakukan penelitian. Peneliti menanyakan

kegiatan pembiasaan dan permasalahan terkait kecerdasan emosional.

%" Ibid., him. 309.

% John, W Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), him. 254,

2% Ibid., him. 254.

% Ibid., him. 254.
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2. Teknik Wawancara

Susan Stainback (1988) mengemukakan peneliti yang melakukan
wawancara akan mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal terkait
partisipan dan menggambarkan keadaan yang terjadi di lokasi penelitian.®*
Teknik wawancara yang akan digunakan peneliti yaitu wawancara
terstruktur, peneliti perlu menyiapkan instrumen penelitiannya berupa
pertanyaan-perntanyaan yang ditulis peneliti.** Menurut Patton (1980)
terdapat enam jenis pertanyaan yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan jenis informasi, yaitu pertanyaan pengalaman, pendapat,
perasaan, pengetahuan, sensasi, dan latar belakang.*® Teknik wawancara
yang akan peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan wawancara
terbuka dan wawancara terstruktur, untuk memperoleh data dari siswa
kelas V-C dan guru kelas V-A, V-C dan V-D tentang kegiatan
pembiasaan, peran guru dan kendala guru kelas V. Peneliti akan mencatat
hasil dari wawancara yang telah dilakukan. Peneliti menggunakan alat
bantu seperti buku catatan dan gawai untuk merekam wawancara antara
peneliti dengan informan.

3. Teknik Dokumentasi

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumen merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan,

gambar dan karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang

%! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 318.

*21bid., him. 319.

% Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), him. 210.
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berbentuk tulisan contohnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar contohnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
contohnya karya seni yang berupa film, patung atau lainnya.** Penelitian
kualitatif menggunakan teknik dokumentasi sebagai pelengkap metode
observasi dan wawancara.*® Peneliti memilih dokumen yang sesuai dengan
peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui
kegiatan pembiasaan di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang,

misalnya data guru, data siswa, gambar ataupun data pendukung lainnya.

F. Analisis Data

Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dilakukan. Miles and
Huberman menyatakan bahwa kegiatan pada saat analisis data kualitatif
berlangsung secara terus-menerus dan dilakukan secara interaktif sampai
datanya sudah jenuh.®® Peneliti melakukan wawancara sambil menganalisis
jawaban dari partisipan, apabila jawaban tersebut kurang sesuai dengan
keinginan peneliti maka peneliti akan menanyakan lebih lanjut lagi. Peneliti
pada penelitian ini akan menggunakan analisis model Miles and Huberman,
kegiatan dalam analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Sehingga, peneliti akan melakukan analisis data sesuai langkah

berikut ini:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 329.

¥ Suharsaputra, op.cit., him. 329.

% 1bid., him. 337.
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1. Reduksi Data

Peneliti memperoleh data di lapangan kemudian peneliti mereduksi
data, yang berarti peneliti memilih hal-hal yang penting, merangkumnya,
dan memfokuskan pada hal-hal yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti. Peneliti mereduksi data berdasarkan catatan lapangan
yang masih tercatat tidak rapi berupa tulisan menggunakan simbol-simbol,
dan juga angka yang tidak mudah difahami. Peneliti melakukan reduksi
data dengan cara mengkoding, yaitu apabila siswa kelas V-C ditandai
dengan (SKVC1) dan siswa kelas V-C yang kedua yaitu (SKVC2), guru
kelas V-A, V-C dan V-D ditandai dengan (GKVA), (GKVC), dan
(GKVD), kegiatan pembiasaan (KP), kecerdasan emosional (KE), peran
guru (PG), setiap awalan huruf nama lengkap siswa dan tidak
menggunakan data yang tidak digunakan dalam penelitian yaitu kalimat
yang tidak efektif.

2. Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian kualitatif menurut Miles and
Huberman (1984) yaitu menggunakan teks yang bersifat naratif, grafik,
matrik, dan chart serta sejenisnya.>” Penyajian data berupa huruf besar,
huruf kecil dan angka disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat
difahami.®® Penyajian data wawancara dengan guru dan siswa ditulis
dalam bentuk teks naratif. Penyajian data untuk dokumentasi juga

disajikan dalam bentuk gambar, tabel maupun tulisan. Penyajian data tes

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 341.
% Ibid., him. 341.
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kecerdasan emosional siswa kelas V-C yang mengacu pada tes kecerdasan
emosional oleh (Kurniawan, 2017) disajikan dalam bentuk tabel skor hasil

tes pada bagian lampiran.*

. Kesimpulan

Kesimpulan dalam analisis data kualitatif diperoleh dari
kesimpulan pada tahap awal, bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka bisa
dikatakan kesimpulan yang kredibel.** Kesimpulan pada penelitian
kualitatif diharapkan dapat menghasilkan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada dan dapat menjawab fokus penelitian yang ada,

meskipun fokus penelitian itu dapat berkembang setelah adanya penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Peengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah untuk

mendapatkan perbedaan antara yang ditemukan oleh peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.** Pengecekan keabsahan data
yang digunakan peneliti yaitu triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan
data dari berbagai sumber dalam berbagai waktu dan dengan berbagai cara.*?
Pada pengecekan keabsahan data ini terdapat triangulasi sumber, teknik
pengumpulan data, dan waktu. Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini

akan dilakukan dengan cara berikut ini:

¥ Linda Saputri, Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Siswa dalam Menyelesaikan

Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional,
Skripsi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2019, him.

25.

% Ibid., him. 345.
“ Ibid., him. 365.
“2 Ibid., him. 372.
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1. Triangulasi sumber dengan cara data yang diperoleh dicek melalui
beberapa sumber. Sumber data primer pada penelitian ini adalah wali kelas
V-A, V-C, V-D dan 2 siswa kelas V-C. Sehingga, peneliti akan
menyesuaikan data dari kelima sumber data primer tersebut. Peneliti
melakukan wawancara secara bergantian. Peneliti tidak langsung
melakukan wawancara secara tatap muka, namun secara daring.

2. Triangulasi teknik pengumpulan data dengan cara data penelitian diperoleh
dari sumber yang sama akan tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
Peneliti awalnya melakukan observasi dengan menemui waka kurikulum
untuk menanyakan kegiatan pembiasaan yang diterapkan dan juga
menanyakan permasalahan kecerdasan emosional siswa kelas V. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas V dan siswa kelas V-C,
kemudian peneliti melakukan triangulasi teknik  menggunakan
dokumentasi untuk memastikan data tersebut benar. Sehingga, apabila ada
data yang berbeda maka dilakukan diskusi kepada sumber data tersebut
atau kepada yang lainnya.

3. Triangulasi waktu dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara
dan dokumentasi dalam waktu yang berbeda. Peneliti melakukan
penelitian dalam waktu yang berbeda melalui daring dengan guru dan
siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang. Sehingga,
peneliti dapat mengetahui data yang valid, apabila terdapat perbedaan data
maka peneliti akan melakukan pengecekan secara berulang-ulang sampai

kepastian data dapat ditemukan.
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H. Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti mengikuti tahap-tahap pelaksaan
penelitian. Peneliti mengikuti pendapat Bogdan (1972) yaitu tahap pra-
lapangan, kegiatan lapangan, dan analisis data.*® Peneliti mengikuti pendapat
tersebut untuk dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian. Peneliti harus
mengikuti pedoman tersebut agar penelitian dapat dilakukan secara
terarahkan. Berikut ini adalah tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh
peneliti:
1. Tahap Pra Penelitian
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Peneliti membuat rancangan penelitian atau proposal penelitian
dengan memilih pendeketan kualitatif dengan jenis pendekatan kualitatif
deskriptif. Peneliti kemudian mencari judul penelitian. Kemudian peneliti
mencari pedoman penelitian tersebut agar penelitian yang dilakukan
terarah sesuai prosedur.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian. Peneliti memilih lokasi di
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang karena keterbatasan
geografis meliputi biaya, waktu, dan tenaga dan peneliti sudah pernah
melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan di Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Malang. Peneliti juga mempertimbangkan terkait

apakah terdapat kesesuaian antara fokus penelitian dengan lokasi

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 126.
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penelitian. Fenomena yang menjadi fokus penelitian peneliti benar terjadi
di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang. Sehingga peneliti
memilih penelitian di lokasi tersebut. Sekolah tersebut juga memiliki
fasilitas dan kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan sehingga dapat
mendukung penelitian yang dilakukan.
c. Mengurus Perizinan

Peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan dengan menghubungi
wakil ketua bidang kurikulum Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
Malang. Setelah itu, peneliti diminta untuk membuat surat izin penelitian
yang diterbitakan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Surat izin penelitian yang
sudah jadi dikirimkan melalui whatsapp kepada wakil ketua kurikulum
dan peneliti sudah diizinkan untuk melakukan penelitian disana. Peneliti
tidak perlu untuk mengirimkan surat izin penelitian ke sekolah secara
langsung. Namun, peneliti harus menunggu pembagian kelas untuk
penelitiannya.
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Peneliti melakukan penilaian terhadap lokasi penelitian dengan
memperhatikan situasi lingkungannya. Peneliti melakukan penilaian
dengan melihat suasana dan kondisi siswa-siswi ketika peneliti melakukan
praktek kerja lapangan di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang.
Sehingga peneliti kemudian mengetahui beberapa kegiatan pembiasaan

yang telah diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa.
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e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Peneliti diberikan kesempatan untuk memilih kelas yang
digunakan untuk penelitian. Peneliti melakukan penelitian pada kelas V
sehingga peneliti akan memanfaatkan kesempatan untuk melakukan
wawancara dengan informan sebaik mungkin. Peneliti memiliki 5
informan yang terdiri dari 3 guru kelas V dan dua siswa kelas V-C.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Keperluan penelitian disiapkan oleh peneliti sebelum peneliti
melakukan penelitian secara daring yaitu mempersiapkan instrumen
pertanyaan untuk wawancara, menyiapkan kamera ponsel pintar, merekam
wawancara dengan perekam suara di ponsel pintar, earphone, dan
perlengkapan alat tulis lainnya. Peneliti mempersiapkan ruangan yang
tenang agar wawancara secara daring bisa berjalan secara kondusif.
Tentunya peneliti memerlukan adanya paket data internet atau wifi
sehingga bisa melakukan wawancara secara daring.
g. Persoalan Etika Penelitian

Peneliti sebaiknya menyampaikan maksud dan tujuannya kepada
orang-orang yang berkaitan di lokasi penelitian. Peneliti akan mematuhi
semua peraturan, norma, dan menghormati orang-orang yang ada di lokasi
penelitian. Peneliti harus bersikap jujur dan dapat serta menjaga nama baik
sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Peneliti harus mampu
berkomunikasi dengan baik dan menjaga sopan santun dalam melakukan

penelitian secara daring.
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2. Kegiatan Lapangan

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Peneliti harus mampu membedakan dimana tempat ia harus
melakukan penelitian, agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara
mendalam. Peneliti juga sebaiknya mampu merencanakan waktu
penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat dimanfaatkan dengan
efisien. Peneliti harus mempersiapkan pedoman wawancara agar penelitian
yang dilakukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat.
b. Memasuki Lapangan

Peneliti menjaga hubungan baik dengan subyek penelitian agar
penelitian dapat berjalan dengan natural. Peneliti berperan secara aktif
namun melalui daring. Peneliti melakukan penelitian dengan melakukan
wawancara secara daring melalui video call whatsapp dan juga siswa
diminta untuk mengikuti tes kecerdasan emosional melalui media
perantara google formulir. Peneliti meminta izin untuk melakukan tes
kecerdasan emosional untuk siswa, sehingga peneliti dihubungkan dengan
seluruh siswa kelas V-C.
c. Berperan-serta dan Mengumpulkan Data

Peneliti ketika melakukan pengumpulan data memerlukan catatan
dari instrumen wawancara Yyang telah dibuat. Peneliti melakukan
penelitian dengan mengumpulkan data secara daring. Penelitian dilakukan
melalui daring, akan tetapi peneliti juga tetap berperan serta dalam

mengumpulkan data-data terkait penelitian yang dilakukan.
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Peneliti memutar kembali rekaman hasil wawancara. Peneliti
memilih data yang penting digunakan untuk ditulis pada pemaparan data.
Peneliti juga datang ke sekolah untuk melengkapi data dokumentasi. Data
dokumentasi yang didapatkan dari sekolah yaitu berupa daftar nama dan
jabatan guru serta jumlah keseluruhan siswa.

Dari awal penelitian, peneliti melakukan perannya untuk
melakukan observasi, wawancara, memberikan tes kecerdasan emosional.
Peneliti memilih beberapa referensi yang dijadikan pedoman dalam
melakukan perannya. Peneliti mengumpulkan data berupa tes kecerdasan
emosional melalui google formulir, untuk mengetahui bentuk-bentuk
kegiatan pembiasaan, peran gurun dan kendala guru peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi.

3. Analisis Data

Peneliti mengatur, mengelompokkan, mengurutkan, memberikan
kode dan mengkategorisasikan data penelitian untuk menemukan teori dari
data yang telah dikumpulkan. Analisis data kualitatif dikerjakan secara
terus-menerus mulai dari awal penelitian hingga penelitian selesai. Data
hasil tes kecerdasan emosional yang mengacu dari Kurniawan (2017)
dianalisis menggunakan rubrik penilaian yang dinyatakan oleh Azwar

(2003).*

* Linda Saputri, Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional,
Skripsi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 2019, him.
27.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang berlokasi di Jalan
Cipayung No. 8, Kelurahan Ketawang Gede, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang. Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang dibentuk
berdasarkan usulan para penggagas dari Universitas Brawijaya, bahwa
pendidikan tidak hanya diakomodir oleh civitas Universitas Brawijaya
saja, sehingga perlu dibentuknya Sekolah Dasar. Pada tanggal 05
Agustus 1995 lahirlah Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang
dengan penetapan nomer pendirian No. 16 TGL : 05-08-1995.%

Berdasarkan penerbitan SK Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa
Timur No. 16 TGL : 05-08-1995, sehingga pada tanggal tersebut
dijadikan sebagi hari lahir Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
Malang. Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang telah berganti
nama dari Sekolah Dasar Dharma Wanita Universitas Brawijaya, yang
selanjutnya berganti nama menjadi Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School Malang sampai dengan saat ini. Hal tersebut berdasarkan

Nomor Pokok Sekolah: 20533896 dan NSS : 102056104032.%

** Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 22 Oktober 2020.
*® Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 22 Oktober 2020.
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2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Menjadikan Lembaga Pendidikan yang mencetak lulusan
berkarakter religius, nasionalis, dan mempunyai ilmu yang bertaraf
internasional.”
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan karakter berlandaskan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan konstitusi.
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif
dengan memanfaatkan teknologi.
3) Menyelenggarakan kegiatan yang bersinergi dengan wawasan
internasional.
3. Tenaga Pendidik
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang mempunyai
tenaga pendidik yang paham pendidikan dan keilmuwan,
terdisiplinkan, kreatif, inovatif, memiliki kemampuan bilingual dan
berkarakter religius. Tenaga pendidik di Sekolah Dasar Brawijaya
Smart School Malang ini memiliki tenaga pendidik sebanyak 31 guru.
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang juga memiliki
karyawan yang bijak dan berdedikasi tinggi terhadap instansi yang
berjumlah 8 karyawan. Berikut ini gambaran secara detail data guru

dan karyawan Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang :*’

*" Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 22 Oktober 2020.



Tabel 4.1
Data Guru Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang

No. Nama Guru Jabatan Guru

1 Hari Budi Setiawan, M.Pd.I Kepala Sekolah Agama
2 Ilviatun Navisah, S.Pd.| Waka Kurikulum 1A

3 Agus Budi Utomo, S.Pd Waka Kesiswaan 111B
4 Laras Puriastiti, S.Pd Waka Sarana/ IB

Prasarana

5 Moh. Khoirul Mawahib, S.Ag Waka Humas Agama
6 | Endrik Eko Wahyuningsih, S.Pd - IC

7 Diah Ayu Kumala Dewi, S.Pd - ID

8 Anita Nur Rahma, S.Pd - 1A

9 Iswahyuni Wati, S.Pd - 11B
10 Tri Wahyuni, S.Pd - 11IC
11 Dra. Emi Hamidah - 11D
12 Risye Sofia Laurina, S.Si - HIA
13 Evy Silfiatin, S.Pd - 11{e
14 Zahrul Amin, S.Pd - 1D
15 Suwarno, S.S, M.Pd - IVA
16 Muhammad Saiful Mirza, S.Pd - VB
17 Dian Putri Intyas, S.Pd - IVC
18 Sri Witanti, S.Pd - IVD
19 Putranty Widha Nugraheni, - VA

S.Pd, M.Si

20 Ady Putra Dian Jai, S.Pd - VB
21 Yeni Kartika Dewi, S.Pd - VC
22 Umi Fadillah, S.Pd - VD
23 Sukma Jati Raras, S.Pd - VIA
24 Sri Fatonah, S.Pd - VIB
25 Varda Putri Rozafi, S.Pd - VIC
26 Wiwik Septiningsih, S.Pd - VID
27 Fenty Handayani, S.Ag - Agama
28 Arya Bayu Pamungkas, S.Ag - Agama
29 Drs. Suyitha - Olahraga
30 Dinar Putra Hidayatullah, S.Pd - Olahraga
31 Sri Dewi Purboretno, SM .Pd - Olahraga

Tabel. 4.2

Data Karyawan Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang

No. Nama Karyawan Jabatan

1 Enies Dwiana Listyorini, A. Ma Bendahara

2 An Nissa Ristya Wardani Bendahara

3 Didik Mulyadi Kepala Tata Usaha

4 Erna Rustikawati Tata Usaha

5 Noer Indah Koperasi

6 Manu Herawan Kebersihan

7 Muji Chalimin Kebersihan

8 Bejo Rosyid Kebersihan

45
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4. Data Siswa
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang memiliki
jumlah siswa sebanyak 634 siswa. Siswa tersebut pada setiap jenjang
kelasnya dibagi menjadi 4 rombel kelas, yaitu kelas A, B, C dan D.
Berikut ini adalah data siswa Sekolah Dasar Brawijaya Smart School

Malang tahun ajaran 2020/2021 :*®

Tabel 4.3
Daftar Jumlah Siswa Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang

No Kelas LJenls Kelammp Jumlah
1 1A 15 10 25
2 IB 16 9 25
3 IC 18 10 28
4 ID 16 12 28
5 1A 13 11 24
6 11B 14 12 26
7 IC 16 11 27
8 11D 18 10 28
9 1A 14 12 26
10 1B 12 12 24
11 I"nc 15 13 28
12 1D 13 14 27
13 IVA 10 15 25
14 IVB 12 12 24
15 IvVC 16 11 27
16 IVD 17 11 28
17 VA 12 15 27
18 VB 15 11 26
19 VC 18 11 29
20 VD 11 18 29
21 VIA 9 16 25
22 VIB 14 11 25
23 VIC 14 12 26
24 VID 16 11 27

Jumlah 344 290 634

*8 Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 22 Oktober 2020.
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5. Kurikulum dan Pembelajaran
Pendidikan yang unggul dalam perspektif Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School adalah pendidikan yang memperhatikan
nilai-nilai  religius yang diintegrasikan dalam semua aspek
pembelajaran yang ada di sekolah.*® Berdasarkan dokumen tersebut
kita mengetahui disetiap kegiatan yang dilakukan siswa telah
terintegrasi nilai-nilai religius. Siswa Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School diharapkan menjadi generasi yang religius.

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School berusah untuk
mempersiapkan potensi diri yang dimiliki siswanya, yang meliputi
aspek spiritual, sosial, pola pikir, fisik serta kecerdasan Intelligence
Quotient, Emotional Quotient dan Spiritual Quotient yang
diintegrasikan dalam lingkungan belajar siswa yaitu di sekolah, di
rumah dan di lingkungan masyarakat.”® Siswa dipersiapkan
potensinya, sehingga siswa tidak hanya cerdas pengetahuan saja,
tetapi kecerdasan jamak juga dimiliki oleh siswa.

Sekolah Dasar Brawijaya Smart School secara struktural
dibina oleh UPT Brawijaya Smart School yang ditetapkan oleh rektor
Universitas Brawijaya. Hal tersebut bertujuan untuk mengawasi
Children Center dari lembaga pendidikan Sekolah Dasar Brawijaya

Smart School. Kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013.>*

* Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 15 November 2020.
*% Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 15 November 2020.
> Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 15 November 2020.
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6. Program Unggulan
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School mempunyai program-
program unggulan, diantaranya sebagai berikut:*2
a. Pembentukan karakter spiritual keagamaan yang meliputi:
1) Pembelajaran Al Qur’an di pagi hari, menggunakan metode
torikoti.
2) Program hafalan juz amma yang ditujukan agar siswa lulusan
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School tahfidz juz ke-30.
3) Pembelajaran menghafal do’a sehari-hari.
4) Pembelajaran sholat dhuha untuk seluruh siswa.
5) Sholat dhuhur berjamaah untuk siswa kelas I11-V1.
6) Pembiasaan menebar salam saat bertemu warga sekolah.
b. Pembentukan karakter peserta didik yang meliputi:
1) Menumbuhkan minat senang belajar, gemar membaca dan
menulis.
2) Menumbuhkan rasa senang berinisiatif dan berkarya.
3) Menumbuhkan minat agar siswa bertanggung jawab.
4) Menumbuhkan kemandirian bagi siswa.
5) Wajib pramuka.
6) Mendidik siswa berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris.
7) Mempersiapkan siswa kelas VI untuk memasuki jenjang

pendidikan yang selanjutnya.

*2 Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 15 November 2020.
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c. Pembentukan karakter peduli dan empati terhadap sesama yang
meliputi:
1) Membiasakan siswa untuk bersedia dan ikhlas membantu teman
dan sesama.
2) Membiasakan siswa senang bersedekah dan dermawan.
3) Membiasakan siswa cinta lingkungan dengan kegiatan Jum’at
bersih.
7. Fasilitas
Fasilitas yang dimiliki Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
merupakan penunjang dalam keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah. Sekolah Dasar Brawijaya Smart School memiliki fasilitas
diantaranya:
a. Gedung sekolahan yang representatif.
b. Masjid yang berada dilingkungan SD, SMP dan SMA Brawijaya
Smart School.
c. Meja dan kursi yang nyaman digunakan.
d. LCD yang ada disetiap kelas.
e. Ruang kelas.
f. Laboratorium komputer.
g. Laboratorium IPA.
h. Free wifi zone.
i. Kantin sekolah dan kantin kejujuran.

J. White board disetiap ruang kelas.
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K. Unit Kesehatan Sekolah.

l. Perpustakaan.

m. Lapangan olahraga.

n. Toilet disetiap lantai.

0. Samsung smart learning class.

Fasilitas yang dimiliki Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
dijaga dan dirawat dengan baik oleh warga sekolah. Siswa dan guru
juga mempunyai aturan kelas yang juga bisa bermanfaat dalam upaya
menjaga dan merawat fasilitas yang ada. Guru mendidik siswanya
untuk bertanggung-jawab dengan lingkungan sekitar.

. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diterapkan
diluar pelajaran formal yang dilakukan siswa. Kemudian, untuk waktu
pelaksanaan ekstrakurikuler diluar jam belajar sesuai dengan
kurikulum standar. Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan yaitu
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan siswa
diberbagai bidang diluar pendidikan akademik.

Kegiatan ekstrakurikuler bisa berbentuk kegiatan yang terkait
dengan seni, pengembangan kepribadian, dan olahraga. Kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan baik untuk pengembangan diri siswa.
Berikut ini kegiatan ekstrakurikulernya : (a) pramuka, (b) paduan
suara, (c) marawis, (d) seni tari, (¢) menggambar, (f) robotik, (g)

olimpiade class, (f) futsal, (g) renang, (h) karya ilmiah, dan (i) karate.
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B. Paparan Data

Peneliti mendeskripsikan hasil temuan di lapangan berdasarkan
fokus penelitian yaitu bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan, peran guru
kelas, dan kendala guru kelad dalam mengembangkan kecerdasan
emosional siswa kelas V di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota
Malang. Informasi yang diperoleh dari proses observasi, wawancara dan
dokumentasi diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tujuan
penelitian yang ingin dicapai.

Informasi utama dari penelitian ini berasal dari guru kelas,
dikarenakan guru kelas memiliki peran dalam penerapan kegiatan
pembiasaan yang dapat beliau terapkan dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas maupun di luar kelas. Selain informasi utama yang
disampaikan oleh 3 guru kelas V dan 2 siswa kelas V-C juga berperan
sebagai informan untuk menggali informasi terkait peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V melalui kegiatan
pembiasaan. Peneliti memaparkan data yang diperoleh dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Peneliti melakukan observasi dengan waka kurikulum sebelum
peneliti melakukan penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan 5
informan pada waktu yang berbeda. Peneliti melakukan penelitian secara
daring. Peneliti meminta izin dengan guru-guru dan siswa-siswa yang akan
diteliti. Peneliti melakukan wawancara dengan berpedoman pada pedoman

wawancara dan menggunakan aplikasi whatsapp untuk wawancara daring.
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Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan siswa kelas V, peran guru
kelas V dan kendala guru kelas V dalam mengembangkan kecerdasan
emosional siswa kelas V dideskripsikan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk Kegiatan Pembiasaan yang Diterapkan untuk
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang memiliki kegiatan
pembiasaan yang diterapkan untuk siswa-siswanya. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi yang menyatakan bahwa :

lya pada saat normal tentunya sudah diterapkan pembiasaan-
pembiasaan itu ada banyak.”®

Berdasarkan pemaparan bu Yeni Kartika Dewi Kkita dapat
mengetahui bahwa terdapat beberapa kegiatan pembiasaan yang sudah
diterapkan di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang. Kegiatan
pembiasaan tersebut tentunya terdapat banyak macamnya. Agar lebih
jelasnya kita bisa mengetahui dari pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi
selanjutnya.

Berikut ini pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi terkait kegiatan
pembiasaan di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Malang yang
telah diterapkan sebelum adanya pandemi:

Kegiatan pembiasaan salim pagi, menyambut kedatangan anak-

anak sekolah, kegiatan religi seperti mengaji torikoti, kemudian

sholat dhuha berjamaah dan juga kalau hari Jum’at ada sholat

Jum’at, ada juga kegiatan literasi seperti penanaman kegiatan

gemar membaca, menyanyi lagu daerah dan menyanyi lagu
nasional, dan juga ada kegiatan pembiasaan Jum’at sehat yang

% Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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dilaksanakan satu bulan sekali. Orang tua sudah dijadwalkan untuk

menyiapkan makanan-makanan bergizi dan guru menyiapkan

kegiatan kebugaran seperti senam.>

Kegiatan-kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa sebelum
adanya pandemi sangatlah beragam. Kita bisa mengetahui berdasarkan
pemaparan tersebut. Siswa bisa mengembangkan kecerdasan
emosionalnya melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang telah
diterapkan di sekolah. Misalnya, dengan adanya kegiatan pembiasaan
salim pagi bisa mengembangkan kecerdasan emosional siswa pada
aspek membina hubungan, sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan
baik kepada bapak dan ibu gurunya.

Berdasarkan kegiatan pembiasaan yang telah dipaparkan oleh Bu
Yeni Kartika Dewi, kita bisa mengetahui kegiatan-kegiatan pembiasaan
tersebut telah diterapkan dalam keseharian siswa di sekolah. Bapak dan
ibu guru juga berperan dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut.
Kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan itu menjadikan siswa
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang baik.

Bu Yeni Kartika Dewi juga memaparkan bentuk-bentuk kegiatan
pembiasaan yang masih bisa diterapkan selama adanya pandemi.
Sehingga selama pandemi ini kegiatan-kegiatan pembiasaan tetap bisa
dilakukan. Namun tidak sebanyak kegiatan-kegiatan pembiasaan yang

bisa dilakukan sebelum adanya pandemi. Berikut ini bentuk-bentuk

kegiatan pembiasaan yang masih bisa diterapkan selama pandemi:

* Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Di masa pandemi kegiatan itu masih tetap dijalankan seperti
mengaji torikoti dilaksanakan dengan cara virtual, dan tetap ada
pembagian mengaji sesuai dengan jilidnya masing-masing,
dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa dan Rabu secara virtual,
kemudian hari Kamis dan Jum’at dilaksanakan secara mandiri.
Kegiatan karakter tetap dilaksanakan jadwalnya pada hari Kamis.
Kegiatan kebugaran dilakukan setiap hari Jum’at. Buktinya anak-
anak bisa berupa foto dan video dikumpulkan melalui microsoft
teams atau microsoft 365, itu merupakan sarana yang digunakan
oleh Sekolah Dasar Brawijaya Smart School seperti itu.”

Dikuatkan pula berdasarkan hasil wawancara dengan Sesha salah
satu siswa kelas V sebagai berikut:

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan yaitu menyapu, mencuci

baju, menyiram bunga, mencuci piring, belajar, sholat dhuha,

mengaji torikoti dan rajin mengikuti belajar daring. Nanti kalau

sudah mengerjakan sholat dhuha atau mengaji bisa mengisi daily
checklist. Daily checklist itu bentuknya lembaran.>®

Kegiatan pembiasaan yang masih bisa diterapkan selama adanya
pandemi yaitu kegiatan pembiasaan mengaji dan sholat dhuha dengan
adanya kegiatan pembiasaan ini siswa bisa mengembangkan kecerdasan
emosionalnya berdasarkan aspek kesadaran diri, siswa sadar bahwa
mengaji dan sholat dhuha bukan hanya sebagai tugas dari sekolah,
namun bisa diterapkan dalam pembiasaan kehidupan sehari-hari. Begitu
pula dengan belajar, apabila siswa mempunyai kecerdasan emosional
yang baik maka dia akan memiliki kesadaran diri untuk belajar sendiri.
Siswa mampu melakukan kegiatan pembiasaan rutin dengan baik.

Kegiaatan pembiasaan rutin berupa mengaji dan sholat dhuha.

* Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

%% Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020, pukul
18.10 - 18.35 WIB.
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Kegiatan pembiasaan karakter yaitu siswa diminta membantu orang
tua mencuci piring, siswa dapat mengembangkan kecerdasan
emosionalnya dalam aspek memanfaatkan emosi dengan produktif dan
aspek membina hubungan. Pada aspek membina hubungan, siswa
mampu bekerja sama dengan orang tua untuk meringankan kewajiban
di rumah. Pada aspek memanfaatkan emosi, siswa berperilaku

bertanggung jawab mencuci piring. Seperti gambar yang ada dibawah:°’

Gambar 4.1
Siswa melakukan kegiatan pembiasaan mencuci piring

Kegiatan pembiasaan kebugaran bisa mengembangkan kecerdasan
emosional siswa, pada aspek kesadaran diri, aspek mengelola emosi dan
aspek memanfaatkan emosi dengan produktif. Siswa dapat berperilaku
mengenal tindakan kebugaran yang bisa mempengaruhi perasaannya.
Kemudian siswa mampu berperilaku memiliki perasaan positif pada diri
sendiri dengan adanya kegiatan kebugaran, dan siswa dapat fokus saat

melakukan kegiatan kebugaran.

>" Dokumentasi (Sekolah Dasar Brawijaya Smart School), 15 November 2020.
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Kemudian, kegiatan pembiasaan yang terkait dengan pendidikan
karakter menurut Bu Yeni Kartika Dewi yaitu:

Tanggung jawab dan disiplin, jadi kegiatan itu dijadwalkan.

Misalnya hari Kamis anak-anak dijadwalkan membantu orang tua

seperti mencuci piring dan gemar membaca. Jadi anak-anak

membaca itu divideokan dan discrenshootkan sumber yang dibaca.

Kalau kegiatan kebugaran macem-macem juga, dijadwalkan setiap
hari Jum’at.*®

Dari bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang sudah disebutkan
diatas kita bisa mengetahui bahwa siswa sudah bisa mengembangkan
kecerdasan emosionalnya dalam aspek memanfaatkan emosi dengan
produktif dalam hal bertanggung jawab membantu orang tua dan
mampu mengembangkan kecerdasan emosionalnya dalam berperilaku
disiplin ketika di rumah atau mengerjakan tugasnya dari sekolah. Siswa
juga melakukan kegiatan pembiasaan literasi, dengan begitu siswa
dapat mengembangkan kecerdasan emosionalnya dengan berperilaku
fokus dalam mengerjakan tugas membaca.

Dikuatkan pula berdasarkan hasil wawancara dengan Sesha, yang
menunjukkan bahwa siswa kelas V sudah mampu memanfaatkan
emosinya dengan produktif dan siswa memiliki kesadaran diri dalam
mengerjakan kewajibannya dalam belajar dan membantu orang tua di
rumah. Berikut ini pemaparan Sesha:

Ketika mengerjakan tugas kadang-kadang diingatkan dulu, kadang
juga langsung dikerjakan sendiri.>®

% Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

% Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020, pukul
18.10 - 18.35 WIB.
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Hal tersebut senada dengan hasil wawancara peneliti dengan Bu
Putranty Widha Nugraheni yaitu:

Pembiasaan selama daring adalah kegiatan pembiasaan yang ada di

rumah setiap hari Kamis, diadakan kegiatan pendidikan karakter

seperti merapikan tempat tidur, merapikan meja belajar, membantu
orang tua membersihkan rumah atau menjaga adik.*

Berdasarkan pemaparan Bu Putranty Widha Nugraheni kita bisa
mengetahui bahwa saat ini kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa
adalah kegiatan pembiasaan yang terkait dengan pembiasaan sehari-hari
di rumah. Sehingga dengan kegiatan pembiasaan tersebut siswa terbiasa
membantu orang tua di rumah. Mereka terbiasa melakukan kegiatan
pembiasaan dengan kesadaran diri mereka sendiri.

Bu Umi Fadillah juga memaparkan hal yang sama, berdasarkan
hasil wawancara beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan selama adanya pandemi yaitu

pembelajaran Smart Qur’an setiap hari Senin sampai Minggu,

kegiatan karakter tiap Kamis, menjaga kebugaran melalui kegiatan
olahraga tiap Jum’at, sholat dhuha setiap hari dan ada daily
checklistnya, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, membaca

asmaul husna, membaca surat-surat pendek setiap hari dan menjaga
kesehatan dan kebugaran selama stay at home.™

Berdasarkan pemaparan dari Bu Umi Fadillah Kita bisa mengetahui
bahwa kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan siswa saat adanya
pandemi berupa kegiatan pembiasaan rutin dan kegiatan pembiasaan
keteladanan. Kegiatan pembiasaan tersebut dilakukan berdasarkan

jadwal yang telah dibuat. Siswa menjadi terbiasa melakukannya.

8 Wawancara dengan Bu Putranty Widha Nugraheni, Guru Kelas V-A pada hari Jum’at, 27
November 2020, pukul 10.56 — 11.25 WIB.

8 Wawancara dengan Bu Umi Fadillah, Guru Kelas V-D pada hari Sabtu, 28 November
2020, pukul 11.00-11.28 WIB.
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Bu Yeni Kartika Dewi memaparkan bahwa dengan adanya kegiatan
pembiasaan yang telah disebutkan, Kkita bisa mengetahui bahwa
kegiatan pembiasaan dapat memunculkan kesadaran diri bagi siswa

yaitu seperti pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi berikut ini:

lya, memunculkan. Sudah dijadwalkan kegiatan pembiasaannya.
Misalkan kegiatan pembiasaan membantu orang tua. Misalnya
mencuci piring, itu gurunya juga harus memberikan motivasi untuk
peserta didiknya. Jadi saat pemberian tugas tidak hanya tugas itu
dibuat saat ada tugas saja, tetapi juga dibiasakan. Nah gurunya pasti
memberikan feedback, feedbacknya itu juga berupa motivasi seperti
itu dan juga memotivasi untuk melakukan kegiatan pembiasaan
yang lain. Di sekolah itu juga menyiapkan daily checklist. Daily
checklist itu misalkan kegiatan anak-anak mengaji, sholat dhuha,
dan sholat lima waktu yang dipantau orang tua. Nah, jadi tetap ada
daily checklist, tujuannya anak-anak meskipun tidak terjadwal
langsung secara virtual, mereka tetap melaksanakan kewajibannya
dengan baik.®

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi, dengan adanya
kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan oleh siswa dapat
memunculkan kesadaran diri bagi siswa, yang artinya kecerdasan
emosional siswa bisa berkembang dengan adanya kegiatan pembiasaan.
Siswa menjadi sadar, bahwa kegiatan-kegiatan yang telah terjadwalkan
lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan yang baik bagi diri siswa
sendiri. Oleh karena itu, kegiatan pembiasaan ini penting. Guru juga
memotivasi siswanya agar melakukan kegiatan pembiasaan. Guru
memberikan feedback dari tugas siswa. Kegiatan pembiasaan yang
dilakukan siswa dapat mengembangkan kecerdasaan emosional siswa

karena dapat memunculkan kesadaran diri siswa.

82 \Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V pada hari Jum’at, 16 Oktober
2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Kesadaran diri merupakan salah satu aspek kecerdasan emosi.
Kesadaran diri yang sudah dimiliki oleh siswa kelas V dapat
dikembangkan dengan dibiasakannya kegiatan-kegiatan pembiasaan
yang dijadwalkan sekolah. Hal ini sudah baik untuk dikembangkan.
Kegiatan pembiasaan yang sudah ada bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa juga bisa menyadari dan mengetahui
kegiatan pembiasaan yang telah dia lakukan.

Berdasarkan bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan baik pembiasaan
rutin, pembiasaan keteladanan maupun pembiasaan spontan yang sudah
diterapkan di kelas V, menurut Bu Yeni Kartika Dewi siswa dapat

mengembangkan kecerdasan emosionalnya, berikut ini pemaparannya :

lya, sebagian besar anak-anak itu masih tergantung dari orang tua
dan juga dari kebiasaannya. Tapi, anak-anak emosinya sudah cukup
terkelola dengan baik. Dibuktikan dengan, ketika melaksanakan
kegiatan pembiasaan-pembiasaan tersebut. Misalkan hari ini
dijadwalkan membantu orang tua, besok dijadwalkan untuk
menyiram tanaman, misalnya peduli pada lingkungan. Buktinya
adalah keantusiasannya, keantusiasannya berkembang menjadi
lebih baik. Misalnya hari ini anak-anak mencuci piring, besoknya
merapikan tempat tidur. Itu kan jika anak-anak emosinya tidak
baik, jadi pasti feedbacknya akan begitu-begitu saja. Tetapi, karena
emosinya anak-anak baik, itu setiap hari pasti berkembang. Jadi
kami sekolah itu memberikan tugasnya bervariasi, jadi tidak
sekedar upload audio, upload foto tetapi ketika pemberian tugas itu
diselingi juga. Misalnya menyiram tanaman untuk jadwalnya, dan
diberi tugas menceritakan secara langsung pengalamannya saat
menyiram tanaman itu juga dibuat dalam bentuk video, jadi
kelihatan anak-anak yang terbiasa menyiram, kelihatan yang belum
pernah menyiram tanaman, seperti itu kan terlihat dari pembiasaan-
pembiasaan seperti itu.®®

8 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V pada hari Jum’at, 16 Oktober
2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Bu Yeni Kartika Dewi memaparkan bahwa kecerdasan emosional
siswa bisa dilihat dari keseharian siswa ketika diberikan tugas oleh
guru. Sehingga, setiap hari guru juga berperan dalam membuat tugas
yang bervariasi. Kecerdasan emosional siswa seperti pada aspek
memanfaatkan emosi dengan produktif. Siswa bertanggung jawab
dalam melakukan tugasnya menyiram bunga, kemudian fokus sehingga
siswa bisa mengendalikan dirinya dalam mengerjakan tugasnya.

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi tersebut, diketahui
juga bahwa ketika siswa dapat mengembangkan emosinya maka
kecerdasan emosionalnya akan meningkat, berikut pemaparan dari Bu
Yeni Kartika Dewi :

Tentu, secara otomatis kemudian tentunya didukung dengan

feedback-feedback yang dari guru itu bisa menambah motivasi
anak-anak sehingga emosinya anak-anak itu bisa meningkat.®

Ketika siswa dapat merasakan emosi dirinya, yang bisa dilihat dari
antusiasnya dalam mengerjakan tugas maka siswa tersebut dapat
mengenal tindakan yang dapat mempengaruhi perasaannya. Seperti
pada kegiatan pembiasaan menyiram bunga, ketika siswa antusias
dalam menyiram bunga maka siswa akan merasa senang dan siswa akan
bertindak dengan baik ketika menyiram, bisa sambil menyanyi atau
tersenyum. Siswa juga bisa memperlihatkan kesehariannya tanpa perlu
dibuat-dibuat, karena sudah terbiasa melakukan kegiatan pembiasaan

itu di rumah.

% Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Berbeda dengan siswa yang tidak antusias, dia bisa menyiram
bunga sambil cemberut. Dari situ kita bisa mengetahui keadaan tingkat
kecerdasan emosional siswa naik, sedang atau bahkan turun. Guru juga
memiliki peran yang sangat penting, dalam hal ini ketika guru
memberikan tugas maka guru juga sambil memperhatikan emosi siswa.
Seperti yang sudah dipaparkan oleh Bu Yeni Kartika Dewi bahwa
beliau dapat mengetahui kecerdasan emosional siswa melalui antusias
siswa ketika di absen atau diberikan tugas.

Dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Sesha salah satu siswa
kelas V, sebagai berikut :

Senang bisa menyelesaikan tugas. Kalau sudah selesai tugasnya

biasanya main game, lihat tv, masak dan makan. Kalau bisa

mengerjakan tugas jadi semangat dan ketawa-ketawa sendiri. Kalau

tidak bisa mengerjakan tugas jadi bingung. Kalau dapat nilai
kurang baik kadang takut.®

Berdasarkan pemaparan Sesha kita bisa mengetahui, bahwa ketika
siswa mampu menyelesaikan tugasnya, dia menunjukkan kecerdasan
emosionalnya berupa rasa senang. Sehingga, setelah dia merasa senang
dia akan melanjutkan kegiatannya dengan lebih bersemangat lagi.
Seperti ketika siswa mampu mengerjakan tugas, dia akan bersemangat
untuk melanjutkan mengerjakan tugas lainnya bahkan dia bisa tertawa
karena senang. Namun, ketika siswa tidak bisa mengerjakan tugas yang
diberikan dia akan merasa bertanya-tanya, dan bingung. Bahkan, juga

ketika mendapat nilai yang kurang baik dia akan merasa takut.

% Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020,
pukul 18.10-18.35 WIB.
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Selama adanya pandemi, empati siswa dengan sesama temannya
maupun dengan guru juga dapat terbangun, seperti yang sudah
dipaparkan oleh Bu Yeni Kartika Dewi :

lya, tentunya berbeda ya bertemu langsung secara tatap muka
dengan bertemu dengan virtual. Tetapi ya itu tadi, motivasi dari
seorang guru dan juga sebagai pembimbing dan orang tua ketika di
rumah itu juga sangat penting. Ketika pelaksanaan pembelajaran itu
anak-anak juga tetap antusias. Seperti kayak tanya jawab, juga bisa
mengelola emosinya kemudian tata tertibnya juga bisa terlihat.
Karena dalam setiap pembelajaran yang virtual itu juga bapak ibu
guru itu memberikan tata tertib. Misalnya kalau bertanya seperti
apa, disitu kan juga ada icon chatting, anak-anak diberikan
kesempatan berdiskusi, bertanya jawab secara online. Hubungan
anak-anak tetap terjalin seperti ini. Jadi ketika kita menjadwalkan
jam 8, jadi jam 8 kurang 10 menit saya berikan kesempatan anak-
untuk silaturahmi intinya, juga bertanya jawab dengan temannya
untuk berinteraksi secara online.

Aspek kecerdasan emosi yang selanjutnya adalah empati,
berdasarkan pemaparan dari Bu Yeni Kartika Dewi Kkita bisa
mengetahui bahwa selama adanya pandemi ini empati yang dimiliki
siswa bisa diketahui dari perilakunya mendengarkan atau mampu
menaati tata tertib selama pembelajaran daring dilakukan. Siswa juga
masih tetap bisa membina hubungan yang baik dengan teman-teman
sekelasnya melalui fitur-fitur chat atau diskusi yang ada pada microsoft
teams. Siswa dan guru juga bisa bekerja sama dalam menjalankan
proses pembelajaran secara daring, bahkan juga bekerja sama dengan
orang tua untuk terwujudnya kegiatan pembelajaran daring yang efektif

dan menyenangkan bagi siswa.

% Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Pembelajaran dalam jejaring yang dilaksanakan di Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School menggunakan sarana microsoft teams, berikut
pemaparan dari Bu Yeni Kartika Dewi:

Kalau di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School itu kan pakai
microsoft teams, microsoft teams itu ada yang namanya meeting
nah, jadi ada banyak sekali tautannya mbak, ada meeting,
kemudian ada penugasan, microsoft form seperti itu. Kemudian
fiturnya itu banyak, jadi kalau misalnya ketika kita memberikan
tugas nah itu langsung melalui assignment disitu. Misalnya pakai
microsoft form, misalnya mau melakukaan meeting, nah kayak
zoom itu juga bisa langsung. Anak-anak setiap hari terjadwalkan
seperti itu. Termasuk misalnya mengaji seperti itu.®’

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi kita mengetahui
bahwa pembelajaran di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
menggunakan media microsoft teams. Siswa biasanya diberikan tugas
melalui fitur-fitur yang telah tersedia. Diperkuat hasil wawancara
dengan Sesha terkait tugas yang biasanya diberikan selama pandemi:

Tugasnya individu. Tidak ada tugas yang berkelompok dengan

teman. Kalau kerjasama dengan orang tua pernah. Misalnya ada

tugas membuat video bareng orang tua, biasanya itu pelajaran

pendidikan karakter, yang berisi kegiatan menyiram tanaman atau
mencuci piring.®®

Berdasarkan pemaparan Sesha aspek membina hubungan yang bisa
dikembangkan yaitu aspek membina hubungan yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran bersama orang tua di rumah. Misalnya bekerja
sama dalam mengerjakan tugas sekolah, seperti membuat video.

Sehingga siswa bisa berkomunikasi dengan baik dengan orang tuanya.

87 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V pada hari Jum’at, 16 Oktober
2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

% \Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020,
pukul 18.10 — 18.35 WIB.
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Hal tersebut senada dengan pernyataan dari Bianda salah satu siswi
kelas V yang menyatakan bahwa saat pandemi dia melakukan
kerjasama dengan orang tuanya dengan bentuk kegiatan sebagai
berikut:

lya ada dibimbing, yaitu tugas tentang hari pahlawan mencari

informasi tentang hari pahlawan kemudian dibuat dirangkum.

Kemudian, sering ada tugas membuat video olahraga yang
ngevideo mamah.®®

Berdasarkan pemaparan dari Sesha dan Bianda kita mengetahui
bahwa kegiatan pembiasaan yang dilakukan pada saat pandemi
membuat siswa jadi bekerja sama dan membina hubungan dengan
orang tua di rumah. Siswa saat ini memang tidak bisa bekerja sama
dengan temannya pada saat pembelajaran daring, namun siswa masih
bisa bekerja sama dan membina hubungan dengan orang tua dan guru.
Jadi, kecerdasan emosional siswa bisa tetap berkembang.

Kegiatan pembiasaan yang sudah diterapkan tentunya memiliki
tujuan yang hendak dicapai, berikut ini pemaparan Bu Yeni terkait
diterapkannya kegiatan pembiasaan-pembiaan tersebut :

Nah, yang namanya sekolah kan pasti ada program ya mbak. Nah

programnya itu ada banyak sekali. Nah program pembiasaan itu

kan tujuannya adalah untuk penanaman atau perkembangan
pendidikan karakter anak-anak. Tentunya segala sesuatu jika
diawali dengan yang namanya pembiasaan meskipun awalnya itu
anak-anak melaksanakan dengan panduan, karena ada jadwal

bukan karena ada paksaan. Karena itu sudah terbiasa, nanti itu akan
menjadi pembiasaan yang baik dan juga akan terlaksana dengan

% Wawancara dengan Bianda, siswa Kelas V-C pada hari Rabu, 25 November 2020,
pukul 10.02 — 10.30 WIB.
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baik. Pendidikan dan kegiatan-kegiatan yang lain akan terbentuk
karakter-karakternya yang baik.”

Jadi, tujuan adanya kegiatan pembiasaan ini adalah untuk
menanamkan pendidikan karakter pada anak. Anak dididik dan
dibiasakan untuk melakukan pembiasaan agar terbiasa dengan kegiatan
itu, sehingga melakukan kegiatan pembiasaan tanpa paksaan.
Pendidikan karakter yang sudah terlaksana dengan baik maka akan
terbentuk karakter anak dan kecerdasan emosional yang baik pula.

Cara Bu Yeni Kartika Dewi menerapkan kegiatan pembiasaan
kepada siswa adalah sebagai berikut:

Ya dijadwalkan itu, mulai dari mengaji, kegiatan religius,
kesehatan, pendidikan karakter itu sudah terprogram.”

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi kegiatan
pembiasaan yang telah dilakukan siswa itu adalah kegiatan pembiasaan

salah satunya adalah pembiasaan rutin karena sudah terprogramkan.

Kegiatan pembiasaan yang ada adalah kegiatan pembiasaan yang
sudah terjadwal. Setiap kegiatan dijadwalkan sesuai jadwalnya.
Sehingga, kegiatan pembiasaan ini sudah lama dilakukan. Kegiatan
pembiasaan ini ditujukan kepada seluruh siswa Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School, seperti yang dipaparkan Bu Yeni Kartika

Dewi berikut:

" Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

™ Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Ya semuanya kegiatan pembiasaan itu diberikan kepada seluruh
siswa Sekolah Dasar Brawijaya Smart School tanpa terkecuali
semuanya diberikan. "

Jadi kegiatan pembiasaan ini ditujukan untuk seluruh siswa. Yaitu
dimulai dari kelas 1-VI. Namun, memang ada beberapa kegiatan yang
hanya dilakukan oleh siswa tertentu. Misalnya kegiatan pembiasaan
keputrian, maka hanya siswa kelas atas saja yang melakukannya.
Karena kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at ketika menunggu siswa
laki-laki sholat Jum’at saat dulu sebelum ada pandemi. Saat sekarang
ini tidak ada kegiatan pembiasaan keputrian karena siswa laki-laki
melakukan sholat Jum’at di masjid di sekitar rumah mereka.

Kemudian, untuk cara mengevaluasi kegiatan pembiasaan guru
memiliki caranya sendiri. Guru memiliki cara yang berbeda untuk
mengevaluasi kegiatan pembiasaan siswa. Berikut ini adalah cara guru
mengevaluasi kegiatan pembiasaan siswa:

Ada yang namanya daily checklist, dijadikan sebagai bahan

evaluasi. Kemudian dari hasil-hasil kegiatannya anak-anak itu tadi,

yang berupa foto dan juga video yang di share kan itu juga bisa
dijadikan sebagai evaluasi, kemudian pemberian feedback.

Biasanya pemberian feedback itu bisa memberikan semangat yang

luar biasa untuk anak-anak seperti itu. Jadi misalkan kalau

kegiatannya dicontohkan yang membantu orang tua menjemur
pakaian, berarti kan contohnya alhamdulillah sudah melaksanakan
kegiatan membantu orang tua menjemur pakaian dan lain-lain.

Kemudian, kalau misalnya merawat tanaman ya, o berarti sudah
melaksanakan kegiatan pembiasaan sudah merawat tanaman.”

2 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

® Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.



67

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan Bu Putranty
Widha Nugraheni berikut ini:

Setiap hari Kamis saya membuat tugas di microsoft teams dengan
memberikan penjelasan tugas kemudian siswa mengumpulkan foto
atau video kemudian saya nanti mengevaluasinya.”*

Bu Umi Fadillah juga menyampaikan hal yang sama, berikut ini
hasil wawancara dengan beliau:

Melalui foto dan video yang anak-anak Kirim di microsoft teams
diberikan umpan balik dengan komentar sesuai dengan yang
mereka lakukan jika masih kurang atau tidak sesuai maka bisa
dichat pribadi atau dipanggil ke sekolah.”

Kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan oleh siswa akan
dievaluasi oleh guru. Guru mempunyai alat atau cara yang digunakan
untuk mengevaluasi. Guru mengevaluasi kegiatan pembiasaan siswa
menggunakan daily checklist, memberikan komentar sesuai dengan
tugas yang diberikan, foto, dan video yang dikumpulkan kepada
gurunya, dengan begitu guru mengetahui kecerdasan emosional siswa.

Bu Yeni Kartika Dewi memaparkan bahwa:

lya, sudah lama. Dari program pertama itu misalkan ada perbaikan-

perbaikan tapi kalau kegiatan pembiasaan yang biasa itu sudah ada.

Kalau kegiatan pembiasaan tambahan itu seperti Jum’at sechat.

Intinya sama, untuk melaksanakan kesehatan misalnya kerja bakti

itu kan sama. Cuma programnya saja yang membedakan.

Bekerjasama dengan orang tua. Kalau di masa pandemi seperti ini

ya tidak dapat dilaksanakan kegiatan dengan bantuan orang tua.
Tapi kegiatan itu tetap bisa berjalan.”

™ Wawancara dengan Bu Putranty Widha Nugraheni, Guru Kelas V-A pada hari Jum’at,
27 November 2020, pukul 10.56 — 11.25 WIB.

" Wawancara dengan Bu Umi Fadillah, Guru Kelas V-D pada hari Sabtu, 28 November
2020, pukul 11.00 - 11.28 WIB.

® Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Kegiatan pembiasaan yang diterapkan memiliki faktor pendukung
seperti yang dipaparkan oleh Bu Yeni Kartika Dewi sebagai berikut :
Dari dirinya sendiri, dari fasilitas, dari gurunya dan dari media-

media yang digunakan. Tanpa adanya semua itu kan tidak bisa.
Harus satu kesatuan.’’

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi Kkita bisa
mengetahui bahwa faktor yang mendukung harus menjadi satu
kesatuan. Faktornya harus dari diri sendiri, baik dari diri siswa sendiri
maupun dari guru, kemudian fasilitas sekolah yang memadai, dan
media pembelajaran yang digunakan. Dari semua itu harus dijadikan
sebagai faktor pendukung.

Hal tersebut senada dengan Bu Putranty Widha Nugraheni bahwa:

Faktor pendukung kegiatan pembiasaan itu ya lingkungan rumah.

Misalnya mereka terbiasa melakukan kegiatan secara mandiri,

maka siswa akan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri tanpa
menunggu orang tua.”®

Komunikasi antara guru dengan orang tua terkait penerapan
kegiatan pembiasaan, sudah baik. Komunikasinya terjalin setiap waktu.
Dikarenakan guru dan orang tua menggunakan media yang memadai.
Seperti yang dipaparkan oleh Bu Yeni Kartika Dewi sebagai berikut:

Kami kan ada yang namanya whatsapp group ya, jadi segala
macam informasi itu kami sampaikan melalui whatsapp, jadi dalam
penilaianpun itu kan menggunakan nomornya orang tua, nah bisa
kita informasikan melalui whatsapp dan kita bisa melakukan
komunikasi melalui microsoft teams tersebut. Secara otomatis
komunikasi itu terus terjalin antara guru dengan orang tua. Jadi
setiap hari, meskipun bukan kegiatan pembiasaan guru selalu

" Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

"8 Wawancara dengan Bu Putranty Widha Nugraheni, Guru Kelas V-A pada hari Jum’at,
27 November 2020, pukul 10.56 — 11.25 WIB.
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menginformasikan jadwal untuk kegiatan pembelajaran seperti itu.
Kemudian misalkan Kkegiatan-kegiatan itu juga disampaikan
melalui microsoft teams.”

Kegiatan pembiasaan ini tidak memiliki faktor penghambat seperti
yang sudah dipaparkan oleh Bu Yeni Kartika Dewi berikut ini:

Misalnya ada yang terkendala, guru bisa menghubungi orang tua,
bisa melalui video call whatsapp seperti ini, atau telfon gitu itu
langsung. Karena kan wali kelas itu harus tau siswanya kenapa kok
tidak bisa mengikuti kegiatan. Biasanya masih ada orang tua yang
membacanya terlewat. Tetapi adanya komunikasi yang banyak
akhirnya kelewatan, atau ketindihan. Kalau ada yang tidak
mengumpulkan kita sebagai guru yang menghubungi untuk
memberikan informasi.®

Jadi, kendala yang terjadi itu bisa teratasi dengan adanya
komunikasi yang baik, antara guru dengan orang tua. Sebagai guru kita
harus aktif dalam mengelola kelas. Sehingga kita dapat mengevaluasi
kegiatan pembelajaran kita dan mencari solusi dari kendala yang ada.
Kita harus berusaha untuk menyelesaikan faktor penghambatnya.

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa kelas V-C sangat
beragam. Kecerdasan emosional tersebut tercermin dari antusias yang
dimiliki siswa. Seperti pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi berikut ini:

Anak-anak tentu memiliki keunikan yang bermacam-macam ya.

Kemudian memiliki tingkat kemampuan yang heterogen juga.

Kemudian ketika setiap pagi saya memberikan motivasi, sebelum

kegiatan pembelajaran saya punya cara untuk mengetahui

antusiasnya. Pasti anak-anak itu saya tanya misalnya ketika saya
menanyakan atau memanggil namanya, hari itu saya memberikan
untuk menjawab pertanyaan atau nama yang saya sebut itu

bermacam-macam jawabannya. Misalnya, bismillah semangat
cerdas berprestasi yes!. Nah, itu kan bisa terlihat dari ketika anak

" Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

8 \Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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sudah memperhatikan atau belum. Dilihat dari sisi emosionalnya
menyampaikan, ini menyampaikan dengan baik itu dengan
bersemangat. Kan itu juga cara melihat emosionalnya. Kemudian
juga dari pembelajaran secara emosional, yang sungguh-sungguh
memperhatikan.®

Berdasarkan pemaparan dari Bu Yeni Kartika Dewi, beliau
mengevaluasi kecerdasan emosional siswa melalui antusias siswa.
Menurut beliau, siswa yang tidak memiliki antusias maka kecerdasan
emosionalnya sedang tidak baik. Dalam artian bisa sedang dalam
keadaan tidak senang ketika sedang belajar. Berikut ini pemaparan Bu
Yeni Kartika Dewi tentang kecerdasan emosional siswa kelas V-C:

Dalam mengerjakan tugas anak-anak sudah bisa mandiri. Jadi,

ketika mengerjakan suatu apapun, kali ini kan melalui teknologi

misalnya anak-anak bisa lihat google atau tanya kakaknya. Kan
bisa dilihat dari jawabannya. Kalo awal-awal masih dibantu orang

tua atau kakaknya. Karena saya menanamkan nilai kejujuran maka
anak-anak sekarang mengerjakan sesuai dengan instruksi saya.®

Berdasarkan pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi mandiri adalah
salah satu kecerdasan emosional yang dimiliki siswa. Hal tersebut
memang benar, kemandirian termasuk kedalam macam kecerdasan
emosi sekunder. Siswa yang mengerjakan kegiatannya secara mandiri
maka dia memiliki kecerdasan emosional yang baik. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan Sesha berikut ini :

lya, mengerjakan tugas sendiri. Kalau bingung tanya.®

8 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

8 \Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

8 \Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020,
pukul 18.10-18.35 WIB.
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Kita bisa mengetahui dari pemaparan Sesha, bahwa siswa kelas V
sudah bisa mengerjakan tugasnya sendiri. Sudah mempunyai
kemandirian dalam melakukan kegiatan pembiasaan. Hal ini, jika
dibiasakan akan menjadi pembiasaan yang baik. Berikut ini juga cara
Bu Yeni Kartika Dewi mengevaluasi kecerdasan emosional siswa :

Bisa mulai dari hal-hal sederhana. Misalnya saya membuat video

tentang iklan-iklan. Anak-anak dari melihat tayangan video itu. Ini

sambil membaca, dan ini sudah bisa berbicara sendiri, bercerita

sendiri tanpa membaca. Kita harus banyak memberikan latihan-
latihan. Harus banyak diberikan latihan-latihan®

Berdasarkan pemaparan beliau siswa dapat dievaluasi kecerdasan
emosionalnya melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan. Kemudian,
agar terbiasa melakukan kegiatan pembiasaan, maka diberikan banyak
latihan-latihan. Sehingga guru dapat mengetahui dari keterampilannya
yang secara langsung bisa dilihat, terbiasa atau tidak terbiasa
melakukannya. Bu Yeni Kartika Dewi mempunyai cara untuk
mengetahui perkembangkan kecerdasan emosional siswa melalui
penugasan, berikut pemaparan beliau:

Perkembangan emosional anak biasanya saya membuat semacam

tugas, seperti angket. Itu sudah menjelaskan bagaimana

perkembangan emosional anak-anak. Dalam PTS, sudah ada

pertanyaan yang menjurus. Pembelajaran apa yang kamu anggap
paling sulit?. Secara tidak langsung melihat dari situ.®

Berdasarkan kegiatan pembiasaan yang telah disebutkan diatas, kita

bisa memahami bahwa kecerdasan emosional siswa bisa dikembangkan

8 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

8 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.



72

melalui kegiatan pembiasaan. Sehingga, kegiatan pembiasaan yang
telah ada tersebut kita sesuaikan dengan 5 aspek kecerdasan emosional
yang kita bahas, yaitu aspek kesadaran diri, mengelola emosi,
memanfaatkan emosi dengna produktif, empati, dan membina
hubungan.

Aspek keasadaran diri bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan
adalah mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua,
mengaji torikoti, sholat dhuha, merapikan tempat tidur, dan merapikan
meja belajar. Aspek mengelola emosi bentuk kegiatannya yaitu tidak
pernah marah dengan teman saat pelajaran, bingung dan cemas saat
tidak bisa mengerjakan tugas, dan sebelum pandemi bisa bermain
dengan teman saat ini harus dibatasi. Aspek memanfaatkan emosi
dengan produktif bentuk kegiatannya yaitu semangat saat bisa
mengerjakan tugas, membuat puisi, cerita dan vlog, membersihkan
rumah, membaca asmaul husna dan surat-surat pendek. Aspek empati
kegiatan pembiasaannya yaitu bisa mengetahui kalau temannya sedang
dalam masalah, merasa prihatin ketika temannya sakit, takut ketika
mendapat nilai kurang baik, bisa menerima pendapat orang lain dan
bersedekah. Aspek membina hubungan kegiatan pembiasaannya yaitu
bekerja sama dengan orang tua dalam membuat tugas video
pembelajaran, menyiram tanaman, menjaga adik, dan berbincang-

bincang dengan orang tua.
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Berdasarkan data yang diperoleh dan dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang
diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V
yaitu berupa kegiatan pembiasaan rutin, pembiasaan spontan dan

pembiasaan keteladanan yang dipaparka pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Bentuk-bentuk Kegiatan Pembiasaan untuk Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V

No. | Aspek Kecerdasan Emosional Bentuk Kegiatan Pembiasaan
il Mengerjakan tugas secara langsung
tanpa diingatkan orang tua.
Mengaji torikoti.
Kesadaran Diri Sholat dhuha.
Merapikan tempat tidur.
Merapikan meja belajar.
Menjaga kebersihan dan kebugaran.
Tidak pernah marah dengan teman saat
pelajaran.
Bingung dan cemas ketika tidak bisa
mengerjakan tugas.
Sebelum pandemi bisa bermain dengan
teman, saat ini harus dibatasi.
Senang ketika selesai mengerjakan
tugas.
Semangat ketika bisa mengerjakan
Memanfaatkan Emosi dengan | tugas.

Produktif Membuat puisi, cerita, dan vlog.
Membersihkan rumah.
Membaca asmaul husna dan surat-surat
pendek.
Bisa mengetahui jika temannya sedang
dalam masalah.
Merasa prihatin ketika temannya sakit.
4, Empati Takut ketika mendapat nilai yang
kurang baik.
Bisa menerima pendapat oranglain.
Bersedekah.
Bekerja sama dalam membuat tugas
video pembelajaran pada pelajaran
pendidikan karakter.
Menyiram tanaman.
Menjaga adik.
Berbincang-bincang dengan orang tua.

2. Mengelola Emosi

5. Membina Hubungan
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2. Peran Guru Kelas untuk Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas V
Guru memiliki peran dalam proses pembelajaran. Berikut ini hasil
wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi:
Perannya ya tentunya sebagai fasilitator, pembimbing kemudian ya
mengarahkan seperti itu. Supaya anak-anak bagaimana. Secara
daring ini tidak terlepas dari kerjasama dengan orang tua. Juga

berperan sebagai motivator. Itu penting, karena tahun ajaran ini
belum pernah tatap muka. Supaya anak-anak lebih mengena.®

Berdasarkan pemaparan dari Bu Yeni Kartika Dewi, kita bisa
mengetahui bahwa peran-peran yang beliau lakukan yaitu sebagai
fasilitator, pembimbing, dan juga motivator. Hal tersebut diperkuat oleh
hasil wawancara dengan Sesha berikut ini :

lya, Bu Yeni memotivasi siswanya dengan cara berterima kasih dan
bilang kalo ndak belajar nanti ndak bisa lulus sekolah.®’

Berdasarkan pemaparan Sesha kita bisa mengetahui bahwa Bu
Yeni telah melakukan perannya, yaitu sebagai motivator. Peran guru
sebagai motivator penting. Sehingga siswa kelas V-C bisa termotivasi
dengan apa yang disampaikan oleh gurunya. Siswa bisa menerima
pendapat dan masukan dari orang lain.

Berikut pemaparan hasil wawancara dengan Sesha tentang cara Bu
Yeni Kartika Dewi saat dikelasnya terdapat siswa yang sedih :

Bu Yeni menanyai siswanya. Kemudian kalau sudah tau
permasalahannya siswa diberikan solusi.®

8 \Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

8 Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020,
pukul 18.10-18.35 WIB.
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Berdasarkan hasil pemaparan Sesha kita bisa mengetahui peran Bu
Yeni Kartika Dewi sebagai motivator yang lainnya, yaitu ketika ada
siswa yang sedih saat mengikuti pembelajaran. Maka siswa tersebut
akan ditanyai oleh Bu Yeni Kartika Dewi apa permasalahan yang
dihadapi. Kemudian, Bu Yeni Kartika Dewi memberikan solusi.

Selain berperan sebagai motivator, pembimbing dan fasilitator Bu
Yeni Kartika Dewi berperan sebagai evaluator untuk mengembangkan
kecerdasan emosional siswa, seperti hasil wawancara dengan Bu Yeni
Kartika Dewi berikut:

Perkembangan emosional anak biasanya saya membuat semacam

tugas, seperti angket. Itu sudah menjelaskan bagaimana

perkembangan emosional anak-anak. Secara tidak langsung melihat
dari situ.®

Selain itu Bu Yeni Kartika Dewi juga berperan sebagai informator
hal ini sesuai dengan pemaparan beliau yaitu:

Guru bisa menghubungi orang tua, bisa melalui video -call
whatsapp seperti ini, atau telfon gitu itu langsung.*

Berdasarkan hasil wawancara Bu Yeni Kartika Dewi juga berperan
sebagai inspirator yaitu:

Pasti anak-anak itu saya tanya misalnya ketika saya menanyakan
atau memanggil namanya, hari itu saya memberikan untuk
menjawab pertanyaan atau nama yang saya sebut itu bermacam-
macam jawabannya.®*

8 \Wawancara dengan Sesha, Siswa Kelas V-C pada hari Selasa, 17 November 2020,
pukul 18.10-18.35 WIB.

8 Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

% Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

! Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.
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Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bu
Putranty Widha Nugraheni bahwa guru memiliki beberapa peran yang
digunakan untuk mengembangkan kecerdasan emosional. Kegiatan
guru untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa yaitu:

Memberikan contoh keteladanan, menginformasikan kegiatan
pembelajaran sehari-hari, membuat pelajaran se-fun mungkin,
menata waktunya dan tata cara pembelajaran, memberikan
motivasi, mengadakan tali asih saat awal pandemi untuk
menginspirasi  anak-anak, dan  mengevaluasi  kegiatan
pembiasaan.*

Hal tersebut juga diperkuat lagi dengan pemaparan dari Bu Umi

Fadillah bahwa guru mempunyai peran yang bisa mengembangkan
kecerdasan emosional siswa, berikut ini adalah perannya yaitu:

Guru harus memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan jujur
pada siswa, yang bisa menyentuh segala aspek pada siswa. Selalu
disiplin dalam mengajar, berusaha memberi informasi melalui
microsoft teams dan whatsapp, mengorganisasi semua kegiatan
pembelajaran di kelas, memotivasi siswa untuk tetap bersemangat
belajar daring dan tetap jaga kesehatan selama pandemi,
menanyakan dengan lembut perasaan ketika siswa ada masalah,
memberi saran atau ide yang membangun, dan memberikan
nasehat.*?

Berdasarkan berbagai peran dan kegiatannya yang telah dilakukan
oleh guru Kkita bisa mengetahui bahwa peran tersebut bisa
mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan
pembiasaan yang dilakukan siswa. Guru memiliki peran yang sangat
penting. Oleh karena itu, guru harus mampu memahami dan

mengamalkan peran yang beliau miliki.

% \Wawancara dengan Bu Putranty Widha Nugraheni, Guru Kelas V-A pada hari Jum’at,
27 November 2020, pukul 10.56 — 11.25 WIB.

% Wawancara dengan Bu Umi Fadillah, Guru Kelas V-D pada hari Sabtu, 28 November
2020, pukul 11.00 — 11.28 WIB.
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Berdasarkan data yang telah didapat dan dipaparkan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa peran guru yang diterapkan dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V yaitu guru
berperan sebagai korektor, inspirator, informator, organisator,
motivator, pembimbing, inisiator, fasilitator, dan evaluator. Berikut ini

adalah pemaparan melalui tabel:

Tabel 4.5
Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa

No. | Peran Guru Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Emosi Siswa
Berperan memberi nilai yang baik dan menentukan nilai
yang buruk.

Guru harus memberikan koreksi dan penilaian yang baik
dan jujur pada siswa

Memberikan contoh keteladanan.

2. Inspirator Memberikan inspirasi bagi siswa.

Disiplin dalam mengajar.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari.

3. Informator | Memberikan informasi melalui microsoft teams, telfon
biasa dan whatsapp agar semua siswa disiplin belajar.
Membuat pelajaran se-fun mungkin, menata waktunya, dan
4. Organisator | tata cara pembelajaran.

Mengorganisir kegiatan pembelajaran daring.

Memotivasi siswa ketika terdapat siswa yang sedih saat
pembelajaran berlangsung.

5. Motivator | Memotivasi siswa agar belajar dengan rajin.

Memotivasi siswa untuk tetap bersemangat dalam belajar
daring dan selalu tetap jaga kesehatan selama pandemi.
Membimbing siswa sehingga siswa bisa melakukan
6. | Pembimbing | kegiatan pembiasaan dan agar siswa terbiasa
melakukannya tanpa dipaksa oleh guru.

Mengadakan tali asih untuk menginspirasi siswa.

Membuat inisiatif cara menjawab ketika siswa di absen.

1. Korektor

g Risigtor Menanyakan dengan lembut siswa yang ada masalah.
Memberikan saran atau ide yang lebih membangun.
. Memberikan nasehat dalam mengenali dan mengelola
8. Fasilitator .
emosi.
Memberi latihan dan penugasan.
9. Evaluator Mengevaluasi kegiatan pembiasaan.

Memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan jujur
kepada siswa.
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C.Kendala Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas V

Menurut pemaparan Bu Yeni Kartika Dewi tidak terdapat kendala
dalam penerapan kegiatan pembiasaan, berikut pemaparan beliau:

Tidak ada. Karena programnya ini kan sudah berjalan. Walaupun di

pembelajaran yang sesungguhnya itu kegiatan pembiasaan ini

sudah berjalan. Meskipun pandemi seperti ini pembelajaran
dilaksanakan secara daring tetap terlaksana dengan baik. Tidak ada
kendala.*

Apabila tidak ditemukan kendala, artinya masalah-masalah kecil
bisa diselesaikan oleh Bu Yeni Kartika Dewi sehingga tidak
memunculkan adanya kendala yang berarti. Kegiatan pembiasaan ini
juga sudah berjalan lama sehingga siswanya juga sudah terbiasa.
Namun, menurut Bu Putranty Widha Nugraheni masih terdapat kendala
dalam menerapkan kegiatan pembiasaan ini:

Ada siswa yang tidak membawa gadget sendiri jadi mengumpulkan

tugasnya terlambat dan misalnya ada diberi tugas menyiram

tanaman tapi tidak mempunyai tanaman.

Bu Umi Fadillah juga menyampaikan bahwa terdapat kendala
dalam menerapkan kegiatan pembiasaan. Menurut beliau kegiatan
pembiasaan yang dilakukan saat ini berbeda dengan kegiatan
pembiasaan yang dilakukan biasanya, berikut ini kendalanya:

Ya kendala memang ada ya sebab bagaimanapun juga pengajaran

tatap muka lebih efektif daripada daring sebab ada nilai
keteladanannya.*

* Wawancara dengan Bu Yeni Kartika Dewi, Guru Kelas V-C pada hari Jum’at, 16
Oktober 2020, pukul 16.19 — 17.19 WIB.

% Wawancara dengan Bu Putranty Widha Nugraheni, Guru Kelas V-A pada hari Jum’at,
27 November 2020, pukul 10.56 — 11.25 WIB.

% Wawancara dengan Bu Umi Fadillah, Guru Kelas V-D pada hari Sabtu, 28 November
2020, pukul 11.00 - 11.28 WIB.
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Berdasarkan pemaparan dari ketiga guru kelas V kita mengetahui
bahwa terdapat kendal dalam menerapkan kegiatan pembiasaan ini.
Namun, kendala tersebut masih bisa diperbaiki dengan adanya peran
guru. Guru akan mengomunikasikan kendala tersebut dengan siswa atau

dengan orang tua. Sehingga kendala tersebut terselesaikan.

Tabel 4.6
Kendala Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa

No. | Kendala Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa
1. | Terdapat siswa yang tidak membawa ponsel pintar sendiri.
2. | Terdapat siswa yang tidak memiliki tanaman.

C. Hasil
1. Bentuk-bentuk Kegiatan Pembiasaan yang Diterapkan untuk
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V
Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa yaitu berupa kegiatan
pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan pembiasaan keteladanan.
Pertama, bentuk kegiatan pembiasaan rutin berupa kegiatan pembiasaan
mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua, mengaji
torikoti, sholat dhuha, membersihkan rumah, merapikan tempat tidur,
merapikan meja belajar, membaca asmaul husnha, membaca surat-surat
pendek, membuat puisi, cerita, dan vlog, menyiram tanaman serta
menjaga kebersihan dan kebugaran. Kegiatan diatas termasuk kegiatan
pembiasaan rutin.
Kedua, bentuk kegiatan pembiasaan spontan yaitu siswa merasa

empati kepada siswa yang terkena musibah, perasaan bingung dan
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cemas ketika tidak bisa mengerjakan tugas, bisa mengelola emosi saat
ini bemain dengan teman dibatasi, senang ketika selesai mengerjakan
tugas, bersemangat ketika bisa mengerjakan tugas, dan tidak marah.
Bentuk-bentuk  kegiatan tersebut adalah pembiasaan spontan.
Pembiasaan spontan terjadi secara langsung.

Ketiga, bentuk kegiatan pembiasaan keteladanan yaitu siswa dapat
bekerja sama dengan orang tua, berbincang-bincang dengan orang tua,
menjaga adik, bisa menerima pendapat oranglain, dan bersedekah.

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa diterapkan guru dengan
berbagai cara. Kegiatan pembiasaan dilakukan untuk mengembangkan
kecerdasan emosional siswa memiliki faktor pendukung dan kendala
dalam menerapkannya. Kegiatan pembiasaan ini juga dievaluasi oleh
guru agar guru mengetahui kecerdasan emosional siswa melalui
kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan siswa.

Berdasarkan kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan kita juga
bisa mengetahui bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang termasuk
kegiatan pembiasaan rutin, kegiatan pembiasaan spontan dan kegiatan
pembiasaan keteladanan. Berbagai kegiatan pembiasaan yang telah
dilakukan siswa dapat mengembangkan kecerdasan emosional siswa.
Kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan juga mengacu kepada aspek
kecerdasan emosional. Sehingga, dengan melihat aspek kecerdasan
emosional tersebut guru bisa mengembangkan kecerdasan emosional

yang dimiliki siswa dengan kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa.
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Tabel 4.7
Hasil Bentuk-bentuk Kegiatan Pembiasaan untuk Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V

No. | Aspek Kecerdasan Emosional Bentuk Kegiatan Pembiasaan
1. Mengerjakan tugas secara langsung
tanpa diingatkan orang tua.
Mengaji torikoti.
Kesadaran Diri Sholat dhuha.
Merapikan tempat tidur.
Merapikan meja belajar.
Menjaga kebersihan dan kebugaran.
Tidak pernah marah dengan teman saat
pelajaran.
Bingung dan cemas ketika tidak bisa
mengerjakan tugas.
Sebelum pandemi bisa bermain dengan
teman, saat ini harus dibatasi.
Senang ketika selesai mengerjakan
tugas.
Semangat ketika bisa mengerjakan
Memanfaatkan Emosi dengan | tugas.

Produktif Membuat puisi, cerita, dan vlog.
Membersihkan rumah.
Membaca asmaul husna dan surat-surat
pendek.
Bisa mengetahui jika temannya sedang
dalam masalah.
Merasa prihatin ketika temannya sakit.
4. Empati Takut ketika mendapat nilai yang
kurang baik.
Bisa menerima pendapat oranglain.
Bersedekah.
Bekerja sama dalam membuat tugas
video pembelajaran pada pelajaran
pendidikan karakter.
Menyiram tanaman.
Menjaga adik.
Berbincang-bincang dengan orang tua.
2. Peran Guru Kelas untuk Mengembangkan Kecerdasan Emosional

2. Mengelola Emosi

5. Membina Hubungan

Siswa Kelas V

Peran guru kelas yang digunakan untuk mengembangkan
kecerdasan emosional siswa kelas V yaitu dengan berperan sebagai
korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, pembimbing,
inisiator, fasilitator dan evaluator. Guru berperan dengan baik sesuai

perannya. Guru berperan sebagai fasilitator, untuk menasehati siswa.
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Guru berperan sebagai inspirator dengan cara memberikan contoh
keteladanan, memberikan inspirasi bagi siswa, dan disiplin dalam
mengajar. Guru berperan sebagai korektor dalam memberi nilai yang
baik dan menentukan nilai yang buruk, serta memberikan koreksi dan
peniaian yang jujur kepada siswa. Guru berperan sebagai informator
untuk menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari dan
memberikan informasi melalui teams, telfon biasa dan whatsapp.

Guru berperan sebagai motivator yaitu ketika terdapat siswa yang
sedih saat pembelajaran, maka guru akan berperan sebagai motivator.
Guru berperan sebagai motivator agar siswa yang sedih itu memiliki
semangat lagi setelah diberikan motivasi dan solusi. Siswa diharapkan
dapat memiliki kecerdasan emosional yang baik pada aspek empati.

Guru berperan sebagai organisator. Guru berperan membuat
pelajaran se fun mungkin, menata waktunya dan tata cara pembelajaran.
Guru juga berperan dalam mengorganisir kegiatan pembelajaran.

Guru berperan sebagai pembimbing. Guru berperan sebagai
pembimbing agar siswanya dibimbing agar melakukan kegiatan
pembiasaan dengan baik. Guru berperan sebagai inisiator yaitu guru
menginisiasi kegiatan pembiasaan yang baik dan memberikan inisiatif
untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa. Guru berperan sebagai
evaluator. Guru akan mengevaluasi perkembangan kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa. Cara guru mengevaluasi beragam,

seperti yang telah dipaparkan bisa menggunakan penugasan dan angket.
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Hasil Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa
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No. | Peran Guru

Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Emosi Siswa

1. Korektor

Berperan memberi nilai yang baik dan menentukan nilai
yang buruk.

Guru harus memberikan koreksi dan penilaian yang baik
dan jujur pada siswa

2. Inspirator

Memberikan contoh keteladanan.

Memberikan inspirasi bagi siswa.

Disiplin dalam mengajar.

3. Informator

Menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Memberikan informasi melalui microsoft teams, telfon
biasa dan whatsapp agar semua siswa disiplin belajar.

4. Organisator

Membuat pelajaran se fun mungkin, menata waktunya, dan
tata cara pembelajaran.

Mengorganisir kegiatan pembelajaran daring.

5. Motivator

Memotivasi siswa ketika terdapat siswa yang sedih saat
pembelajaran berlangsung.

Memotivasi siswa agar belajar dengan rajin.

Memotivasi siswa untuk tetap bersemangat dalam belajar
daring dan selalu tetap jaga kesehatan selama pandemi.

6. | Pembimbing

Membimbing siswa sehingga siswa bisa melakukan
kegiatan  pembiasaan dan agar siswa terbiasa
melakukannya tanpa dipaksa oleh guru.

Mengadakan tali asih untuk menginspirasi siswa.

Membuat inisiatif cara menjawab ketika siswa di absen.

7 /S Menanyakan dengan lembut siswa yang ada masalah.
Memberikan saran atau ide yang lebih membangun.
- Memberikan nasehat dalam mengenali dan mengelola
8. Fasilitator ;
emosi.
Memoberi latihan dan penugasan.
9. Evaluator Mengevaluasi kegiatan pembiasaan.

Memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan jujur
kepada siswa.

3. Kendala Guru

Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional Siswa Kelas V

Guru memiliki

kendala dalam mengembangkan kecerdasan

emosional pada saat pandemi. Kendalanya yaitu terdapat siswa yang

tidak membawa ponsel pintar sendiri sehingga siswa terlambat

mengumpulkan tugas dan terdapat siswa yang tidak memiliki tanaman

saat diberikan tugas merawat tanaman. Berdasarkan kendala tersebut

Kita mengetahui bahwa guru mengalami permasalahan.



Tabel 4.9

Hasil Kendala Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa
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No. | Kendala Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa
1. | Terdapat siswa yang tidak membawa ponsel pintar sendiri.
2. | Terdapat siswa yang tidak memiliki tanaman.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Bentuk-bentuk Kegiatan Pembiasaan yang Diterapkan untuk
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V
Pembiasaan (kata benda) berasal dari kata biasa (kata sifat) yang
berarti lazim, umum, seperti sedia kala, sudah sering kali, dan sudah
merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Kata
kerjanya adalah membiasakan yang berarti menjadikan lazim dan
menjadikan terbiasa.’” Jadi secara bahasa bisa diartikan bahwa pembiasaan
adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk
membiasakan sesuatu yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut M. Ngalim Purwanto, beliau mengemukakan bahwa
pembiasaan merupakan salah satu alat pendidikan yang sangat penting,
terutama bagi anak-anak yang masih kecil, seperti anak usia dini.
Pembiasaan yang baik penting artinya bagi pengembangan sosial dan
emosi anak dan juga akan sangat berpengaruh kepada anak sampai hari
tuanya.*® Jadi, pembiasaan merupakan suatu alat pendidikan yang penting
dan memiliki pengaruh bagi anak. Sehingga kita bisa mengetahui bahwa
kegiatan pembiasaan adalah kegiatan yang diterapkan di sekolah untuk
membentuk kebiasaan yang baik bagi anak sehingga akan berpengaruh

bagi hidup anak sampai hari tuanya nanti.

" Novan Ardy Wiyani, Megelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2017),
him.148-164.

% Ibid., him.
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Kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
aspek emosi antara lain pembiasaan rutin, pembiasaan spontan,
pembiasaan keteladanan, dan pengondisian.*® Jadi, kegiatan pembiasaan
yang ada memiliki kategori pembiasaan. Hal ini sesuai dengan yang ada di
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang. Guru menerapkan
kegiatan pembiasaan rutin, kegiatan pembiasaan spontan, dan kegiatan
pembiasaan keteladanan.

Pembiasaan rutin dapat diartikan sebagai prosedur yang teratur dan
tidak berubah-ubah serta hal membiasanya kegiatan.'®® Jadi, pembiasaan
rutin adalah upaya pengembangan aspek sosial dan emosi anak usia
sekolah yang dilakukan oleh guru melalui berbagai kegiatan yang sudah
diprogramkan secara terus-menerus dan konsisten dilakukan setiap saat.
Hal tersebut sesuai dengan kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan
untuk siswa kelas V di Sekolah Dasar Brawijaya Smart School.

Beberapa kegiatan pembiasaan rutin yang telah diprogramkan
adalah mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua,
mengaji torikoti, sholat dhuha, membersihkan rumah, merapikan tempat
tidur, merapikan meja belajar, membaca asmaul husna, membaca surat-
surat pendek, membuat puisi, cerita, dan vlog, menyiram tanaman serta
menjaga kebersihan dan kebugaran. Kegiatan pembiasaan yang diterapkan

saat sebelum ada pandemi dan saat ada pandemi tentunya berbeda.

% Novan Ardy Wiyani, Megelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2017),
him.148-164.

1% Ipid., him.
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Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, “spontan” bisa diartikan
serta merta, tanpa pikir atau tanpa direncanakan lebih dahulu, dan
melakukan sesuatu karena dorongan hati.’® Jadi, kegiatan pembiasaan
spontan dapat diartikan sebagai perilaku yang muncul serta merta pada
siswa. Siswa tidak berpikir terlebih dahulu dan hal tersebut tanpa
direncanakan serta terjadi karena dorongan hati siswa.

Berdasarkan definisi spontan tersebut, kegiatan pembiasaan
spontan bisa diartikan sebagai usaha pengembangan aspek emosi siswa
kelas V oleh guru yang dilakukan secara serta merta. Kegiatan pembiasaan
bisa diterapkan di sekolah ataupun di rumah, mengingat saat ini sedang
ada pandemi sehingga pembelajaran dilakukan siswa di rumah. Kegiatan
pembiasaan spontan yang dilakukan oleh guru dengan pemberian
penguatan terhadap perilaku siswa, baik perilaku positif maupun perilaku
negatif.

Jadi, beberapa bentuk kegiatan spontan yang telah diterapkan di
kelas V adalah merasa empati kepada siswa yang terena musibah, tidak
pernah marah dengan teman saat pelajaran, perasaan bingung dan cemas
ketika tidak bisa mengerjakan tugas, bisa mengelola emosi saat pandemi
ini bermain dengan teman dibatasi, senang ketika bisa menyelesaikan
tugas, dan bersemangat ketika bisa mengerjakan tugas. Kegiatan
pembiasaan tersebut dilakukan oleh siswa secara serta merta. Siswa

melakukannya karena dorongan hati.

101 Novan Ardy Wiyani, Megelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2017),
him.148-164.



88

Guru akan memberikan feedback terhadap perilaku yang dilakukan
siswa. Feedback yang dilakukan guru adalah pemberian penguatan bagi
perilaku siswa. Ketika ada siswa yang sudah merespon pertanyaan guru
dengan antusias, maka guru memberikan feedback kepada siswanya agar
siswa merasa termotivasi. Kegiatan pembiasaan spontan ini tidak
terprogramkan, karena kegiatan ini sifatnya secara serta merta. Guru juga
bisa memberikan saran, nasehat atau ide atas kegiatan pembiasaan spontan
yang telah dilakukan siswa.

Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan pemberian contoh
perilaku positif dari guru kepada siswa dengan harapan siswa dapat
menirunya.’® Siswa akan merekam apa yang dia dengar dan apa yang dia
lihat dengan sangat baik. Siswa akan cenderung meniru perilaku yang
ditampilkan oleh guru.

Kegiatan pembiasaan keteladanan bisa dilakukan secara sengaja
maupun tidak disengaja. Hal tersebut terbukti dengan adanya kegiatan
pembiasaan keteladanan yang sengaja dilakukan oleh siswa kelas V yaitu
siswa dapat bekerja sama dengan orang tua, berbincang-bincang dengan
orang tua, menjaga adik, bisa menerima pendapat orang lain, dan
bersedekah. Kegiatan pembiasaan keteladanan ini merupakan kegiatan
yang dilakukan siswa yang memerlukan peran guru sebagai motivator atau
insiator dalam melakukannya. Kegiatan pembiasaan ini dilakukan siswa

untuk memberikan keteladanan yang baik tentunya.

102 Novan Ardy Wiyani, Megelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi

Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2017),

him.159.
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Metode kegiatan pembiasaan ini efektif diterapkan untuk anak usia
sekolah. Hal tersebut dikarenakan anak usia sekolah memiliki rekaman
ingatan yang kuat dan memiliki kondisi kepribadian yang belum matang.
Sehingga mudah diatur dengan berbagai bentuk kegiatan pembiasaan yang
mereka lakukan sehari-hari. Itulah sebabnya kegiatan pembiasaan menjadi
cara efektif dalam mengoptimalkan perkembangan emosi anak usia
sekolah. Kegiatan pembiasaan yang telah ada disesuaikan dengan aspek
emosi yang ada. Jadi, berdasarkan kegiatan pembiasaan yang telah
disebutkan kita bisa mengetahui bahwa kegiatan tersebut bisa
mengembangkan kecerdasan emosional siswa.

Guru menerapkan kegiatan pembiasaan tentunya memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Kegiatan pembiasaan ini diterapkan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Siswa yang kecerdasan
emosionalnya bagus maka tujuan dari penerapan kegiatan pembiasaan ini
tercapai. Berikut ini arti penting kecerdasan emosional bagi siswa antara
lain:*

1. Kecerdasan emosional dapat menjadi alat pengendali diri agar siswa
tidak terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang konyol, yang dapat
merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain dan makhluk lain
disekitarnya.

2. Kecerdasan emosional dapat dijadikan sebagai alat deteksi bagi orang

tua dalam mengenali bakat dan minat anak.

103 Novan Ardy Wiyani, Megelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orangtua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2017),
him.110-111.
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3. Kecerdasan emosional dapat dijadikan modal bagi siswa untuk
mengembangkan diri potensinya di lingkungan sekolah dan di
lingkungan masyarakat.

4. Kecerdasan emosional dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa untuk
memupuk jiwa kepemimpinannya dalam bidang apapun.

5. Kecerdasan emosional dapat menjadikannya terhindar dari rasa cemas
dan takut yang berlebih, kecenderungan menyendiri, rasa gugup, dan
minder.

6. Kecerdasan emosional dapat dijadikan sebagai penggerak batin dalam
berempati dengan orang lain.

Berdasarkan arti penting tersebut sesuai dengan yang telah
disampaikan oleh guru kelas V, bahwa beliau memiliki tujuan dari
diterapkannya kegiatan pembiasaan di kelas V. Kegiatan pembiasaan ini
memiliki tujuan untuk menanamkan pendidikan karakter. Sehingga, siswa
terbiasa melakukan kegiatan pembiasaan tanpa paksaan.

Menurut Salovey dan Mayer (dalam Shapiro, 1997) menyatakan
bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam kecerdasan emosional, yaitu:
empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan
memecahkan masalah pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan
sikap hormat.'® Berdasarkan hal tersebut kita bisa mengetahui bahwa

aspek-aspek kecerdasan emosional ada banyak jumlahnya. Kita bisa

104 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), him.61.
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mengetahui kecerdasan emosional siswa melalui aspek-aspek tersebut.
Aspek-aspek kecerdasan emosional tersebut dapat memudahkan Kkita
dalam mengkategorikan kegiatan pembiasaan rutin, pembiasaan spontan
dan pembiasaan keteladanan kedalam aspek-aspek tersebut.

Berdasarkan berbagai uraian tentang kecerdasan emosi, dapat
dirangkum aspek emosi yang mengacu pada pendapat Goleman dan
Salovey-Mayer, dalam 5 ciri yaitu: kemampuan mengenali emosi,
kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi, kemampuan
memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi orang lain atau empati, dan
kemampuan membina hubungan dengan orang lain.'®® Berdasarkan kelima
aspek emosi tersebut kita bisa mengetahui aspek emosi yang bisa kita
jadikan acuan untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa. Aspek
kecerdasan emosional yang Kkita gunakan yaitu aspek kesadaran diri,
mengelola emosi, memanfaatkan emosi dengan produktif, empati dan
membina hubungan.

Kehidupan seseorang pada umumnya selalu dipengaruhi oleh
dorongan-dorongan dan minat spesifik pada tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Kita juga mempercayai bahwa seseorang merespon dan
melakukan tindakan diarahkan oleh penalaran dan pemikiran-pemikiran
rasional berdasarkan pertimbangan nilai dan norma yang ada.'®
Berdasarkan hal itu kita bisa mengetahui bahwa manusia melakukan

sesuatu berdasarkan dorongan emosional dalam proses berfikirnya.

% Ipid., him.62.
1% Tmro’atul Hayyu Erfantinni, Psikologi Perkembangan Anak, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2019), him. 52.
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Kecerdasan emosional diyakini memiliki peran penting dalam
kehidupan setiap individu dan sangat berpengaruh terhadap perilaku
manusia secara pribadi maupun sosial melalui kecerdasan intelektualnya.
Goleman (2000) menggambarkan hasil penelaahannya bahwa kecerdasan
emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur kehidupan
emosinya dengan intelegensi (to manage our emotional life with
intelligence);  keselarasan ~emosi dan  pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression). Artinya bahwa kecerdasan
emosional hanya bisa aktif di dalam diri seseorang yang memiliki
kecerdasan intelektual. Sehingga keduanya dapat didapatkan siswa melalui
proses pembelajaran.'®’

Kecerdasan emosional memiliki peran penting bagi manusia secara
pribadi maupun sosial. Kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang
mampu membuatnya mengatur emosinya. Selain itu, kecerdasan
emosional siswa juga berperan dalam Kkeselarasan emosi dan
pengungkapannya. Kecerdasan emosional bisa didapatkan siswa melalui
kegiatan pembiasaan dan melalui proses pembelajaran.

Menurut Goleman (1998) terdapat lima komponen dasar
kecerdasan emosi, Yyaitu: self-awarness (pengenalan diri), yaitu mampu
mengenali emosi dan penyebab dari pemicu emosi tersebut, self-regulation
(penguasaan diri), yaitu seseorang yang mempunyai pengenalan diri yang

baik dapat lebih terkontrol dalam membuat tindakan agar lebih hati-hati,

197 Ani Siti Anisah dan Harman Suntara, Penerapan Metode Pembelajaran Debate Untuk

Menigkatkan Kecerdasan Emosional Siswa, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 14; No. 01,

2020.
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self-motivation (motivasi diri), empathy (empati), yaitu kemampuan untuk
mengenali perasaan orang lain dan merasakan apa yang orang lain rasakan
jika dirinya sendiri yang berada pada posisi tersebut, effective relationship
(hubungan yang efektif), yaitu dengan adanya empat kemampuan tersebut,
seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain secara efektif.'%®
Komponen dasar kecerdasan emosi tersebut terdiri dari
pengendalian diri, penguasaan diri, motivasi diri, empati, dan hubungan
yang efektif. Berdasarkan 5 komponen dasar kecerdasan emosi tersebut
Kita bisa mengetahui bahwa emaosi itu bisa menjadi pengendalian diri agar
siswa bisa mengendalikan emosinya, siswa juga bisa menguasai dirinya
apabila dia sedang marah sehingga dia tidak marah, siswa bisa melatih
empati dan siswa juga mengembangkan kecerdasan emosionalnya dengan
berhubungan baik dengan orang disekitarnya. Komponen kecerdasan
emosi tersebut bisa mengembangkan kecerdasan emosional siswa.
Kecerdasan emosi bisa Kkita teladani dari Rasulullah. Nabi
Muhammad mengalami himpitan ekonomi, kehilangan kasih sayang ayah
bunda, kerja keras, kesendirian, hingga beratnya beban tanggung jawab,
menempa kecerdasan emosi sehingga menjadikan Nabi Muhammad
menjadi mandiri, sabar, tabah, empati, ulet, tanggung jawab, jujur dan

suka menolong.’® Berdasarkan kisah Nabi Muhammad tersebut

menjadikan beliau memiliki emosi yang lebih matang.

108 Kadeni, Pentingnya Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran, Equilibrium : Jurnal

IiImiah Ekonomi dan Pembelajarannya, Universitas PGRI Madiun. Vol. 2; No. 1 2014.

him. 53.

109 | rawati Istadi, Melipatgandakan Kecerdasan Emosi Anak, (Bekasi: Pustaka Inti, 2006),
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Berikut ini pembahasan dari aspek emosi menurut Goleman dan

Salovey-Mayer yang ditinjau dari Al Qur’an:**

1. Aspek mengenali emosi diri, dalam Islam kesadaran diri sesungguhnya

dikenal sebagai proses muragabah dan muhasabah. Muragabah adalah
suatu proses dalam diri manusia saat mengawasi amal perbuatannya
dengan mata yang tajam. Hal ini didasarkan pada Q.S An-Nisa [4] : 1
yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.” Rasulullah bersabda bahwa hendaknya umat muslim senantiasa
mengawasi amal perbuatan diri sebagaimana hadits Abu Nu’aim
berikut: “Beribadahlah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya,
sekalipun kamu tidak melihat-Nya tetapi Dia melihatmu”. Proses
kesadaran diri yang kedua adalah muhasabah. Muhasabah adalah
menilai dan menimbang kebaikan serta keburukan yang telah diperbuat
oleh diri. Hal ini menjadi ladang koreksi diri untuk memperbaiki amal
ibdah di masa depan. Koreksi diri ini berdasarkan pada Q.S. Al-Hasyr
[59] : 18 yang berbunyi : “Hai orang-orang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Proses muragabah dan muhasabah merupakan bagian penting dalam
hidup seorang muslim. Dengan alat inilah, seseorang mengetahui

sejauhmana kebaikan dan keburukan yang ia perbuat.

110 Stephani Raihana Hamdan, Kecerdasan Emosional dalam Al Qur’an, SCHEMA.-
Journal of Psychological Research, Universitas Islam Bandung. No. 1; Vol 3 Mei 2017.
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2. Aspek mengelola emosi, dalam Islam disebut sabar. Orang yang paling
sabar adalah orang yang paling tinggi dalam kecerdasan emosionalnya.
la tabah dalam menghadapi kesulitan. la berhasil mengatasi gangguan
dan tidak memperturutkan emosinya. la dapat mengendalikan
emosinya. Ketika manusia merasakan gejolak emosi di dalam dirinya,
Al Qur’an menganjurkan manusia untuk mengendalikan emosi yang
dirasakan. Sesungguhnya mengontrol diri dengan mengingat Allah. Hal
ini sesuai dengan Q.S Ar-Rad [13] : 28 yang berbunyi : “Orang-orang
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingtlah hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram”.

3. Aspek motivasi, menurut Dr. Baharuddin (2004) ibadah merupakan
motivasi utama umat manusia dalam berperilaku. Hal ini dikarenakan
sesungguhnya manusia tidak lain diciptakan untuk menyembah
Tuhannya. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S Adz-Dzaariyat [51] :
56 yang berbunyi : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”. Allah SWT juga berfirman
bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia tidak
lain untuk beribadah karena Allah, yang terdapat pada Q.S Al-An’aam
[6] : 162 yang berbunyi : “Katakanlah: Sesungguhnya shalat, ibadah,
hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. Al
Qur’an juga memerintahkan kepada manusia agar termotivasi

melakukan kebaikan. Manusia harus memotivasi diri untuk melakukan
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kebaikan dengan tetap meniatkan perbuatannya karena Allah. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Maidah [5] : 48 yang
berbunyi : “Maka berlomba-lombalah dalam berbuat kebajikan...”.

. Aspek empati, dalam Islam Allah SWT menganjurkan pada umat-Nya
untuk saling menyebarkan kasih sayang dan saling menghibur dikala
duka dengan pesan sabar. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Balad [90] : 17
yang berbunyi “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang”.
Kemudian juga sesuai dengan Q.S Maryam [19] : 96 yang berbunyi
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, kelak
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa
kasih sayang”.

. Aspek keterampilan sosial, sesungguhnya dalam agama Islam telah
menekankan bahwa pentingnya kehidupan sosial. Islam menjunjung
tinggi tolong-menolong, kesetiakawanan, tenggang rasa dan
kebersamaan. Bahkan dalam Islam, Allah menilai ibadah yang
dilakukan secara berjamaah atau bersama-sama dengan orang lain
nilainya lebih tinggi daripada shalat yang dilakukan perorangan. Ayat
Al Qur’an yang menganjurkan untuk menjaga hubungan sosial dengan
baik, yaitu salah satunya dengan membangun kekompakan dan
kerjasama dalam kebaikan didalamnya sesuai dengan Q.S Al-Maidah
[5] : 2 yang berbunyi : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa”.
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Berdasarkan pada penjelasan di atas tentang aspek-aspek
kecerdasan emosional dalam Al Qur’an terbukti dengan beberapa kegiatan
yang dilakukan siswa untuk meningkatkan kecerdasan emosional sesuai
dengan aspek-aspek kecerdasan emosional tersebut. Kita bia melihatnya
berdasarkan ke lima aspek yang telah disebutkan di atas.

Evaluasi berasal dari kata ‘“evaluation” (bahasa Inggris) yang
kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi “evaluasi” dengan
tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal
Indonesia. Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English disebutkan bahwa evaluasi adalah to find out, decide the amount
or value yang berarti suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah.
Kata-kata yang terkandung di dalam definisi tersebut juga menunjukkan
bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara berhati-hati, bertanggung
jawab, menggunakan strategi dan dapat dipertanggungjawabkan.***

Berdasarkan dari pengertian di atas, evaluasi pengembangan
kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai proses menilai ketercapaian
standar tingkat perkembangan emosional pada siswa. Hasil dari kegiatan
evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk
menentukan apakah perkembangan kecerdasan emosional siswa sudah
optimal atau belum. Hal tersebut juga terbukti dari cara guru kelas V
dalam mengevaluasi dengan cara pemberian tugas dan latihan serta

memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan jujur pada siswa.

111 gyharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:

Pedoman Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

him.1.
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Seiring bertambahnya usia, anak usia sekolah semakin lebih peka
terhadap apa yang dirasakannya sendiri maupun apa yang dirasakan orang
lain. Anak usia sekolah bisa mengekspresikan emosi secara lebih tepat di
lingkungannya, mereka juga bisa menahan emosi negatifnya di lingkungan
dan mereka mulai dapat merespons tekanan emosi yang ditimbulkan orang
lain."*? Hal tersebut benar, sesuai dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan, bahwa siswa mampu mengekspresikan emosi dengan cara
senang ketika bisa menyelesaikan tugas, semangat saat mengerjakan tugas,
dan bingung dan cemas saat tidak bisa mengerjakan tugas. Siswa dapat
menahan emosi negatifnya seperti pada kegiatan takut ketika mendapat
nilai kurang baik. Siswa dapat meresons tekanan emosi negatifnya dengan
bentuk kegiatan tidak pernah marah dengan teman saat pelajaran di kala
pandemi.

Anak usia sekolah belajar tentang berbagai bentuk emosi dan cara
mengekspresikannya dari apa yang dia lihat dari orang tua, guru maupun
temannya. Menurut Eisenberg et al (1996), anak-anak dengan orang tua
yang menstimulasi anak untuk mengekspresikan perasaannya secara
konstruktif dan membantu mereka fokus pada pemecahan masalah akan
cenderung mampu menghadapi masalah secara lebih efektif dan memiliki
keterampilan sosial yang lebih baik.** Maka bisa kita ketahui bahwa siswa
akan meniru perilaku dari guru, oleh karena itu peran yang dimiliki guru

sebagai motivator sangat penting untuk perkembangan emosi siswa.

him.293.

Y2 Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta Barat: Indeks, 2016),

113 Ibid., him.293.
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Emosi didefinisikan sebagai perasaan atau afeksi yang timbul
ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi
yang dianggap penting olehnya, terutama well-being dirinya (Campos,
2004; Saarani dkk., 2006).'** Berdasarkan pernyataan tersebut sesuai
dengan hasil wawancara bahwa siswa akan menunjukkan aspek
kecerdasan emosionalnya vyaitu empati ketika dia mengetahui ada
temannya yang terkena musibah. Siswa juga bisa mengetahui jika
temannya memiliki masalah.

Tingkat emosi sangat memengaruhi kehidupan manusia, ketika dia
mengambil keputusan tidak jarang keputusan yang diambil melalui
emosinya. Kecerdasan emosional diukur dari kemampuan mengendalikan
emosi dan menahan diri. Oleh karena itu, kecerdasan emosional ini penting
dikembangkan sejak anak usia sekolah untuk menunjang kehidupannya
dimasyarakat.

Pengaturan emosi adalah aspek terpenting dalam berhubungan
dengan teman sebaya. Dalam sebuah penelitian, menurut Fabes dkk, 1999
berupa interaksi sehari-hari dikalangan teman sebaya, pengaturan diri
mengenai emosi akan meningkatkan kompetensi sosial seorang anak.
Seorang anak yang berusaha mengontrol respons emosional mereka, akan
lebih mungkin merespons dengan cara yang lebih kompeten secara sosial
ketika mereka diprovokasi secara emosional oleh teman sebaya.'*® Jadi,

kemampuan mengatur emosi secara singkat adalah keterampilan penting

114 John W. Santrock, Perkembangan Anak, edisi ketujuh, jilid dua, (Jakarta: Erlangga,
2007), him.6-7.
5 1bid., him.18.
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yang akan membantu hubungan anak dengan teman sebaya mereka.
Mengatur emosi penting untuk siswa dalam pembelajaran. Ketika terdapat
siswa yang tidak bisa mengelola emosi dengan baik, maka akan
menimbulkan perilaku yang tidak baik pula pada diri siswa. Namun, ketika
siswa mampu mengatur emosinya dengan baik, maka dia dapat berperilaku
dengan baik karena dia telah mampu mengelola emosinya.

Perkembangan anak pada rentang usia 11 sampai 12 tahun, yang
dibuktikan dengan usia yang dimiliki siswa kelas V saat ini. Kita bisa
mengetahui bahwa menurut (Urberg, 1992) siswa pada rentang usia ini
melihat image diri sendiri sangat penting; biasanya mendefinisikan dirinya
sendiri dari penampilannya, barang miliknya, atau kegiatannya; bisa juga
membandingkan dengan orang dewasa yang dikaguminya. Siswa juga
menjadi semakin sadar diri, bisa mengerti kebutuhan untuk melakukan
perbuatan yang bertanggung jawab dan akan ada konsekuensi bagi setiap
perbuatannya.**®

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan aspek kecerdasan
emosional yaitu memiliki kesadaran diri dengan bentuk kegiatannya
adalah mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua,
mengaji torikoti sesuai dengan jadwal, dan sholat dhuha. Selain itu, juga
terbukti dengan aspek kecerdasan emosional memanfaatkan emosi dengan
produktif, dengan bentuk-bentuk kegiatan yaitu siswa mengerjakan tugas

dengan senang, mengerjakan tugas dengan bersemangat dan siswa bisa

116 K. Eileen Allen dan Lynn R. Marotz, Profil Perkembangan Anak: Prakelahiran
Hingga Usia 12 Tahun, (Jakarta: Indeks, 2010), him. 208-209.
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mengerjakan tugas sendiri. Aspek kecerdasan emosional yang terbukti
lainnya yaitu siswa mampu mengelola emosi, sehingga ketika siswa tidak
bisa mengerjakan tugas siswa akan merasa cemas. Siswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik akan mampu menghadapi permasalahan
tersebut, dengan mencari solusi menanyakan kepada teman lainnya tentang
pembahasan tugas atau bisa menanyakan langsung kepada guru.

Menurut CASEL 2015 Social Emotional Learning didefinisikan
sebagai proses yang dilalui oleh anak-anak dan remaja dalam menentukan
dan mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara efektif
untuk memahami atau mengatur emosi, mengatur tujuan positif, dan
merasa atau menunjukkan empati pada orang lain.'*’" Berdasarkan artikel
dalam jurnal tersebut kita mengetahui bahwa kecerdasan emosional
merukan sebuah proses bagi siswa. Kecerdasan emosional yang menjadi
pokok bahasan kita yaitu tentang mengatur dan memahami emosi serta
merasa atau menunjukkan empati pada orang lain.

Emotional intelligence is able to control the condition of students
in the learning process with the existence of emotional intelligence
students have more ability to motivate themselves in learning both in class
and outside the classroom.™® Berdasarkan artikel tersebut kita bisa
mengetahui bahwa kecerdasan emosional penting dikembangkan untuk

dijadikan sebagai kontrol keadaan murid pada proses pembelajaran.

17 Helaluddin dan Alamsyah, Kajian Konseptual tentang Social-Emotional Learning
(SEL) dalam Pembelajaran Bahasa, Jurnal Pendidikan, Vol Il No. 1 2019.

118 Muhamad Farhan dan Edward Alfin, The Effect of Emotional Intelligence and Self
Effycacy Towards Students Achievement, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 8(1), September
2019.
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Berdasarkan pemaparan diatas, kita bisa mengetahui berbagai
referensi terkait kecerdasan emosional. Berikut ini aspek-aspek kecerdasan
emosi menurut Syamsu Yusuf (dalam Nugraha dan Rachmawati, 2004)
yaitu aspek kesadaran diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara
produktif, empati, dan membina hubungan.’*® Berdasarkan aspek-aspek
tersebut terdapat beberapa karakteristik perilaku siswa.

Menurut M. Ngalim Purwanto, instrumen pendidikan yang sangat
penting bagi anak yaitu pembiasaan. Peraturan-peraturan yang sudah
dibuat akan dituruti dan ditaati oleh anak-anak dengan cara melakukan
pembiasaan dengan perilaku yang baik, ketika di sekolah maupun di
lingkungan tempat tinggalnya. Pengembangan emosi anak dipengaruhi
oleh pembiasaan-pembiasaan yang baik.'?® Berdasarkan pendapat tersebut
kita bisa mengetahui bahwa dengan pembiasaan bisa mempengaruhi
pengembangan emosi siswa. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan untuk
mengembangkan aspek sosial antara lain pembiasaan rutin, pembiasaan
spontan dan pembiasaan keteladanan.'?* Kegiatan pembiasaan rutin yang
dilakukan siswa kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School
merupakan kegiatan pembiasaan yang sudah dijadwalkan. Kegiatan
pembiasaan spontan berupa perasaan dari dorongan hati. Kegiatan

pembiasaan keteladanan berupa kegiatan yang telah dicontohkan guru.

119 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), hIm.62-63.

120 Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi
Anak Usia Dini Panduan bagi Orang tua dan Pendidik PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), him.148.

2L 1bid., him.1148-161.
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Penerapan kegiatan pembiasaan bisa dilakukan dengan cara
mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari di
sekolah yang mencakup keteladanan dan kebiasaan rutin. Kemudian
mengintegrasikan dengan kegiatan yang diprogramkan atau direncanakan.
Selanjutnya, yang terakhir yaitu membangun komunikasi kerjasama antar
sekolah dengan orang tua peserta didik.*** Berdasarkan referensi tersebut
kita bisa mengetahui bahwa kegiatan pembiasaan juga merupakan
pendidikan karakter. Kegiatan pembiasaan ini bisa diterapkan dalam
pembelajaran atau juga dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu
dengan kegiatan pembiasaan ini kita bisa mengembangkan kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa.

Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa yaitu berupa kegiatan
pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan pembiasaan keteladanan.
Pertama, bentuk kegiatan pembiasaan rutin berupa kegiatan pembiasaan
mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua, mengaji
torikoti, sholat dhuha, membersihkan rumah, merapikan tempat tidur,
merapikan meja belajar, membaca asmaul husna, membaca surat-surat
pendek, membuat puisi, cerita, dan vlog, menyiram tanaman serta menjaga
kebersihan dan kebugaran. Kegiatan di atas termasuk kegiatan pembiasaan
rutin. Kegiatan pembiasaan rutin ini dilakukan siswa ketika mereka

mengikuti pelajaran pendidikan karakter yang ditugaskan guru.

122 Tatan Zaenal Mutakin, Penerapan Teori Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter
Religi Siswa di Tingkat Sekolah Dasar, Jurnal Educational Technology UPI. Vol.1 ; No.3 2014.
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Kedua, bentuk kegiatan pembiasaan spontan yaitu siswa merasa
empati kepada siswa yang terkena musibah, perasaan bingung dan cemas
ketika tidak bisa mengerjakan tugas, bisa mengelola emosi saat ini bemain
dengan teman dibatasi, senang ketika selesai mengerjakan tugas,
bersemangat ketika bisa mengerjakan tugas, dan tidak marah dengan
teman ketika pelajaran daring. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut adalah
pembiasaan spontan. Pembiasaan spontan terjadi secara langsung.

Ketiga, bentuk kegiatan pembiasaan keteladanan yaitu siswa dapat
bekerja sama dengan orang tua, berbincang-bincang dengan orang tua,
menjaga adik, bisa menerima pendapat orang lain, dan bersedekah.
Berdasarkan bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan tersebut kita bisa
mengetahui bahwa kecerdasan emosional siswa bisa dikembangkan
melalui kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan.

. Peran Guru Kelas untuk Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas V

Menurut Abin Syamsuddin Makmur (2000) dalam kaitan dengan
pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai berpendapat
bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai pemelihara sistem
nilai yang merupakan sumber norma-norma kedewasaan, pengembang
sistem nilai ilmu pengetahuan, penerus sistem nilai tersebut kepada peserta
didik, penerjemah sistem nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi
dan perilaku, melalui proses interaksinya dengan peserta didik, serta

penyelenggara terciptanya proses edukatif yang dapat
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dipertanggungjawabkan dalam proses transformasi sistem nilai.'?®

Berdasarkan pemaparan tersebut Kkita bisa mengetahui bahwa guru
memiliki peran dan fungsi agar terciptanya proses pembelajaran yang baik.

Guru menjadi garis terdepan dalam meningkatkan mutu pendidikan
karakter, budaya dan moral. Peran guru dalam filosofi Jawa disebut digugu
dan ditiru, dipertaruhkan.'** Karena guru adalah model bagi siswa,
sehingga setiap siswa mengharapkan guru mereka menjadi model atau
contoh baginya. Sehingga guru bisa dijadikan sebagai teladan dan contoh
bagi siswa. Sehingga sudah selayaknya apabila guru berperan sebagai
motivator yang bisa memotivasi siswa menjadi lebih baik lagi.

Menurut (Sardiman, 2007) guru dengan fungsinya sebagai
pengajar, pendidik, dan pembimbing diperlukan adanya berbagai peranan
dari guru. Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah
laku diharapkan berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama),
sesama guru, maupun dengan staf yang lain.'*> Berdasarkan pemaparan
tersebut kita bisa mengetahui bahwa guru harus bisa berkomunikasi
dengan baik dengan semua orang yang ada di lingkungannya.

Peneliti menggunakan peran yang di sebutkan oleh Syaiful Bahri
Djamarah, yaitu guru sebagai korektor, inspirator, informator, organisator,

motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola

'2 |bid., him 188.

124 Kristi Wardani, Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan
Ki Hajar Dewantara, Procedings of The 4" International Conference on Tecaher Education; Join
Conference UPI dan UPSI, Bandung, Indonesia, 8-10 November 2010.

125 Nisa Wiyati llahi dan Nani Imaniyati, Peran Guru sebagai Manager dalam
Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.1
No.1 Agustus 2016.
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kelas, mediator, supervisor dan evaluator.®® Berdasarkan peran guru
tersebut peneliti memaparkan peran guru yang bisa mengembangkan
kecerdasan emosional siswa.

Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa vyaitu dengan cara beliau memfasilitasi
berbagai kegiatan siswa dengan fasilitas yang ada di sekolah. Guru juga
berperan sebagai evaluator dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa dengan cara beliau mengevaluasi kegiatan pembiasaan yang
dilakukan siswa apakah sudah dapat mengoptimalkan kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa atau belum.

Guru sebagai fasilitator sebaiknya mampu menimbulkan minat,
menggugah rasa ingin tahu siswa, dan memicu agar proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan menyenangkan.*?’ Berdasarkan hal tersebut,
terbukti sesuai dengan peran guru kelas V dalam menimbulkan minat
belajar siswa melalui jargon-jargon atau cara beliau memanggil siswa saat
absensi dilakukan dalam pembelajaran. Guru juga memfasilitasi siswa
ketika siswa terkendala masalah, sehingga dengan adanya peran guru
sebagai fasilitator ketika penerapan kegiatan pembiasaan ini tidak terdapat
kendala.

Guru berperan dengan baik sesuai perannya. Sehingga dari

penerapan kegiatan pembiasaan tidak terdapat kendala. Kendala yang

126 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 43-49.

127 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Esensi, 2013), him. 84.



107

terdapat ketika pembelajaran bisa diselesaikan guru dengan perannya
sebagai fasilitator, sehingga siswa yang terkendala dengan kegiatan
pembelajaran guru menasehatinya.

Guru berperan sebagai inspirator dengan cara memberikan contoh
keteladanan, memberikan inspirasi bagi siswa, dan disiplin dalam
mengajar. Guru berperan sebagai korektor dalam memberi nilai yang baik
dan menentukan nilai yang buruk, serta memberikan koreksi dan penilaian
yang jujur kepada siswa. Guru berperan sebagai informator untuk
menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari dan memberikan
informasi melalui microsoft teams, telfon biasa dan whatsapp.

Guru berperan sebagai motivator yaitu ketika terdapat siswa yang
sedih saat pembelajaran, maka guru akan berperan sebagai motivator.
Guru berperan sebagai motivator agar siswa yang sedih itu memiliki
semangat lagi setelah diberikan motivasi dan solusi. Siswa diharapkan
dapat memiliki kecerdasan emosional yang baik pada aspek empati.

Guru berperan sebagai pembimbing. Guru berperan sebagai
pembimbing agar siswanya dibimbing agar melakukan kegiatan
pembiasaan dengan baik. Guru berperan sebagai inisiator yaitu guru
menginisiasi kegiatan pembiasaan yang baik dan memberikan inisiatif
untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa. Guru berperan sebagai
evaluator. Guru akan mengevaluasi perkembangan kecerdasan emosional
yang dimiliki siswa. Berdasarkan hal tersebut kita bisa mengetahui bahwa

guru memiliki peran yang sangat penting. Peran yang dilakukan guru
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tersebut sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa. Pendidikan kecerdasan emosional dapat membantu siswa dalam
menumbuhkan sikap jujur, disiplin, dan tulus pada diri sendiri,
membangun kekuatan dan kesadaran diri, mendengarkan suara hati,
hormat dan tanggung jawab.'?® Guru memiliki peran mengembangkan
kecerdasan emosional siswa yang tidak dipengaruhi oleh faktor keturunan

sehingga membuka kesempatan kepada guru melakukan perannya.*?

C. Kendala Guru Kelas dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas V
Guru memiliki kendala dalam mengembangkan kecerdasan
emosional pada saat pandemi. Kendalanya yaitu terdapat siswa yang tidak
membawa ponsel pintar sehingga siswa terlambat mengumpulkan tugas.
Kemudian, pada saat guru kelas memberikan tugas merawat tanaman
terdapat siswa yang tidak mempunyai tanaman, sehingga terjadi kendala.
Namun, kendala-kendala tersebut masih bisa diatasi oleh guru dengan
peran yang beliau lakukan sebagai informan untuk menyampaikan kendala

dengan orang tua siswa.

128 Umar Ahmad Sobirin, Ayatullah Muhammadin Al Fath, dan Sugiyono. Analisis
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Jatimalang
Kecamatan Arjosari Tahun Pelajaran 2019/2020, Repository STKIP PGRI Pacitan. 2020.

129 Fitriana As Sidik, Efi Ika Febriandari dkk. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Ngulankulon. 2020.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti
paparkan di bab sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwasannya:
1. Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas V melalui kegiatan
pembiasaan antara lain, berdasarkan a) aspek kesadaran diri yaitu siswa
bisa mengerjakan tugas secara langsung tanpa diingatkan orang tua,
mengaji torikoti, sholat dhuha, merapikan tempat tidur, merapikan meja
belajar, dan menjaga kebersihan, b) aspek mengelola emosi yaitu siswa
tidak pernah marah dengan teman saat pelajaran selama adanya
pandemi, bingung dan cemas ketika tidak bisa mengerjakan tugas, dan
bisa mengelola emosi ketika tidak bisa bermain dengan teman selama
pandemi, ¢) aspek memanfaatkan emosi dengan produktif yaitu senang
ketika selesai mengerjakan tugas, semangat ketika bisa mengerjakan
tugas, bisa mengerjakan membuat puisi, cerita dan vlog, membersihkan
rumah dan membaca asmaul husna dan surat-surat pendek, d) aspek
empati yaitu siswa bisa mengetahui jika temannya sedang dalam
masalah, siswa merasa prihatin ketika temannya sakit, takut ketika
mendapat nilai yang kurang baik, bisa menerima pendapat orang lain,
dan bersedekah, e) aspek membina hubungan yaitu siswa dapat bekerja

sama dengan orang tua dalam membuat tugas video pembelajaran pada

109
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pelajaran pendidikan karakter saat masa pandemi, menyiram tanaman,
menjaga adik, dan berbincang-bincang dengan orang tua. Berdasarkan
berbagai bentuk kegiatan pembiasaan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pembiasaan tersebut dapat mengembangkan kecerdasan
emosional siswa kelas V' Sekolah Dasar Brawijaya Smart School.

. Peran guru kelas untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa
kelas V vyaitu, guru berperan sebagai a) korektor yaitu, berperan
memberi nilai yang baik dan menentukan nilai yang buruk, guru harus
memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan jujur pada siswa, b)
inspirator yaitu, berperan memberikan contoh keteladanan, memberikan
inspirasi bagi siswa, disiplin dalam mengajar, ¢) informator yaitu,
menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari, memberikan
informasi melalui microsoft teams, telfon biasa dan whatsapp agar
semua siswa disiplin belajar, d) organisator yaitu, berperan membuat
pelajaran se-fun mungkin, menata waktunya, dan tata cara
pembelajaran, mengorganisir kegiatan pembelajaran daring, €)
motivator yaitu, berperan memotivasi siswa ketika terdapat siswa yang
sedih saat pembelajaran berlangsung, memotivasi siswa agar belajar
dengan rajin, memotivasi siswa untuk tetap bersemangat dalam belajar
daring dan selalu tetap jaga kesehatan selama pandemi, f) pembimbing
yaitu, berperan membimbing siswa sehingga siswa bisa melakukan
kegiatan pembiasaan dan agar siswa terbiasa melakukannya tanpa

dipaksa oleh guru, g) inisiator yaitu, berperan mengadakan tali asih
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untuk menginspirasi siswa, membuat inisiatif cara menjawab ketika
siswa diabsen, menanyakan dengan lembut kepada siswa yang ada
masalah, memberikan saran atau ide yang lebih membangun, h)
fasilitator yaitu, berperan memberikan nasehat dalam mengenali dan
mengelola emosi, i) evaluator yaitu berperan memberi latihan dan
penugasan, mengevaluasi kegiatan pembiasaan dan meberikan koreksi
serta memberi penilaian yang baik dan jujur kepada siswa.

3. Kendala guru kelas dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa kelas V yaitu a) siswa tidak membawa ponsel pintar sendiri dan
b) siswa tidak mempunyai tanaman.

B. Saran

1. Guru Kelas V
Guru sebaiknya mengoptimalkan peran yang beliau miliki dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Guru sebaiknya dapat
memperbaiki kendala yang dialami sehingga permasalahan dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa dapat diselesaikan. Guru
sebaiknya dapat menerapkan kegiatan pembiasaan dengan baik.

2. Peneliti lain
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di sekolah tersebut atau
melakukan penelitian dengan topik sama sebaiknya melihat dari sisi
yang lain. Sehingga menambah referensi dengan fokus penelitian yang
berbeda. Peneliti menyadari bahwa dengan adanya perbedaan bisa

menambah wawasan bersama dan penelitian ini bisa berkembang.
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Lampiran IV : Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Penelitian Peran Guru Kelas dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional melalui Kegiatan Pembiasaan Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School Kota Malang

No. | Narasumber Pertanyaan

1. | Guru Kelas 1. Apakah terdapat kegiatan pembiasaan di Sekolah

V-A, V-C Dasar Brawijaya Smart School?

dan V-D 2. Apa saja kegiatan pembiasaan yang diterapkan
selama adanya pandemi di kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?

3. Bagaimana cara guru untuk menerapkan kegiatan
pembiasaan tersebut kepada siswa kelas V
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?

4. Bagaimana cara guru mengevaluasi kegiatan
pembiasaan tersebut?

5. Apakah dari penerapan kegiatan pembiasaan
tersebut memunculkan kesadaran diri siswa?

6. Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa
dapat mengelola emosinya?

7. Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa
dapat memanfaatkan emosinya?

8. Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut dapat
menumbuhkan empati siswa?

9. Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa
dapat membina hubungan baik dengan guru,
teman, atau orang tua?

10. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan

kegiatan pembiasaan?

11. Apa faktor pendukung terlaksananya kegiatan

pembiasaan ini?




12.

13.

14.

15.

16.

178

18.

19.

20.

21.

22.

Apakah kegiatan pembiasaan yang diterapkan di
Sekolah Dasar Brawijaya Smart School dapat
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?
Apa saja kecerdasan emosional yang bisa
dikembangkan  dengan adanya  kegiatan
pembiasaan?

Apakah guru mempunyai cara lain untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?
Bagaimana guru berperan sebagai korektor
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai inspirator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai informator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai organisator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai motivator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai inisiator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai fasilitator
dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai evaluator

dalam mengembangkan kecerdasan emosional




23.

24.

25.

26.

27.

siswa?

Bagaimana guru berperan sebagai demonstrator
dalam menerapkan kegiatan pembiasaan di kelas
V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?
Bagaimana guru berperan sebagai pengelola
kelas dalam penerapan kegiatan pembiasaan di
kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?
Bagaimana guru berperan sebagai mediator
dalam penerapan kegiatan pembiasaan di kelas
V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?
Bagaimana guru berperan sebagai supervisor
dalam penerapan kegiatan pembiasaan di kelas
V Sekolah Dasar Brawijaya Smart School?
Apakah permasalahan terkait kecerdasan
emosional yang sering guru hadapi ketika
mengajar siswa kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School disaat pandemi?

Siswa Kelas
V-C

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Apakah guru kalian sudah mengajarkan kegiatan
pembiasaan?

Apakah Kkalian sudah menerapkan kegiatan
pembiasaan?

Apakah dikelasnya kalian sudah pernah
menerapkan kegiatan pembiasaan?

Apa kegiatan pembiasaan yang sudah Kkalian
terapkan?

Apa kegiatan pembiasaan yang telah diterapkan
di kelas selama pandemi?

Bagaimana perasaan kalian ketika mendapat
tugas?

Apakah kalian mengerjakan tugas atas kemauan

sendiri?




35.

36.

37.

38.

59

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

Apakah kalian pernah marah dengan teman saat
pembelajaran?

Apakah kalian bisa merasakan kalau temannya
sedih?

Bagaimana sikap kalian saat ada teman yang
sedang memiliki masalah?

Bagaimana perasaan kalian ketika bisa
mengerjakan tugas?

Bagaimana perasaan kalian ketika bisa
menyelesaikan tugas?

Bagaimana perasaan kalian ketika tidak bisa
mengerjakan tugas?

Bagaimana perasaan kalian ketika mengetahui
ada temannya yang sakit?

Bagaimana contoh kerjasama antara kalian
dengan orang tua saat pelajaran daring?
Bagaimana perasaan kalian ketika mendapat
nilai kurang baik?

Bagaimana perasaan kalian ketika berbeda
pendapat dengan teman atau orang tua?

Apakah guru memberikan motivasi untuk
siswanya di kelas?

Apa yang akan guru kalian lakukan ketika ada
siswa yang sedih atau marah saat pembelajaran

berlangsung?




Lampiran V : Transkrip Hasil Wawancara
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: Peneliti
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GKVA: Guru Kelas V-A

No.

Subjek

Materi Wawancara

af

P

Apakah terdapat kegiatan pembiasaan di Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?

GKVA

Ada kegiatan pembiasaannya.

Apa saja kegiatan pembiasaan yang diterapkan selama
adanya pandemi di kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart

School?

GKVA

Pembiasaan selama luring ada kegiatan karakter, setiap pagi
ada kegiatan literasi, kegiatan pramuka, atau keterampilan.
Tapi selama daring itu kegiatan pembiasaan ada dirumah
setiap hari kamis, diadakan kegiatan karakter merapikan
tempat tidur, merapikan meja belajar, membantu orang tua
membersihkan rumah atau menjaga adik.

Bagaimana cara guru untuk menerapkan kegiatan
pembiasaan tersebut kepada siswa kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVA

Jadi kalau di rumah ya kegiatan pembiasaannya membantu
orang tua di rumah.

Apakah terdapat kendala?

GKVA

Ada siswa yang tidak membawa gadget sendiri jadi
mengumpulkan tugasnya terlambat dan misalnya ada diberi
tugas menyiram tanaman tapi tidak mempunyai tanaman.

Bagaimana cara guru mengevaluasi kegiatan pembiasaan?

GKVA

Setiap hari kamis saya membuat tugas di Ms. Team dengan
memberikan  penjelasan  tugas, kemudian  siswa
mengumpulkan foto atau video kemudian saya nanti
mengevaluasinya.




6. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
mengelola emosinya?

GKVA | lya bisa.

7. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
memanfaatkan emosinya?

GKVA | lya

8. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut dapat
menumbuhkan empati siswa?

GKVA | lya, berasal dari kegiatan pembiasaan bersedekah.

9. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
membina hubungan baik dengan guru, teman, atau orang
tua?

GKVA | lya bisa, dengan menyiram tanaman siswa diharap bisa
peduli dengan lingkungan.

10. P Apakah terdapat permasalahan terkait kecerdasan emosinal
siswa?

GKVA | O iya, dilihat dari meeting ada beberapa siswa yang sering
kali dia bagus, kemudian ada siswa yang tiba-tiba ndak
mood, atau yang capek kalau sekolah daring. Perdebatan
ada, biasanya ada tentang game atau tugas yang salah faham.

11. P Apa faktor pendukung terlaksananya kegiatan pembiasaan
ini?

GKVA | Lebih fleksibel dan lebih happy mengerjakannya.

®. P Apakah kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School dapat mengembangkan
kecerdasan emosional siswa?

GKVA | lya

13. P Apa saja kecerdasan emosional yang bisa dikembangkan
dengan adanya kegiatan pembiasaan sesuai aspek kecerdasan
emosional?

GKVA | Kesadaran diri : saat siswa mengerjakan tugas, karena

mengerjakan tugas adalah tanggung jawab yang harus
dilakukan siswa.

Mengelola emosi : keadaan seperti ini bisa membuat emosi
tidak stabil, biasanya saya bisa bermain dengan teman,
sekarang dibatasi. Kemudian dikasihkan motivasi.




Memanfaatkan emosi dengan produktif : dulu diawal
pandemi, saya minta siswa membuat puisi atau cerita, kayak
dibuku diary, harapannya bisa menyalurkan emosi mereka
dengan baik. Sebelum diakhir sesi saya tutup, gimana
perasaannya hari ini? Saya menyarankan anak-anak untuk
membuat apa gitu, anak-anak ada yang bikin vlog.

Empati : bersedekah.

Membina hubungan : membantu orang tua, mumpung di
rumah dibanyakin ngobrol dengan orang tua, main sama
adiknya.

14. P Apakah guru mempunyai cara lain untuk mengembangkan
kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Salah satunya dengan penerapan kegiatan pembiasaan pada
hari kamis, atau kegiatan kebugaran, atau misalnya saat
mereka sekarang ada di rumah, maka faktor pendukung
kegiatan pembiasaan itu ya lingkungan rumah. Misalnya
mereka terbiasa melakukan kegiatan secara mandiri, maka
siswa akan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri tanpa
menunggu orang tua.

15. P Bagaimana guru berperan sebagai korektor dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Ya agak susah kalau mengoreksi kegiatan pembiasaan ini.
Karena karakter agak aneh untuk dikoreksi.

16. P Bagaimana guru berperan sebagai inspirator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Saya memberikan contoh keteladanan.

i/} B Bagaimana guru berperan sebagai informator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Menginformasikan kegiatan pembelajaran sehari-hari.

18. P Bagaimana guru berperan sebagai organisator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Membuat pembelajaran se fun mungkin, menata waktunya
dan tata cara pembelajaran.

19. P Bagaimana guru berperan sebagai motivator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Ya memberikan motivasi kepada siswa.

20. P Bagaimana guru berperan sebagai inisiator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVA | Menginisiasi itu kan mengawali ya, misalnya di awal




pandemi kami mengadakan tali asih, kami berikan sembako
ke warga sekitar supaya kegiatan ini bisa memberikan
inspirasi untuk anak-anak, sehingga siswa sadar membantu
lingkungan sekitar saat ada pandemi seperti itu ya kegiatan
menginisiasinya.

21. P Bagaimana guru berperan sebagai fasilitator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?
GKVA | Tidak, karena yang memfasilitasi itu orang tua.
22. P Bagaimana guru berperan sebagai evaluator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?
GKVA | Mengevaluasi kegiatan pembiasaan.
23. P Bagaimana guru berperan sebagai demonstrator dalam
menerapkan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?
GKVA | Mendeonsrasikan kegiatan pembelajaran.
24, P Bagaimana guru berperan sebagai pengelola kelas dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?
GKVA | lya mengelola kelas dengan baik agar pelajaran fun.
25. P Bagaimana guru berperan sebagai mediator dalam penerapan
kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar Brawijaya
Smart School?
GKVA | Menjadi media pengantar dalam kegiatan pembiasaan.
26. P Bagaimana guru berperan sebagai supervisor dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?
GKVA | Guru mengamati kegiatan pembiasaan yang telah dilakukan
siswa.
27. P Apakah permasalahan terkait kecerdasan emosional yang
sering guru hadapi ketika mengajar siswa kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School disaat pandemi?
GKVA | Bisa saja, jadi saran saya itu mungkin peran-perannya dicari

rubriknya. Kalau guru sebagai motivator, perannya seperti
apa. Kalau dirumah, guru tidak bisa melakukan perannya
secara maksimal semasa pandemi. Karena, di masa pandemi
peran guru bisa berbeda.




Hasil Wawancara Guru Kelas

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Oktober 2020
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No.

Subjek

Materi Wawancara

1.

P

Apakah terdapat kegiatan pembiasaan di Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVC

Sudah dilaksanakan.

Apa saja kegiatan pembiasaan yang diterapkan selama
adanya pandemi di kelas V Sekolah Dasar Brawijaya Smart

School?

GKVC

Salim pagi, menyambut anak-anak sekolah, kemudian
kegiatan religi seperti mengaji torikoti, sholat dhuha
berjamaah dan kalau hari jum’at ada kegiatan sholat jum’at,
kegiatan literasi seperti penanaman kegiatan gemar
membaca, menyanyikan lagu nasional dan lagu daerah, juga
ada kegiatan jum’at sehat.

Dimasa pandemi yang dilaksanakan mengaji torikoti secara
virtual setiap hari senin sampai rabu. Kamis dan Jum’at
dilakukan secara mandiri. Kemudian kegiatan karakter juga
tetap dilaksanakan jadwlanya ada di hari kamis. Kegiatan
kebugaran dilaksanakan setiap hari jum’at.

Bagaimana cara guru untuk menerapkan kegiatan
pembiasaan tersebut kepada siswa kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVC

Buktinya bisa dikirimkan anak-anak berupa foto atau video
dikirimkan melalui Ms. Teams. Bisa juga membaca
divedokan dan difoto sumber bacaannya.

Bagaimana cara guru mengevaluasi kegiatan pembiasaan

tersebut?

GKVC

Melihat dari tugas-tugas yang dikumpulkan melalui Ms
Teams atau sarana lainnya, daily checklist dan feedback.

Apakah dari penerapan kegiatan pembiasaan tersebut




memunculkan kesadaran diri siswa?

GKVC | lya, memunculkan.

6. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
mengelola emosinya?

GKVC | lya, sebagian besar anak-anak itu kan masih tergantung dari
orangtua dan dari kebiasaannya, tapi anak-anak emosinya
sudah cukup terkelola dengan baik. Dibuktikan dengan
melaksanakan pembiasaan-pembiasaan tersebut antusiasnya
berkembang dengan baik. Jadi ketika emosinya baik maka
tugas itu berkembang.

7. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
memanfaatkan emosinya?

GKVC | lya

8. 2 Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut dapat
menumbuhkan empati siswa?

GKVC | lya

9. P Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat
membina hubungan baik dengan guru, teman, atau orang
tua?

GKVC | lya

10. P Apakah terdapat kendala dalam menerapkan kegiatan
pembiasaan?

GKVC | Tidak ada, karena bisa memanajemen dengan baik setiap
permasalahan yang ada. Dikomunikasikan.

11. P Apa faktor pendukung terlaksananya kegiatan pembiasaan
ini?

GKVC | Diri sendiri, guru dan fasilitas.

12. P Apakah kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School dapat mengembangkan
kecerdasan emosional siswa?

GKVC | lya

13. P Apa saja kecerdasan emosional yang bisa dikembangkan
dengan adanya kegiatan pembiasaan?

GKVC | Bisa mengekspresikan kesulitan dan berekspresi baik.

14, P Apakah guru mempunyai cara lain untuk mengembangkan




kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Melalui latihan-latihan.

15. P Bagaimana guru berperan sebagai korektor dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru berperan memberi nilai yang baik dan menentukan
nilai yang buruk.

16. P Bagaimana guru berperan sebagai inspirator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru memberikan isnpirasi bagi siswa.

17. B Bagaimana guru berperan sebagai informator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru berkomunikasi dengan siswa dan orang tua dengan
whatsapp grup atau Ms. Teams.

18. P Bagaimana guru berperan sebagai organisator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Mengorganisir kegiatan pembelajaran daring.

19. P Bagaimana guru berperan sebagai motivator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Memberikan motivasi kepada siswa agar belajar dengan
rajin.

20. P Bagaimana guru berperan sebagai inisiator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru menginisiasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan
seperti memberikan cara untuk menjawab absen, sehingga
siswa bisa dilihat emosinya.

21. P Bagaimana guru berperan sebagai fasilitator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru  memberikan fasilitas kepada siswa untuk
berkomunikasi dengan baik selain dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan Ms. Teams.

22. P Bagaimana guru berperan sebagai evaluator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVC | Guru mengevaluasi kegiatan pembiasaan yang dilakukan
siswa dengan memberi latihan serta penugasan.

23. P Bagaimana guru berperan sebagai demonstrator dalam

menerapkan kegiatan pembiasaan di kelas VV Sekolah Dasar




Brawijaya Smart School?

GKVC | Guru mendemonstrasikan kegiatan pembiasaan yang akan
dilakukan siswa sehingga siswa tau sebelum melakukannya.
24, P Bagaimana guru berperan sebagai pengelola kelas dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?
GKVC | Guru berperan mengelola kelas untuk membuat kegiatan
pembelajaran menjadi efektif.
25. P Bagaimana guru berperan sebagai mediator dalam penerapan
kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar Brawijaya
Smart School?
GKVC | Guru menjadi media perantara antara siswa dengan sekolah
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
26. P Bagaimana guru berperan sebagai supervisor dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas VV Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?
GKVC | Guru mengontrol seluruh kegiatan pembelajaran siswa.
27. P Apakah permasalahan terkait kecerdasan emosional yang
sering guru hadapi ketika mengajar siswa kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School disaat pandemi?
GKVC | Terdapat siswa yang kurang bersemangat.




Hasil Wawancara Guru Kelas

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 November 2020

Informan

Keterangan :

P

: Peneliti

: Umi Fadillah, S.Pd

GKVD: Guru Kelas V-D

No.

Subjek

Materi Wawancara

1.

P

Apakah terdapat kegiatan pembiasaan di Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School?

GKVD

Ada

Apa saja kegiatan pembiasaan yang diterapkan selama
adanya pandemi di kelas VV Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School?

GKVD

Pembelajaran Smart Qur’an setiap hari Senin sampai
Minggu, kegiatan karakter tiap kamis, menjaga kebugaran
melalui kegiatan olahraga tiap jumat. Sholat dhuha tiap hari
Senin sampai Minggu ada daily checklist. Berdoa sebelum
dan sesudah belajar, membaca asmaul husna, surat-surat
pendek setiap hari. Menjaga kesehatan dan kebersihan
selama stay at home.

Bagaimana cara guru untuk menerapkan kegiatan
pembiasaan tersebut kepada siswa kelas VV Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVD

Pembelajaran smart Qur’an senin-rabu bisa di cannel SQ
tiap-tiap jilid di MS Teams, sholat dhuha melalui daily
checklist, karakter —melalui MS  Teams cannel
karakter/MPLS, kebugaran bisa video WA dan cannel
kebugaran di kelas V.

Bagaimana cara guru mengevaluasi kegiatan pembiasaan

tersebut?

GKVD

Melalui foto dan video yang akan-anak kirim di MS Teams
diberikan umpan balik dengan komentar sesuai dengan yang
mereka lakukan jika masih kurang/tidak sesuai maka bisa
dichat pribadi atau dipanggil ke sekolah.

Apakah dari penerapan kegiatan pembiasaan tersebut




memunculkan kesadaran diri siswa?

GKVD

Bagi siswa yang tadinya tidak pernah disiplin dalam
mengerjakan tugas atau tugasnya yang asal-asalan Kkini
alhamdulillah sudah baik.

Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat

mengelola emosinya?

GKVD

Dengan cara menenangkan diri dalam mengerjakan tugas,
menanyakan perasaan atau kendala-kendala apa dalam
pembelajaran daring (berkenaan dengan karakter disiplin,
sungguh-sungguh dan tepat waktu yang biasanya Kkita
lakukan di hari kamis).

Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat

memanfaatkan emosinya?

GKVD

Memberikan pujian pada siswa yang antusias dan sungguh-
sungguh dalam belajar. Bagi anak yang suka dengan pujian
pembiasaan ini efektif untuk prestasi belajarnya.

Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut dapat

menumbuhkan empati siswa?

GKVD

Bisa, sebagai guru, penting untuk mengajarkan perilaku
positif dan empati kepada siswa, mungkin juga ke wali
murid karena mengajar melalui daring tidak hanya siswa saja
tetapi juga ke ortunya (sebab ini SD lain dengan SMP, SMA
atau PT) sikap yang bisa dikembangkan yaitu:

a. Memberikan apresiasi (nilai, pujian, semangat) disetiap
tugas atau pekerjaan yang mereka kerjakan.

b. Mengajarkan instruksi yang baik misalnya karena
pembelajaran daring anak-anak peluang untuk Kkurang
jujur bisa terjadi misal nyontek jika ulhar atau ortu
membantu mengerjakan. Jadi “Jangan nyontek™ diganti
dengan kata “kerjakan mandiri” “kerjakan dengan
sungguh-sungguh” atau “kerjakan dengan bijaksana”.

c. Berupaya mendorong siswa selama pandemi untuk
bersikap peduli sosial dengan cara menanamkan untuk
saling kerjasama dan tolong menolong di lingkungan
rumah dengan prtu, saudara atau adik, bisa dilakukan
dengan tugas karakter peduli sosial misal mengirimkan
kegiatan membantu cuci piring, menjemur baju,
membantu adik belajar atau berkebun (peduli lingkungan
sekitar dengan merawat tanaman).

Apakah dari kegiatan pembiasaan tersebut siswa dapat

membina hubungan baik dengan guru, teman, atau orang




tua?

GKVD

lya bisa, yaitu :

a. Dengan guru  meningkatkan  kerjasama  dalam
pembelajaran, mungkin dengan saling support, saling beri
info tentang siswa-siswa yang dalam catatan.

b. Dengan ortu, karena pandemi kita bisa bertatap muka
biasanya para ortu yang mungkin ada kendala dengan
pembelajaran daring mereka biasanya curhat tentang
anaknya, biasanya melalui WA, jadi hubungan antara
guru dan ortu bisa maksimal karena saling menginfo dan
memberi solusi.

10.

Apakah  terdapat kendala dalam menerapkan kegiatan

pembiasaan?

GKVD

Ya kendala memang mesti ada ya sebab bagaimanapun juga
pengajaran tatap muka lebih efektif daripada daring sebab
ada nilai ketauladannya.

11.

Apa faktor pendukung terlaksananya kegiatan pembiasaan

ini?

GKVD

Karena karakter itu adalah pembiasaan maka proses
pembelajarannya harus dilakukan berulang-ulang, baik
dilakukan secara bersama atau sendiri sendiri maka akan
menghasilkan suatu kompetensi pembiasaan karakter di
kelas V dan seluruh siswa di Sekolah Dasar Brawijaya Smart
School :

a. Jadwal pembelajaran karakter tiap kamis rutin ada tugas
yang harus mereka lakukan foto atau video diupload.

b. Mengaji smart Al Qur’an tiap senin-rabu, kamis-jumat
mengisi dairy checklist yang tiap bulan dikumpulkan di
wali kelas.

c. Sholat dhuha tiap hari senin-minggu ada daily checklist.

d. Berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca asmaul
husna, surat-surat pendek setiap hari.

e. Menjaga kesehatan dan kebersihan selama stay at home.

12.

Apakah kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School dapat mengembangkan

kecerdasan emosional siswa?

GKVD

Ya

13.

Apa saja kecerdasan emosional yang bisa dikembangkan

dengan adanya kegiatan pembiasaan?

GKVD

a. Seperti contoh untuk pembiasaan berdoa
b. Pembiasaan sholat dhuha dapat mengembangkan




kecerdasan esipritual yang bisa berpengaruh pada
tindakan misalnya bertanggung jawab, menahan dan
mengendalikan diri, berjiwa sosial, memiliki pendekatan
kepada Tuhan, ketenangan dan kedamaian batin, dan
meningkatkan rasa syukur.

c. Pembiasaan karakter atau sikap sikap baik dapat
mengembangkan rasa peduli sosial yaitu peduli sesama
dan peduli lingkungan.

d. Pembiasaan mengaji dapat mengembangkan sebagai
insan yang cinta Al Qur’an.

e. Pembiasaan menjaga kebersihan dan kebugaran bisa
menanamkan bahwa kesehatan itu sangat bernilai dan
harus mereka sadari sejak kecil melalui pembiasaan
kebersihan dimulai dari dini dan lingkungan sekitar
mereka.

14.

Apakah guru mempunyai cara lain untuk mengembangkan

kecerdasan emosional siswa?

GKVD

Ya, dengan cara memotivasi diri sendiri dan kemampuan
untuk hubungan kerjasama dengan orang lain vyaitu
mengajarkan untuk:

a. Bersikap hormat kepada orang lain (menghargai,

menghormati orang lain)

b. Mengatur diri sendiri dengan disiplin waktu

Dalam pembelajaran sering kami sampaikan ke siswa bahwa
hargai dan hormati orang lain jika kalian ingin dihormati dan
dihargai orang lain, kendalikan diri sendiri sebelum bisa
mengendalikan orang lain disini kunci kesuksesan sebagai
seorang makhluk sosial apalagi jika menjadi pimpinan kelak.

Cara lain menekankan kepada siswa untuk menerima kritik
dan saran dari guru, ortu atau oranglain jika mengerjakan
tugas tugas dari guru. Disini perlu sekali sebab selama
pembelajaran daring ortulah yang memegang peranan
penting dalam kesuksesan belajar siswa, disamping itu Kkita
jelaskan pada siswa bahwa orang yang menolak pendapat
oranglain dan hanya mau memegang pendapatnya sendiri
adalah orang yang mempunyai kecerdasan emosi rendah,
karena tidak mau memperbaiki kekurangan dirinya. Padahal
Kritik dan saran itu berperan penting dalam memperbaiki dan
mengembangkan diri sendiri.

15.

Bagaimana guru berperan sebagai korektor dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD

Guru harus memberikan koreksi dan penilaian yang baik dan
jujur pada siswa, yang bisa menyentuh segala aspek pada




siswa.

16. P Bagaimana guru berperan sebagai inspirator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD | Selalu disiplin dalam mengajar agar anak-anak disiplin juga
dalam belajar. Selain itu sebagai guru IPS di kelas V juga
harus memperhatikan kecerdasan emosional siswa yang
berkaitan dengan belajar mengakui dan belajar mengahrgai
perasaan yang ada pada kita sendiri dan orang lain. Juga
menanggapinya secara tepat dan efektif dalam kehidupan
sehari-hari.

17. P Bagaimana guru berperan sebagai informator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD | Berusaha memberi semua informasi melalui Teams dan WA
agar siswa semua tetap disiplin dalam belajar. Dengan
mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik.

18. P Bagaimana guru berperan sebagai organisator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD | Yaitu mengorganisasi semua kegiatan pembelajaran dikelas
agar siswa mendapatkan kemajuan dalam belajarnya.

19. P Bagaimana guru berperan sebagai motivator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD | Sering-sering memotivasi siswa untuk tetap bersemangat
dalam belajar (daring) dan selalu tetap jaga kesehatan selama
pandemi.

20. E Bagaimana guru berperan sebagai inisiator dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD | Misalnya dengan menanyakan dengan lembut perasaan

ketika siswa sedang ada masalah terutama yang menyangkut
belajarnya atau ada masalah dengan teman. Jawaban yang
diberikan siswa membantunya mengenali situasi yang lebih
membuatnya nyaman.

Sebagian anak mungkin dapat mengembangkan kecerdasan
emosional secara lebih baik. Namun, tentunya akan lebih
baik lagi jika mendapat dukungan mungkin dari guru atau
ortu atau teman akrabnya. Dengan melatih kecerdasan
emosional siswa sejak dini agar mereka tidak hanya dapat
memahami emosi, tapi tentu juga memiliki kemampuan
untuk mengelolanya. Yang ditekankan disini mungkin guru
bisa memberi saran atau ide yang lebih membangun
tentunya.




21.

Bagaimana guru berperan sebagai fasilitator dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD

Nasehat diberikan pada siswa dalam mengenali dan
mengelola emosi diri.

22.

Bagaimana guru berperan sebagai evaluator dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa?

GKVD

Guru harus memberikan koreksi dna penilaian yang baik dan
jujur pada siswa, yang bisa menyentuh segala aspek pada
siswa. Dalam fungsinya sebagai evaluator guru hendaknya
terus menerus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui
evaluasi ini merupakan umpan balik feedback terhadap
proses belajar-mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan
titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
belajar mengajar selanjutnya. Dengan demikian proses
belajar mengajar akan terus menerus ditingkatkan untuk
memperoleh hasil yang optimal.

23.

Bagaimana guru berperan sebagai demonstrator dalam
menerapkan kegiatan pembiasaan di kelas VV Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVD

Guru harus menunjukkan sikap-sikap yang terpuji pada
siswanya. Bagaimana caranya agar setiap materi bisa
dipahami siswa dengan baik dan tepat.

24,

Bagaimana guru berperan sebagai pengelola kelas dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVD

Upaya yang dilakukan guru dalam mengelola anak didiknya
di kelas dengan menciptakan atau empertahankan suasana
atau kondisi kelas yang mendukung program pengajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (terutama
dalam pembelajaran daring) dengan mengingatkan kontrak
belajar selama daring.

25.

Bagaimana guru berperan sebagai mediator dalam penerapan
kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar Brawijaya

Smart School?

GKVD

Sebagai mediator guru pun menjadi perantara dalam
hubungan antarmanusia. Untuk keperluan itu guru harus
terampil mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana
orang berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuannya agar dapat




menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan yang
interaktif.

26.

Bagaimana guru berperan sebagai supervisor dalam
penerapan kegiatan pembiasaan di kelas V Sekolah Dasar

Brawijaya Smart School?

GKVD

Aktivitas sebagai guru yang direncanakan untuk membantu
para siswa dalam melakukan pekerjaan mereka secara
efektif. Bisa dengan kontrol atau pembinaan.

27.

Apakah permasalahan terkait kecerdasan emosional yang
sering guru hadapi ketika mengajar siswa kelas V Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School disaat pandemi?

GKVD

Jika mereka sudah asik dalam bermain apalagi belajar daring
yang mana disetiap belajar disitu ada hp kadang kalau tidak
terkontrol rang tua pembelajaran tidak akan efektif. Jadi
peran ortu sangat penting menggantikan guru disekolah.




Hasil Wawancara Siswa

Hari/Tanggal : Selasa, 17 November 2020

Informan : Naresha Ranindhita Azzahra Manero

Keterangan :

P : Peneliti

SKVC1: Siswa Kelas V-C 1

No. | Subjek Materi Wawancara
1. P Apakah guru kalian sudah mengajarkan kegatan
pembiasaan?

SKVC1 | Ada.

2 P Apakah kamu sudah menerapkan kegiatan pembiasaan?

SKVC1 | lya.

3. P Apakah dikelasmu menerapkan kegiatan pembiasaan?

SKVC1 | lya.

4. P Menurutmu, apa kegiatan pembiasaan yang sudah kamu
terapkan?

SKVCL1 | Menyapu, cuci baju, siram tanaman, mencuci piring,
belajar.

5 P Apa saja kegiatan pembiasaan yang sudah diterapkan di
kelas?

SKVC1 | Menjaga kebersihan, mengerjakan tugas, rajin mengikuti
belajar daring, sholat dhuha senin-minggu dicatat di daily
checklist, dan mengaji torikoti.

6 = Bagaimana perasaan kamu ketika mendapat tugas?

SKVCL1 | Senang kalau pelajarannya bahasa inggris, takut kalau
pelajaran matematika.

7 P Apakah kamu mengerjakan tugas atas kemauan sendiri?

SKVCL1 | Kadang-kadang diingatkan dulu, kadang juga langsung
dikerjakan sendiri.

8 P Apakah pernah marah dengan teman Kketika sedang
pelajaran?

SKVCL1 | Tidak pernah marah.

9 P Apakah kamu bisa merasakan kalau temannya sedih?

SKVCL1 | Bisa, dilihat dari ekspresi teman ada yang diem ada yang
ketawa.

10. P Bagaimana sikapmu ketika ada teman yang bermasalah?

SKVCL1 | Biasanya ditanyain dulu, masalahnya apa, kalo bisa dibantu
kemudian saat ada yang bingung gurunya ngomong apa
bisa dibantu lewat chat di Ms. Teams atau WA.




11. P Bagaimana perasaanmu ketika bisa menyelesaikan tugas?
SKVC1 | Senang.
12. P Bagaimana perasaanmu ketika bisa mengerjakan tugas?
SKVC1 | Semangat dan ketawa-tawa sendiri.
13. P Bagaimana perasaanmu ketika tidak bisa mengerjakan
tugas?
SKVC1 | Bingung dan cemas.
14, P Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang sakit?
SKVC1 | Sedih
15. P Bagaimana contoh kerjasama antara kamu dengan orang
tuamu ketika pembelajaran dari seperti saat ini?
SKVC1 | Membuat video pembelajaran bareng orang tua saat
pelajaran pendidikan karakter.
16. P Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai kurang
bagus?
SKVC1 | Takut dimarahin.
17. P Apakah kamu mengerjakan tugas sekolah sendiri?
SKVC1 | lya kalau bingung baru tanya mama.
18. P Bagaimana perasaanmu ketika berbeda pendapat dengan
teman?
SKVC1 | Musyawarah diteliti lagi jawabannya masuk akal. Saya
akan menerima pendapatnya kalau pendapatnya baik.
19. P Apakah Bu Yeni memberikan motivasi untuk siswa
dikelasnya?
SKVCL1 | lya contohnya memberi motivasi agar rajin belajar.
20. P Bagaimana sikap Bu Yeni ketika ada siswa yang sedih atau
marah ketika pelajaran berlangsung?
SKVC1 | Ditanyain, baru dicarikan solusinya.




Hasil Wawancara Siswa

Hari/Tanggal : Rabu, 25 November 2020

Informan

: Bianda Janitra Pratista

Keterangan :

P

: Peneliti

SKVC2: Siswa Kelas V-C 2

No. | Subjek Materi Wawancara
1. P Apakah guru kalian sudah mengajarkan kegiatan
pembiasaan?

SKVC2 | Sudah.

2. P Apakah kamu sudah menerapkan kegiatan pembiasaan?

SKVC2 | Sudah.

3. P Apakah dikelasmu menerapkan kegiatan pembiasaan?

SKVC2 | Ada.

4. P Menurutmu, apa kegiatan pembiasaan yang sudah kamu
terapkan?

SKVC2 | Membantu orang tua, makan bersama, dan menjaga
kesehatan.

5 P Apa saja kegiatan pembiasaan yang sudah diterapkan di
kelas?

SKVC2 | Berdo’a sebelum belajar, membantu orangtua, mengaji
torikoti, menghafal do’a sehari-hari, menghafalkan surat-
surat pendek, mencuci tangan, sholat dhuha dan sholat
wajib 5 waktu.

6. P Bagaimana perasaan kamu ketika mendapat tugas?

SKVC2 | Kalo banyak ya sebel, kalau sedikit ya senang langsung
dikerjain.

7. P Apakah kamu mengerjakan tugas atas kemauan sendiri?

SKVC2 | Ngerjain atas kemauan sendiri. Nanti kalau nunggu orang
tua dimarahin.

8. P Apakah pernah marah dengan teman Kketika sedang
pelajaran?

SKVC2 | Nggak pernah. Kalau ada yang gangguin di meet ya marah,
bilang ke guru. Sedih.

9. P Apakah kamu bisa merasakan kalau temannya sedih?

SKVC2 | Bisa, kalau kelihatan murung.

10. P Bagaimana sikapmu ketika ada teman yang bermasalah?

SKVC2 | Membantunya.

11. P Bagaimana perasaanmu ketika bisa menyelesaikan tugas?




SKVC2 | Senang dan bangga, kemudian puas ga ada tugas lagi.

12. P Bagaimana perasaanmu ketika bisa mengerjakan tugas?

SKVC2 | Puas banget dan bangga.

13. P Bagaimana perasaanmu ketika tidak bisa mengerjakan
tugas?

SKVC2 | Sedih, kadang nangis karena nggak bisa.

14, P Bagaimana perasaanmu saat ada teman yang sakit?

SKVC?2 | Sedih dan berusaha menjenguk teman yang sakit.

15. P Bagaimana contoh kerjasama antara kamu dengan orang
tuamu ketika pembelajaran dari seperti saat ini?

SKVC?2 | lya ada yang dibimbing, yaitu tugas tentang hari pahlawan
mencari informasi tentang hari pahlawan kemudian dibuat
dirangkum. Kemudian, sering ada tugas membuat video
olahraga yang ngevideo mamah.

16. P Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai kurang
bagus?

SKVC2 | Sedih.

17. P Apakah kamu mengerjakan tugas sekolah sendiri?

SKVC2 | Ngerjain sendiri, tapi kalau ada yang ndak ngerti tanya
mama.

18. P Bagaimana perasaanmu ketika berbeda pendapat dengan
teman?

SKVC2 | Menghargai dan menghormati.

19. P Apakah Bu Yeni memberikan motivasi untuk siswa
dikelasnya?

SKVC?2 | lya, harus semangat kalau belajar ga boleh malas-malasan,
ga boleh ditunda-tunda ngerjakan. Membantu orang tua
dan makan makanan yang bergizi.

20. B Apakah kamu pernah melakukan kegiatan pembiasaan
mencuci piring? Bagaimana perasaanmu?

SKVC2 | Pernah, perasaannya senang karena bisa main air.




Lampiran VI : Angket Tes Kecerdasan Emosional

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL

Alamat email

Kelas

Nama Lengkap

No. Absen

No. Whatsapp

Isilah jawaban angket ini dengan memberikan pilihan dengan memilih salah satu
pada kotak centang sesuai dengan kepribadian adik-adik. Jawaban (SS) untuk
Sangat Setuju, (S) Setuju, (RR) Ragu-ragu, (KS) Kurang Setuju, dan (TS) Tidak

Setuju. Terima kasih.

3 Jawaban

No. Butir Soal SSTSTRRI KS [ TS

1. | Saya tetap berbaik hati kalau dengan
teman walaupun dalam keadaan marah

2. | Saya takut kalau tidak naik kelas

3. | Saya selalu mendiskusikan kepada teman
kalau ada masalah

4. | Saya bercita-cita menjadi siswa teladan di
sekolah

5. | Saya berusaha untuk selalu menjadi yang
terbaik dari teman-teman

6. | Saya berusaha untuk menolong teman
yang sedang bermasalah

7. | Saya bisa merasakan kalau teman sedang
dalam keadaan sedih

8. | Saya berusaha untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu

9. | Saya tidak peduli dengan masalah yang
dialami oleh teman

10. | Saya  bertanggung  jawab  kalau
melakukan suatu kesalahan

11. | Saya merasa kurang dihargai oleh teman-
teman atau orang lain

12. | Saya selalu mengutamakan waktu untuk
belajar dari pada bermain

13. | Saya merasa tidak aman kalau pendapat
saya berbeda dengan teman lain

14. | Saya berusaha untuk menghindar dari
teman-teman yang memiliki masalah




15. | Saya berusaha bekerja sama dengan
teman-teman

16. | Saya gugup kalau berhadapan dengan
orang atau situasi baru

17. | Saya mudah memaafkan kesalahan teman
saya

18. | Saya bersedia mendengarkan keluhan
teman

19. | Saya merasa sulit berdamai dengan teman
kalau ada masalah

20. | Saya berusaha selalu sopan dalam
bergaul

21. | Saya takut dimarahi teman kalau
menanyakan hal-hal yang belum saya
mengerti

22. | Saya bisa mendamaikan teman yang
bermasalah

23. | Saya selalu berusaha untuk rajin sekolah

24. | Saya suka tidak yakin dengan hasil kerja
saya

25. | Saya berusaha menegur terlebih dahulu
jika saya bertemu orang yang sudah saya
kenal

26. | Saya bisa tahu teman bermasalah dari
nada bicaranya

27. | Saya merasa sulit bergaul dengan teman-
teman

28. | Saya cepat putus asa kalau tidak bisa
mengerjakan tugas

29. | Saya sulit memahami perasaan teman-
teman

30. | Saya tidak berani mengambil keputusan

kalau dalam keadaan ketakutan




Lampiran VII : Pedoman Penilaian Tes Kecerdasan Emosional

. Jawaban

No. Butir Soal SSTS RRI KS TS

1. | Saya tetap berbaik hati kalau dengan| 5 |4 | 3 2 1
teman walaupun dalam keadaan marah

2. | Saya takut kalau tidak naik kelas 1 12| 3 4 5

3. | Saya selalu mendiskusikan kepada teman | 5 | 4 | 3 2 1
kalau ada masalah

4. | Saya bercita-cita menjadi siswa teladandi | 5 | 4 | 3 2 1
sekolah

5. | Saya berusaha untuk selalu menjadiyang | 5 | 4 | 3 2 1
terbaik dari teman-teman

6. | Saya berusaha untuk menolong teman| 5 | 4 | 3 2 1
yang sedang bermasalah

7. | Saya bisa merasakan kalau temansedang | 5 | 4 | 3 2 1
dalam keadaan sedih

8. | Saya berusaha untuk menyelesaikan| 5 | 4 | 3 2 1
tugas tepat waktu

9. | Saya tidak peduli dengan masalah yang | 1 | 2 | 3 4 5
dialami oleh teman

10. | Saya  bertanggung  jawab kalau| 5 | 4 | 3 2 1
melakukan suatu kesalahan

11. | Saya merasa kurang dihargai oleh teman- | 1 | 2 | 3 4 5
teman atau orang lain

12. | Saya selalu mengutamakan waktu untuk | 5 | 4 | 3 2 1
belajar dari pada bermain

13. | Saya merasa tidak aman kalau pendapat | 1 | 2 | 3 4 5
saya berbeda dengan teman lain

14. | Saya berusaha untuk menghindar dari| 1 | 2 | 3 4 5
teman-teman yang memiliki masalah

15. | Saya berusaha bekerja sama dengan| 5 | 4 | 3 2 1
teman-teman

16. | Saya gugup kalau berhadapan dengan| 1 | 2 | 3 4 5
orang atau situasi baru

17. | Saya mudah memaafkan kesalahanteman | 5 | 4 | 3 2 1
saya

18. | Saya bersedia mendengarkan keluhan| 5 | 4 | 3 2 1
teman

19. | Saya merasa sulit berdamai denganteman | 1 | 2 | 3 4 5
kalau ada masalah

20. | Saya berusaha selalu sopan dalam| 5 |4 | 3 2 1
bergaul

21. | Saya takut dimarahi teman kalau| 1 |2 | 3 4 5
menanyakan hal-hal yang belum saya
mengerti




22.

Saya bisa mendamaikan teman yang
bermasalah

23.

Saya selalu berusaha untuk rajin sekolah

|

24,

Saya suka tidak yakin dengan hasil kerja
saya

25.

Saya berusaha menegur terlebih dahulu
jika saya bertemu orang yang sudah saya
kenal

26.

Saya bisa tahu teman bermasalah dari
nada bicaranya

27.

Saya merasa sulit bergaul dengan teman-
teman

28.

Saya cepat putus asa kalau tidak bisa
mengerjakan tugas

29.

Saya sulit memahami perasaan teman-
teman

30.

Saya tidak berani mengambil keputusan
kalau dalam keadaan ketakutan




Lampiran VIII : Data Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V-C

No. Nama Nilai Kategori Tingk_at
Kecerdasan Emosional
1. AFE 118 Sedang
2. ADPW 118 Sedang
3. AFA 117 Sedang
4, AWA 127 Sedang
5. BCA 112 Sedang
6. BJP 138 Tinggi
7. BNG 107 Sedang
8. BRPY 124 Sedang
9. BIB 89 Rendah
10. DKW 115 Sedang
11. DDW 142 Tinggi
12. DRK 116 Sedang
13. FA 127 Sedang
14, GMT 122 Sedang
15. IRPS 113 Sedang
16. JPD 111 Sedang
17. KMSZ 111 Sedang
18. KDS 115 Sedang
19. KNH 122 Sedang
20. MAL 118 Sedang
21. MIEA 103 Rendah
22. MJA 109 Sedang
23. MKW 121 Sedang
24. NFW 130 Tinggi
25. NRAM 114 Sedang
26. NRM 108 Sedang
217. RAK 127 Sedang
28. SCPS 107 Sedang
29. ZAR 99 Rendah




Lampiran IX: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Observasi penelitian
dengan Waka Kurikulum Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School Kota 272/ R
Malang Gambar 2. Dokumentasi Bianda Siswa
Kelas V-C Sholat Dhuha di Rumah
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Gambar 4. Wawancara dengan guru

kelas V-C
I g

Gambar 5. Wawancara dengan Gambar 6. Wawancara dengan Sesha
Bianda siswa kelas V-C siswa kelas V-C



Lampiran X : Biodata Siswa
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